
Taftir Fi Zhilalil-Qur ·an VII​ ( 159)​ Juz X IV: Surah al-Hijr dan an-Nahl 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

SUHARAll-I/AHL 

011urunkan di 

mekah 

JumlahAual·120 

 
 

 



​  



 
 

Juz Xiv: Surah al-Hijr dan an-Nahl​ ( 160)​ 1afsir Fi Zhilalil-Qur ·an 
VII 

 

 

Diatelah. menciptakan manusia dari​ tiba 
tiba ia menjadi pembantah yang nyata.. (4) Dia 
telah  menciptakan   binatang  ternak  untu1c 
kamu, padanya ada {bulu) yang menghangat kan 
dan berbagai  manfaat yang sebagiannya kamu 
makan. (5) Dan kamu memperoleh pan dangan  
yang  indah  padanya,  ketika  kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembala an. 
(6)  Dan  ia  memikul  beban-bebanmu  ke suatu 
negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, melainkan denga.n kesukaran·ke 
suka.ran (yang meletihkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu  benar-benar  Maha  Pengasih  lagi 
Maha Penyayang.(7) Dan {Diatelah mencipta 
kan) kuda, bighal, dan keledai, agar kamu me 
nungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. 
Allah  menciptakan   apa  yang  kamu  tidak 
ketahui. (8) Dan hak bagi Allah (menerangkan) 
jalait yang lurus dan di antara jalan adajalait jalan 
yang bengkok. Dan jika Dia menghen d.aki, 
tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepadajalan yang benar). (9) Dialah yang telah 
menurun.kan air hujan dari langit untulc kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagian 
lainnya  (menyuburkan)  tumbuh-tumbuhan, yang 
pada  {tempat twnbuhnya)  kamu  meng· 
gembalakan tema.kmu. {10) Diamenumbuhkan 
bagi  kamu  dengan  air  hujan  itu  tanaman 
tanaman;  zaitun,  korma,  anggur  dan  segala 
macam  buah-buahan. Sesungguhnya  pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda {ke kuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
(11) Diamenundukkan malam dan siang,mata 
haridan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu 
ditundukkan {untukmu) denga.n perintah Nya. 
Seungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar adatanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memahami{nya). (12) Dan Dia 
{menundukkan pula)  apa yang Dia ciptakan 
untuk kamu di bumi inidengan berlain-lainan 
macamnya.  Sesungguhnya  pada  yang  demi 
kian itu terdapat {kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang mengambil  pelajaran. (13) Dan Dialah, 
Allah  yang  menundukkan  lautan  {untukmu) 
agar kamu memakan daripadanya daging yang 
segar {ikan) dan ka.mu mengeluarkan darilaut· 
an itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur. (14) Dia menan- 

capkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu 
tidak goncang bersama kamu, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar 
kamu mendapat petunjuk, (15) dan (Dia ciptakan) 
tanda-tanda (petunjuk jalait). Dan dengan 
bintang·bintang itulah mereka men dapat petunjuk. 
(16) Maka, apakah (Allah) yang mendptakan itu 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
{apa-apa)? Mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran. (17) Dan jika kamu menghitung-hitung 
nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesung guhnya Allah 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (18) Allah mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan danapa yang kamu lahirkan. {19) Dan 
berhala-berhala yang mereka seru selain Allah 
tidak dapat membuat sesua.tu apa pun, sedang 
berhala-berhala itu {sendiri) dibuat orang. {20) 
{berhala berhala itu) benda mati tidak hidup, dan 
berhala-berhala itu tidak mengetahui bila.kah 
penyembah-penyembah nya  akan dibangkitkan." 
{21) 

 
Pengantar 

Surah an-Nahl ini adalah surah yang terlihat 
sangat simpel dan sederhana, tapi penuh dengan 
pelajaran dan hikmah yang terkandung di dalarn nya 
Tema-tema pokolmya begitu banyak dan bera gam. 
Cakupan yang terkandung didalamnya sangat luas 
dan menyeluruh. Begitu pula jalan ceritanya 
demikian berpengaruh , berkesan, dan membekas. 
Apalagi, naungan yang mewarnainya sangat men 
dalam. 

Surah an-Nahl ini tidak ubahnya seperti surah 
strrah Makkiyyah lainnya yang memberikan solusi 
atas pelbagai permasalahan yang berhubungan 
dengan akulahmanusia yang pokok, yakni tnuhiah 
(KeesaanAllah), Wahyu, dan.Batr'hari berbangkit'. 
Akan tetapi, surah an-Nahl ini terhirnpun didalam 
nya  tema-tema  lainnya  yang  berkaitan dengan 
semua tema asasi (mtI").Seperti terhimpun didalam 
nya hakikat  Wihdaniyyatul Kubra 'keesaan Allah 
Yang Mahabesar' yang menghubungkan  antara 

agama Ibrahim dengan agarna Muhammad saw.. 
Selain itu, terhimpun didalamnya hakikat lradah 

Ilahiyyah 'kehendak Allah' dan 'lradah 
Bo.syariyyah 'kehendak manusia' khususnya yang 
mernbahas tentang masalah keimanan, kekufuran, 
petunjuk, dan kesesatan. Terhimpun di dalarnnya' 

Wad;:Jfah Rusu[ 'tugas utama para rasul, yakni 
mengemban misi tauhid' dan sunnatullah  (hukum 

Allah)  atas 
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orang-orang yang mendustakan mereka.Terhim pun di 
dalamnya penjelasan tentang yang halal, yang haram, 
dan kesesatan paganisme (keber halaan) seputar 
masalah ini. Di dalamnya terhim pun perintah untuk 
berhijrah dijalan Allah,waspada terhadap fitnah yang 
akan menimpa kaum mus limin atas agama mereka, 
kekufuran setelah ke imanan dan balasan (ganjaran) 
atas semua per buatan tersebut di sisi Allah. 

Kemudian surah inimenghubungkan dari masa 
lahtauhid kemasalah muamalah (hubungan sosial) 
yang mencakup pada al-'Adl'keadilan', ihsan (per 
buatan baik), infak, menepati janji , dan perbuatan 
perbuatan terpuji lainnya yang berkaitan dengan suluk 
inoralitas'yang berdiri diatasfondasi ta,uhid. Begitulah 
surah ini sarat dengan berbagai sisi permasalahan 
dengan disertai solusinya. 

Sedangkan, cakupan yang menjabarkan tentang 
permasalahan tersebut, momen-momen penting 
terjadinya berbagai peristiwa itu, sangat luas dan 
menyeluruh. Misalnya, tentang langit, bumi, air 
derasyang mengalir,pepohonan yang tumbuh ber 
kembang, malam, siang, matahari, bulan, bintang 
bintang, lautan nan luas,gunung-gunung yang tinggi 
menjulang, lembah-lembah ,bebukitan, dan sungai 
sungai.Semuanya itu adalah kehidupan dunia dengan 
segalaperistiwa dan kejadiannya, kehidupan akhirat 
dengan segala takdir dan fenomenanya Disanaada 
isyarat alam gaib dengan beragam warnanya dan 
kedetailannya pada setiap diri/jiwa makhluk dan ufuk 
dunia. 

Pada bidang yang sangat luas cakupannya ini, akan 
tampak bahwa awal surah ini seakan-akan adalah 

seperangkat besaryang berisi ta,ujih 'peng arahan'serta 
ta'tsir'pengaruh' yang siap mengetuk dan menggedor 

akaldan hati manusia Sungguh ini adalah seperangkat 
ayat sangat sederhana, tapi penuh dengan maksud yang 

bermacam-macam. Bukan saja terlihat hanya pada 
ringkikan binatang binatang dan suaragemuruh 

petiryang memekak kan telinga Tetapi, pada 
kesederhanaan dan ke tenangannya berbicara kepada 

setiapperasaan dan organ tubuh yang terdapat pada 
manusia, menuju akal yang sadar sebagaimana pula 

menuju ke hati nurani yang masih punya rasa sensitif 
di dalamnya. Sungguh, isi surah ini berbicara kepada 
mata agar mau melihat, kepada telinga agar mau men 

dengar, kepada kulit agar mau merasakan , kepada hati 
nurani agar mau tersentuh, dan kepada aka] pikiran 

agar mau mentadabur (merenung). Semua jagad  raya 
yang terdiri dari langit dan buminya, 

matahari dan bulannya, malam dan 
siangnya, gu nung-gunung, lautan, 
bebukitan, pepohonan de ngan 
buah-buahnya, burung-burungnya, sebagai 
mana ia memenuhi dunia dan akhirat, yang 
tampak ataupun yang rahasianya. Semuanya 
itu adalah instrumen-instrumen yang 
menggedor sendi-sendi indra, organ tubuh, 
akal, dan hati nurani manusia. Semua 
instrumen tersebut tidak akan banyak ber 
pengaruh bagi aka1yang terkunci, hati 
yang mati, dan perasaan yang sudah pudar 
dan  sirna 

Semua ayat yang sangat sederhana 
inimengan dung taujih'pengarahan' agar 
manusia memikirkan ayat-ayat  
(kekuasaan) Allah yang tersebar di alam 
semesta, dan semua nikmat-Nya atas 
manusia.Se bagaimana juga  ayat ini 
mengandung  fenomena akan hari kiamat, 
gambaran kematian, dan tempat kesudahan 
orang-orang berdosa. Semuanya diser tai 
dengan sentuhan hati nurani yang merasuk 
ke lubuk rahasiajiwa manusia, sejarah 
perjalanan anak manusia sejak berada 
didalam perut ibunya, remaja, dewasa  
sampai  tua renta. Sementara  itu,  dalam 
perjalanannya  mengalami proses 
kelemahan  dan kekuatan,  merasakan  
suasana  kenikmatan  dan penuh cobaan. 
Begitu pula segala perumpamaan 
(permisalan), fenomena, komunikasi, dan 
kisah kisah ringan, semuanya adalah 
instrumen-instru men untuk menerangkan  
dan menjelaskan. 

Sedangkan, naungan AI-Qur'an yang 
sangat mendalam yang mewarnai suasana 
surah ini se luruhnya adalah ayat-ayat yang 
berhubungan de ngan kauniah (alam 
semesta) yang terpampang di depan mata. 
Ayat-ayatkauniah yang menunjukkan 
keagungan dankebesaran Sang 
Pencipta,kebesar an akan nikmat-Nya, 
kebesaran akan ilmu dan penataan-Nya 
Semuanya salingmemilik:i keterkait an satu 
sama lain. Ciptaan Yang Mahabesar yang 
ditata dengan ilmu dan takdir (perhitungan) 
ini sangatjelas menunjukkan bahwa semua 
itu benar benar sebagai nikmat untuk 
manusia.Bukan saja mengajak mereka agar 
mau mengakuinya, namun juga mengajak 
manusia agar merasa rindu kepada 
keajaibannya.Sehingga, pengakuannya 
tertutupi oleh kerinduannya .Hal itu bisa 



terlihat padanya ketika semua nikmat 
tersebut dijadikan sebagai perhiasan. 
Sehingga, tubuh-tubuh mereka bisa di 
rebahkan untuk istirahat dan hati mereka 
untuk sejenak menghilangkan berbagai 
keletihan agar mereka  mau bersyukur. 

Setelah itu terlihat secara berturut-turut 
dalam ayat surah ini,payung kenikmatan 
danpayung rasa syukur. Kemudian terdapat 
pengarahan danfo llow 
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up pada potongan-potongan surahnya. Di sana 
terlihat pemaparan permisalan-permisalan dan 
contoh-contoh. Khususnya suri teladan yang 
paling baik pada Nabi Ibrahim yang tergambar 
pada ayat 121surah an-Nahl, "(Lagi)yang 
mensyukuri nikmat nikmat Allah, Allah 
telah memilihnya dan menunjuki 
nya kepadajalan yang lurus." 

Semua rangkaian ayat-ayat yang terurai dalam 
surah an-Nahl ini memiliki tanasuq 'keselarasan ' 
yang terlihat antara gambaran-gambaran, 'dzilal 
'kesejukan ', perumpamaan-perumpamaan dan ke 
sederhanaannya, dan antara berbagai permasalah 
an dan tema-temanya. Kita berharap agarbisa ber 
henti sejenak pada setiap kisah di atas ketika me 
maparkan ayat demi ayat di dalamnya. 

,, ,, ,, 
 

Th.uhid dan Sarana-Sarananya 
Kita mulai dari penggalan ayat pertama, yang 

bertemakan tauhidyang sarana-sarananya tidak 
lain adalah aya.t-ayat (kekuasaan) Allah pada 
penciptaan alam semesta ini. Kekuatan dalam 
memberikan nikmat untuk makhluk-Nya dan 
ilmu-Nya yang sangat luas baik yang  
terang-terangan  maupun yang tersembunyi. Di 
dunia maupun di akhirat. Inilah rinciannya. 
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'Telahpasti datangnya ketetapan 
Allah,makajangan  lah kamu  meminta  
agar disegerakan  (datang)nya . Mahasuri 
Allah dan Mahatinggi dari apayang mereka 
persekutukan.Dia menurunkanpara 
malaikat dengan (memhawa) wahyu 
denganperintah -Nya kepada siapa yang 
Dia  kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, yaitu,  'Peringatkanlah  

olehmu sekalian bahwa tidak ad.a Tuh
(yanghak) melainkan Aku, maka hendak l
kamu bertakwa kepada-Ku. "'(an-Nahl:1-2

Kaum musyrikin Mekah dahulu pernah m
minta kepada Rasulullah agar disegerakan data
nya azab kepada mereka, baik azab dunia maup
azab akhirat Setiap kali Rasulullah memberik
masa penangguhan dan azab tidak segera tur
kepada mereka, mereka malah memaksa agar 
segerakan ju ga sebagai pembuktian kebenar
kenabian beliau seperti yang mereka inginkan. 
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Akhirnya, mereka berkeputusan bahwa selama ini 
Muhammad saw. hanya sekadar menakut-nakuti 
mereka dengan sesuatu yang tidak ada dan tidak jelas 
kebenarannya yang akan menjadi dasar agar mereka 
bisa mengimani beliau dan berserah diri kepada 
Allah. 

Sungguh, sebenarnya merekalah yang tidak 
mampu menjangkau hikmah Allah karena kelalaian 
dan kelengahan mereka dalam menggapairahmat Nya 
yang tersebar didepanmatamereka. Selain itu, karena 
mereka juga tidak berusaha untuk mere nungi 
ayat-ayat (kekuasaan)-Nya di alam semesta ini dan di 
dalam Al-Qur'an itu sendiri. Ayat-ayat yang berbicara 
kepada akal dan hati manusia ter sebut, justru Iebib 
baik ketimbang permohonan kaum musyrikin kepada 
Rasulullah agar disegera kan turunnya azab kepada 
mereka!!Ayat-ayat ter sebutadalah apa-apa yang 
cocok buat manusia yang telah dimuliakan oleh Allah 
dengan nikmatakal dan perasaan, kebebasan 
berkehendak dan kebebasan berpikir. 

Pembuka pada ayat pertama dengan tegas ber 
bunyi, 'Telahpasti datangnya ketetapan Allah. 
"Ayat ini memberikan inspirasi tentang permulaan 
suatu perkara dan mengarahkan suatu kehendak. 
Cukup lah permulaan ini sebagai penekanan akan 
tibanya suatujanjiyang telah ditakdirkan Allah 
akanterjadi. ''Maka,janganlah kamu meminta 
agar disegerakan (datang)nya. "Sesungguhnya 
sunnatullah pasti akan terjadi sesuai dengan 
kehendak-Nya, tidak lagi memerlukan    rasa    
ketergesa-gesaan    dan   tidak 
mungkin pula bisa diperlambatkedatangannya oleh 
sebuah harapan. Perintah Allah agar segera turun nya 
azab atau cepat datangnya hari kiamat telah di 
tentukan dan pasti berJaku. Sementara masa ke jadian 
dan pelaksanaannya pasti akan terwujud pada waktu 
yang telah ditentukan pula, tidak bisa Iagi dimajukan 
sesaat ataupun ditangguhkan. 

Shighat 'macam"ayat yang pasti ini sangat 
menggedor hati manusia bagaimanapun mereka 
berusaha bersikeras dan menyombongkan diri. Hal 
itu sesuai dengankeselarasannya terhadap hakikat 
realitas.Urusan Allah pasti akan terlaksana. Hanya 
dengan keputusan-Nya, maka sudah pasti berlaku 
hukum terlaksananya dan terjadi keberadaannya 
Makanya, tidak berlebihan dalam'shighat 'macam ' 
dan perubahan pada hakikat di saat sasarannya 
memberikan bekas yang sangat mendalam pada 
perasaan terlaksana. 

Sebaliknya, mengenai apa-apa yang melekat pada  
diri mereka  berupa perilaku  syirik kepada 
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Allah Yang Maha Esa dan  tashawwur (persepsi) 
yang bermuara dari sifat syirik tersebut, tentu Allah 
sangatjauh darinoda-noda yang kotor itu.Initerinci 
dalam firman-Nya yang berbunyi,  
''MahatinggiAllah daripada apayang 
merekapersekutuka.n':dari segala macam  bentuk  
dan jenisnya , yang  muncul  dari sikap kerendahan 
dan kehinaan dalam ber-tashaw wur dan berpikir. 

Urusan Allah turun, bersih dari segalakesyirik an 
dan mulia dari apa yang mereka persekutukan. Allah, 
Zat yang tidak akan membiarkan manusia berada 
dalam kesesatan dan serba ketidakjelasan. Dia pulalah 
yang telah menurunkan kepada mereka air hujan dari 
langityang dapat menghidupkan dan menyelamatkan 
mereka Allah berfirman pada ayat ke-2, 
''Diamenurunkan para mala.ikat dengan (mem 
bawa) wahyu denganperintah-Nya kepada siapa 
yang Dia kehmdaki di antara hamba-hamba-Nya ." 

Inilah nikmatAllah yangutama dan terbesar bagi 
manusia. Allah tidak hanya menurunkan air hujan 
darilangitsehinggamenghidupkan bumi dan bahan 
baku lainnya. Akan tetapi, Dia juga mengutus para 
malaikat dengan (membawa) wahyu dengan pe 
rintah-Nya Atau dengan ungkapan lain, dengan mern 
bawa wahyu sebagainaungan dari-Nya dan makna 
yang terkandung di dalamnya Ruh itulah kehidup an 
dan sumber kehidupan itu sendiri; kehidupan bagi 
hati, jiwa, akal, danperasaan manusia. Jugake hidupan 
bagi masyarakatnya yang senantiasa akan menjaganya 
darisegala kerusakan, budaya tahallul 
'permisivisme/serba   boleh'dan  kehancuran. 

Itulah nikmat pertama yang Allah turunkan dari 
langit kepada manusia Nikmat  utama yang telah 

Makna "ruh"pada ayat ini mencakup 
semua arti di atas dandiisyaratkan pada 
permulaan surah yang tercakup di dalamnya 
semua nikmat yang begitu banyak. Dari 
situlah muncul nikmat-nikmat lainnya Itulah 
nikmat yang paling besaryang tidak adaarti 
nya nikmat-nikmat lainnya tanpa nikmat 
yang satu ini (yakninikmat rub Iakidah) .Jiwa 
manusia tidak akan bisa menggunakan 
semua nikrnat yang ada di bumi dengan baik 
jika tidak dikaruniakan nikmat akidah yang 
akan  menghidupkannya 

Allah memisahkan kata-kata ind.$r 
'peringatan' dan menjadikannya sebagai 
maksud wahyu dan risalah. Karena 
sebagian besar cerita dalam surah iniberkisar 
tentang para pendusta, kaum musyri kin, 
orang-orang yang mengingkari nikmat Allah, 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, 
meru sakjanji dengan Allah, dan murtaddin 
darikeiman an. Dari sinilah akan tampakjelas 
peringatan yang terkandung pada ayat ini. 
Maka, ajakan dan seruan untuk bertakwa, 
memberi peringatan , dan mena kut-nakuti 
lebih cocok dan tepat pada momen ini. 

 
 
 

Ayat Ayat Kekuasaan  Allah 
Setelah itu ayat selanjutnya berbicara  

tentang ayat-ayat penciptaan yang 
menunjukkan  Wihdaniy yatul  Klulliq 
'Keesaan  Sang Pencipta', ayat-ayat nikmat 
yang menunjukkan  Wihdaniyyatul Mun'im 
'Keesaan Pemberi Nikmat' yang dijabarkan, 
baik satupersatu maupun 
kelompok-perkelompok yang 
dimulaidaripenciptaan tujuh lapisIangit, 
bumi, dan penciptaan manusia. 

Allahkaruniakan kepadapara 
hamba-Nya Malaikat / x·>,​,,.... /. i.,.--​ :,.. r-.,,,,.,, 

adalah makhluk Allah yang lebih  suci daripada,.
​
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hamba-hamba-Nya yang 
dipilih (yakni para nabi) 
yang  turun   dengan  
membawa   misi  sud  
pula, 
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''Peringatkanlah olehmu sekalian bahwa tidak ada 
tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka. 
heruiaknya kamu bertala.va kepada-Ku." 

ltuJah seruan wihdaniyyah 'Keesaan' pada 
Uluhiah 

(Ketuhanan) Allah. Ruhnya akidah, kehidupanjiwa, 
dan garis pemisah antara orientasi yang meng 
hidupkan dengan orientasi yang menghancurkan. Jiwa 
yang tidak disatukan dengan penghambaan yang 
seperti ini adalah jiwa yang linglung, binasa, dan 
terombang-ambing dalamjalan-jalan kesesatan, 
dibuaioleh ketidakpastian, dicabik<.abikoleh tashaw 
wurtashawwuryang satingbertentangan dan diliputi 
perasaan was-was.Sehingga, sedikitpun ia tidak akan 
mampu berhimpun dan bersatu untuk satu tujuan! 

-:,​ ...T"​ ., 

"Dia menciptakan langi.t dan bumidengan 
hak. Maha tinggi Allah daripada apayang 

merekapersekutukan. Dia telah 
menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba 

ia menjadi pembantah yang 
nyata."(an-Nahl: 3-4) 

''Dia mmciptakan langit dan bumi 
dengan haq." Dengan hak 'kebenaran' sebagai 
penopang dan penegakdalammenciptakan 
keduanya Dengan 'hak sebagai penegak dalam 
mengurus keduanya dan hakitu sendiri adalah 
unsur aslidalam mengendali kan keduanya, 
mengendalikan siapa yang ada di atas 
keduanya dan mengendalikan apa-apa yang 
ada di atas keduanya. Sedikitpun semua itu 
tidak dilakukan  dengan  main-main  dan 
serampangan. 
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Akan tetapi, segala sesuatunya berdiri diatas dasar 
yang hale, berada dalam pengawasan dan akhirnya 
akan kembali kepada-Nya. 
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"..Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka 
persekutu 
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Mahatinggi dari sekutu-sekutu buatan mereka. 

Mahatinggi dari apa yang mereka sekutukan dari 
semua makhluk-makhluk-Nya yang terdiri dari 
langit dan bumi, siapa-siapa yang berdiam di atas 
keduanya serta apa-apa yang berada di atas ke 
duanya Tidak ada seorang pun dan sesuatu pun 
yang berperan sebagai sekutu bagi-Nya. Dialah 
Sang PenciptayangSatu, tidakadasekutu bagi-Nya 

"Dia telah menciptako.n manusia dari air 
mani, tiba tiba iammjadipembantah yang 

nyata."(an-Nahl:4) 
Alangkah besarnya perpindahan antara mahda' 

"awal penciptaannya' dan'mashir 'tempat kembali 
nya'; antara'nutfah 'air mani' yang sangat hina de 
ngan manusia yang suka membantah dan men 
debat, membantah Penciptanya, sehingga mem· 
buatnya kufur,dan mendebat eksistensidan 'wiluia 
ni)Yah-N ya Tidakadapembeda dan pemisah 
antara mabda'-nya dari'nutfah dan sikapnya yang 
senang untuk berdebat dan membantah  Rabbnya 

Begitulah ungkapan ayat ini memberikan ilus 
trasi. Jaraknya dipersingkat dan disederhanakan 
antara mabda' dan'mashir, agar terlihat 
perbedaan yangjelassementara perpindahannya 
masih sangat jauh. Di sini manusia dihadapkan 
oleh dua ke saksian, dua periode yang saling 
berhadapkan. Yakni, kesaksian nutfah yang hina 
dan sangat se derhana dan kesaksian manusia yang 
suka mem bantah . Itulah gambaran maksud yang 
sangat simpel (sederhana) dalam menjelaskan. 

 
 

 
Ciptaan Allah yang Ditundukkan untulc 
Manusia 

Dalam bidang yang sangat luas (yakni lingku
alam semesta yang terdiri dari langit dan bum
yang menjaditempat berpijaknya manusia, al
ayat ini mengetengahkan perihal ciptaan All
yang sudah ditundukkan  untuk manusia 

Maka, dimulailah dari binatang ternak, 



o--:..J​ -'··P​ J\.'..,..,​ .'.J 

''Diaulah menciptako.n binatang urnak untuk 
kamu, padanya ada (bulu)yang 
menghangatkan dan berbagai macam 
manfaat dan sebagiannya kamu makan. Dan 
ka":u memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali 
ke kandang dan ketika kamu melepaskannya 
ke tempatpenggembal.aan. Dan ia memikul 
beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan 
dengan kesukaran-kesukaran 
(yangmemayahkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Dan, {Dia ulah 
menciptako.n) kuda, bighai dan keledai agar 
kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan. Allah menciptako.n apayang kamu 
tidak mengetahuinya. "(an-Nahl: 5- 8) 

Dalam lingkungan seperti itulah Al-Qur'an di 
turunkan pertama kali, dan tentunya lingkungan 
sepertiitu banyak, di setiaplingkwlgan sawah 
Iadang dan lingkungan-lingkungan perkebunan 
tetap men dominasi dunia sampai hari ini.Dalam 
lingkungan yang demikianlah tampak nikmat 
binatang ternak yang tanpanya anak keturunan 
Adam tidak akan bisa hidup. Binatang temak yang 
dulu  pemah hidup dan dikenal di}azirah Arab 
adalah onta, sapi, domba, dan kambing. Adapun 
kuda, bighal (bina tang belasteran antara keledai dan 
domba), dan keledai hanya digunakan sebagai 
kendaraan dan perhiasan  serta tidak  dimakan  
dagingnya. 

Oleh karenanya, ketika dikemukakan nikmat ini 
di sini, Al-Qur'an mengingatkan bahwa semua itu 
adalah sarana yang sangat dibutuhkan manusia, 
lantaran kecintaan mereka kepadanya Pada bina tang 
temak terdapat yang menghangatkan (bulu) darijenis 
kulit, woL kapas, dan rambut Semua ini banyak 
sekali manfaatnya, begitu pula yang ter dapat pada 
susu, daging, dan lain sebagainya. Dari situlah kita 
makan dagingnya, susunya, danminyak nya Selain 
itu, pada binatang temak yang memikul beban ke 
suatu negeri yang jauh ada hikmahnya bahwa kita 
tidak akan sanggup sampai ke negeri tersebut 
melainkan dengan bersusah payah. 

Begitu pula yang terdapat pada onta, ketika ia 
beristirahat disore hari dan di saatpergi ke tempat 
penggembalaan di pagi hari. Terlihat menyenang 
kan padanya ketika dipandang gesit, indah, sehat, 
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dan gemuk. Orang-orang yang tinggal di kampung 
(desa) sangat mengerti betul akan seluk-beluk ini 
semua, melebihi apa yang diketahui oleh para 
penduduk kota. Pada kuda, bighal, dan keledai ter 
dapat ajakan untuk menggunakannya dengan 
darurat Ajakan untuk mengamati keindahan pada 
onta sebagai perhiasan, 
"...Agar kamu menungganginya dan 
(menjadikannya) perhiasan .... "(an-Nahl:8) 

Penggalan ayat di atas memiliki keistimewaan 
tersendiri dalammenerangkan pandangan Al-Qur' 
an dan pandangan Islam terhadap kehidupan. Onta 
adalah unsur asli dalam hal ini. Yang namanya nik 
mat itubukanlah sekadar menyambut ajakan untuk 
makan, minum, clanmenggunakan fasilitas 
kendara an. Tapi, juga ketika menyambut rasa 
rindu yang lebih terhadap semua kebutuhan 
tersebut, me nyambut rasa keinginan kepada 
binatang yang ber nama onta, kegembiraan hati, 
dan perasaan rasa manusiawimanusia yang tinggi 
dalam menyayangi binatang clankecenderungan  
untuk memeliharanya 
''Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha 
Pengasih 
/agi Maha Penyayang. "(an-Nahl: 7) 

Ayat ini menggandengi penjelasan ayat yang 
menjabarkan tentang beban yang dipikul ke suatu 
negeriyangtidak sanggupmanusia menunggangi 
nya kecuali dengan susah payah, bahwa itu adalah 
sebagai taujih 'pengarahan' akan nikmat di balik 
penciptaan binatang ternak. Di dalam nikmat 
tersebut terdapat perasaan kasih sayang manusia 
kepada binatang. 
''AUalt mencipta.kan apa,yang kamu tidak 
mengetalwi 
nya."(an-Nahl:8) 

Ayat ini menggandeng ayatyang menerangkan 
penciptaan binatang ternak untuk dimakan, ditung 
gangi, dan dijadikan sebagai perhiasan. Kuda, bi 
ghal, dankeledai diciptakan tidak lain untuk ditung 
gangi dan sebagai perhiasan agar kesempatan se 
nantiasa terbuka lebar pada persepsi manusiauntuk 
menerima hal-hal baru dari fasilitas-fasilitas ken 
daraan, angkutan, tunggangan, dan perhiasan. Yang 
jelas, tashawwur mereka tidak akan tertutup 
diluarbatasan-batasan lingkungan ini,diluar batas 
an-batasan zaman yang menaungi mereka. Untuk 
itu, makaAllahmenginginkan agar manusia meirur 
haminya  lebihjauh 
hilanahdibatikapayangberada 

di alam wujud inidi setiap tempat dan masanya, d
mana di sana tersimpan fenomena-fenomena lain
Sehingga. tashawwur danjangkauan mereka men- 



jadi lebih luas dan jauh ke depan. 
Selain itu, Allahjuga menginginkan agar 

mereka segera merespon ketika ada dan 
tersingkap feno mena-fenomena 
laintersebut, bukan hanya sekadar lewat 
dan menyaksikannyabegitu saja tanpa meng 
gunakan dan mengambil manfaat yang baik 
dari padanya. Begitu pula sebaliknya, 
agarmereka jangan berucap, "Bapak-bapak 
karni hanya menggunakan 
binatang-binatang ternak tersebut (lruda, 
bighal, dankeledai).Maka, kami pun 
demikian tidak meng gunakannya selain 
yang mereka pernah gunakan itu. 
BukankahAl-Qur'an hanya menyebutkan 
jenis binatang-binatang ternak ini saja, lalu 
bagaimana mungkin kami menggunakan 
selainnya!" 

Sebenarnya Islam itu adalah akidah yang 
ter buka, mengajak, dan menerima semua 
potensi ke hidupan manusiaseluruhnya 
dankadar kehidupan mereka secara 
sempurna. Dari sinilah Al-Qur'an 
memberikan kemudahan bagi pikiran dan 
hati manusia untuk menerima 
setiapkalitergerak pada nya qudrah, ilmu, 
dan masa depannya. Siap me nyongsong 
dengan menggunakan hati nurani agamanya 
yang telah siap untuk menerima hal-hal 
baru bagi keajaiban yang terdapat pada 
penciptaan alam semesta, ilmu, dan 
kehidupan ini. 

Semua fasilitas berat seperti alat untuk 
meng angkut, memindahkan, mengendarai, 
dan sebagai perhiasan tersebut memang 
belum pernah dikenal pada zaman itu. 
Selanjutnya akan ada fasilitas fasilitas 
lainnya yang belum pernah dikenal orang 
orang zaman sekarang. Untuk itulah, 
Al-Qur'an mempersiapkan hati dan pikiran 
manusia untuk mengenalnya tanpa ada rasa 
kekakuan dan pe larangan sedikit pun, 
''AUalt menciptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. " 

Ketika memaparkan fasilitas angkutan, 
kendara an, dan perjalanan untuk bisa 
sampai pada tujuan 
tujuan di muka bumi ini, maka konteks ayat 
ini mencakup tujuan-tujuan, 
perjalanan-perjalanan, dan jalan-jalan yang 
bernilai maknawi. Itulah jalan me nuju 
Allah, jalan yang dimaksud lagi lurus, tidak 
ruwet dan tidak akan melampaui tujuannya 
yang hakiki. Sementara jalan-jalan lainnya 
tidak akan menyampaikan manusia kepada 
tujuan dan tidak memberikan mereka 

petunjuk yang jelas.Adapun jalan menuju 
Allah, Allah sendiri sudah menerang kan 
dan menunjukinya Yaitu, dengan cara mere 
nungi ayat-ayat (tanda-tanda 
kekuasaan)-Nya yang terdapat di alam 
semesta ini dan melalui pararasul Nya yang 
diutus kepada umat manusia. 
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demikian itu 
benar-benar ada 
tanda {kekuasaan 
Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. 
"(an-Nahl: 10-11} 

All. / n't 
--- . 

"DanIzak bagi Allah (menerangkan)jaln.n 
yang lurus dan di antarajalan jalan 
adayang bengkok.]ika Dia menghendaki, 
tentulahDia memimpin kamu semuanya 
(kepadajalan yang benar)."(an-Nahl: 9} 

Yang dimaksud dengan as-Sahilul 
Qlzashid ada lah jalan lurus yang tidak rumit, 
bagaikan orang yang memiliki suatumaksud 
untuk sampai kepada tujuannya tanpa ada 
rintangan ketika menapakinya Sedangkan, 
yang dimaksud dengan as-Sabilul]a 'ir adalah 
jalan yang menyimpang, melenceng dari 
tujuan semula, dan tentunya orang yang 
bersang kutan tidak akan sanggup 
melanjutkan perjalanan nya itu atau sama 
sekali tidak mau sampai pada tujuan awalnya! 

'Jika Dia menghendo.ki, tentulah Dia 
memimpin kamu semuanya (kepadajalan 
yang henar)."Tetapi, Allah telah berkehendak 
menciptakan manusia siap untuk menerima 
petunjuk atau kesesatan, mem biarkannya 
dengan kemauannya untuk memilih jalan 
petunjuk atau jalan kesesatan. Maka, di antara 
mereka ada yang memilih clan menempuh 
Sabilul Qashid dan ada pula yang mengambil 
Sabilul]ai'r. Namun,kedua-duanyasama 
sekali tidak keluar dari masyiatillah 
'kehendak Allah' yang telah menetap 
kanmanusiamemilik.i hurriyyatul 
ikhtiar'kebebasan memilih'. 

 
 

 
Penggalan kedua dari ayat-ayat penciptaan 

dan anugerah nikmat ini adalah, 
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Air hujan yang turun dari langit sesuai dengan 
sunnatullah  yang  telah  Allah  tetapkan  di  alam 
semesta ini. Sunnatullahyang mengatur geraknya, 
memberikan  hasilnya sesuai dengan iradah (ke 
hendak) dan tadbir'aturan'-Nyadengankadaryang 
khusus  dari  takdir-takdir-Nya  yang  akan  terus 
menggerakkan setiap gerak dan setiaphasilnya. Air 
yang disebutkan di sini mengingatkan kita akan 
nikmat-nikmatAllah. "Sebagiannya menjadi 
minum an·:yang merupakan ciri khusus minuman 
yang paling tampak dalam hal minuman ini. 

Kemudian ciri khas perkebunan yang tersebut 
dalam ayat 10, "dan sebagian lainnya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbulzan ' yakni 
sawahladangyang men jadi tempatpembajakan 
binatang-binatang ternak. Hal itu dalam rangka 
mengingat kembali kehidup an bintang ternak yang 
telah disebutkan sebelum nya dan juga sebagai 
pemandangan umum antara sawah ladang dengan 

kehidupan faunanya (bina tang ternaknya). Setelah 
itu disusul dengan hasil pertanian yang sering 
dikonsumsi manusia yang terdiri dari zaitun,korma, 
anggur, dan jenis buah buahan lainnya 
"Sesungguhnya padayang demikian itu 
terdapat ayat ayat (tandakekuasaan) Allah 
bagikaumyangmemikir kan. "(an-Nahl: 11) 

Aturan dan penataan Allah yang sangat rapi dan 
sesuai pada alam semesta ini terutama bagi ke 
hidupan manusianya. Mana mungkin manusia dapat 
hidup di atas planet yang bernama bumi ini, jika 
roda jagad raya initidak cocok untuk kehidu1r 
annya, sesuai untuk fitrahnya, dan terpenuhi segala 
hajat hidupnya. Bukan pula semua ciptaan inise 
buah kebetulan yang tiba-tiba dengan terciptakan 
nya manusia di atas planet ini.Lalu terjadi nasab 
(garis  keturunan)   antara  planet   bumi  dengan 
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planet-planet dan 
susunan tata 
surya lainnya 
Atau, 
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"Dialahyang telah menurunkan air hujan 
dari langit untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan se bagian lainnya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat lumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu. Dia 
menumhuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-lanaman: itun, korma, 
anggur, dan segala macam 
buah-bualzan.Sesungguhnya  pada yang 

juga adanya gejalaa1am dan sistem peradaran 
falak (tata surya) dengan sendirinya. Sehingga, 
menjadi tempat yang sesuai dan cocok untuk 
kehidupan manusia dansukarela memenuhi 
kebutuhan hidup nya seperti yang kita saksikan saat 
ini. 

Orang-orang yang mau menggunakan pikiran 
nya adalah orang-orang yang mampu menjangkau 
hikmah tadbir ini. Merekalah orang-orang yang 
mengikat fenomena alam ini seperti hujan untuk 
kehidupan, pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan, dan 
buah-buahan dengan undang-undang yang mulia 
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bagi eksistensi jagad raya ini, isyarat adanya Sang 
Pencipta, wilulo.niyyali tk;aJ-Nya, wihdaniyyali 
iradak Nya, clan wilulo.niyyali tadhir-N ya. 
Sedangkan orang orang yang lalai, mereka hanya 
melewati tanda tanda kekuasaan Allah ini di siangdan 
malam hari. Di siang waktu musim panas dan musim 
dingin, sementara perhatian mereka tidak tergerak 
sedikit pun untuk mengamatinya, tidak mendorongnya 
untuk mencermatinya, dan tidak tersentuh hati 
nuraninya untuk mengenal siapa pernilik dan pengatur 
alam raya yang luar biasa ini. 

 
 
 Penggalan ketiga dari ayat tersebut adalah  fir 

Semua itu tentu ada hikmahnya dan 
keselarasan nya dengan sunnatullah pada 
alam raya ini secara keseluruhan yang hanya 
dapat diketahui oleh orang-orang yang 
menggunakan akalnya untuk 
mentadabburinya, memikirkannya, dan 
memahami nya di balik keteraturan dan 
kerapihan sunnatullah ini, "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang me mikirka.n(nya)." 

 
 

Penggalan keernpat dari episode nikmat 
yang Allah sediakan untuk manusia ialah 
ayat, 

,,​ / 

man-Nya yang berbunyi, -.::DisJ​ ,,Z'Ji'it  1, ""' \it..J:>​ 0 -: 

 

 

''Dia menurulukkan malam dan siang, matahari 
dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu 
diturulukkan (untukmu) denganperintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda-tanda (ke kuasaan Allah) 
bagi kaum yang memahami(nya)." (an-Nahl:   12) 

Diantara tadbir-Nya dari penciptaan dan adanya 
nikmat nan besar ini bagi kelangsungan hidup 
manusia dalam satu waktu adalah terjadinya siang 
dan malam, matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Semuanya adalah faktor yang paling dibutuhkan 
manusia diatas bumi ini. 

Semuanya diciptakan bukan "untuk" manusia 
(dalam arti yang negatif), tapi ditundukkan untuk 
dimanfaatkan oleh mereka. Peristiwa pergantian 
siang dan malam  misalnya, memiliki  pengaruh yang 
besar  dalam  kehidupan  manusia. Bisa  di 
bayangkan apajadinya kalau dijagad raya inihanya 
ada siang tanpa ada malam.Atau, hanya ada malam 
tanpa siang. Lalu dikaitkan dengan kehidupan ma 
nusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan yang hidupdi 
atas bumi, apa kira-kira yang akan terjadi?! Demi 

kian pula dengan matahari dan bulansertahubung an
keduanya  bagi  kehidupan  bumi,  hubungan
kehidupan kepadakeduanya dalam kelangsungan dan
perjalanannya,  ''Danbintang-bintang dituruluk
kan (untulanu) denganperintah-Nya ':untuk
manusia dan makhluk lainnya yang hidup dalam
pengeta huan Allah. 
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''Dia (menundukkan pula) apa yang Dia 
ciptakan untuk lea.mu di muka bumi ini 
dengan berlain-lainan macamnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
bemar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran. "(an-Nahl: 13) 

Apa yang Allah ciptakan di atas muka 
bumi dan apa yang Allah titipkan buat 
manusia dari jenis barang tambang dapat 
menopang kebutuhan hidup mereka di setiap 
zaman. Memikirkan kandungan yang 
tersimpandiperut bumi yang disiapkan untuk 
mereka sehingga hajat hidup mereka 
sempurna setiap harinya. Lalu, rnanusia pun 
mengeksplorasi (menggali) kandungan 
tersebut saat itujuga dan di saat 
membutuhkannya 

Setiapka1i ada y,mg mengatakan, " Wah, 
barang tambangnya sudah habis," langsung 
muncul lagi barang tambanglainnyayang 
lebih banyak sebagai rezeki Allah yang 
tersimpan untuk hamba-hamba Nya, 
''Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi lea.um yang 
mengambilpelajaran. "Dan, satu hal yang 
tidak boleh dilupakan manusia adalah bahwa 
kekuatan Q!ufrali Allahlah yang 
menyimpan semuakekayaan alam ini untuk 
mereka. 

 
 
 

Penggalan kelima dari episode penciptaan 
dan binatang ternak yaitu dalam lautan yang 
asin yang tidak dikonsumsi untuk diminum. 
Tapi ,masuk dalam kategori jenis 
nikmat-nikmat Allah buat manusia, 
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Terakhir   dari  episode  penggala
surah  ini 
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''DanDia/ah, Allah yangmenundukkan lautan {untuk 
mu) agar kamu dapat memak.an 
daripadanya daging 

''Dan Dia   menancapkan 
gunung-gunung 

di bumi 

yang segar (i.kan),dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan 
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 
supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia -Nya supaya kamu ber 
syukur."(an-Nahl: 14) 

Nikmat lautan dan kehidupan di laut juga me 
rupakan hajat dan keinginan manusia yang sangat 
daruri'niscaya'.Diantara yang disebutkan adalah 
dagingyang segar darijenis ikan dan lainnya untuk 
dimakan. Disamping ada lagi nikmat lain darijenis 
perhiasan seperti lu'lu dan marjan, darijenis kerang 
dan siput yang biasa digunakan manusia hingga 
sekarang. Begitu pula dengan bahtera/kapal layar 
memberikan keindahan tersendiri yangtidak hanya 
untuk ditumpangi atau sekadar sarana transportasi 
umumnya. 

''Dankamu melihat bahtera berlay. 
arpadanya. "Di sini terdapat isyarat kepada 

keindahan penglihatan dan rasa simpatik terhad
bahtera. Kita diajak melihat bahtera yang "berlay
padanya ." dengan membelah samudera nan luasd
memecah-belah terpaan  gulungan  ombak.Sekali  la
saat  ini kita 
sedang mendapatkan diri kita di hadapan Tauj
Qyranial-li'pengarahan Al-Qur'anyang agun
mulia' akan keindahan fenomena alam semesta, sela
sebagai kebutuhan  dan  hajat hidup. Iniagar 
kita dapat lama-lama bersenang-senang deng
keindahannya, menikmati keajaibannya, dan tid
terpaku hanya pada fungsinya sebagai hajat d
kebutuhan hidup yang mendesak saja. 

Demikian pula konteks ayat ini (ketika adegan 
lautan dan bahtera yang membelah lautan sedang 
berlangsung)  mengarahkan  kita  untuk mencari 
karunia Allah dan rezeki-Nya.Juga mensyukuri· Ny
atas apa-apa yang ditundukkan  kepada  ma nusia 
berupa makanan, perhiasan,dan keindahan yang 
terdapat pada air asin lagi pahit rasanya Oan 



taran saking pahitnya), ''Dan supaya kamu 
mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya agar supaya 
kamu bersyukur." 

supaya bumiitu tidalcgonazng bersama 
kamu,(danDia menciptakan) 
sungai-sungai danjalan jalan agarkamu 
mendapat petunjuk, dan (Dia ciptakan) 
tanda-tanda (penunjukjalan). 
Dan,dengan bintang·bintang itula.h 
mereka mendapat petunjuk. 
"(an-Nahl:15-16) 

Adapun mengenai gunung-gunung yang 
kuat terpatri di atas bumi, ilmu pengetahuan 
dan tek nologi telah memberikan ta 
'lil'keterangan dengan menerangkan 
sebab-sebabnya' akan wujud gu nung-gunung 
tersebut. Tapi, tidak menyebutkan fungsi 
utamanya sepertiyang disebutkan Al-Qur'an 
dalam ayat ini.Mereka ber-ta'Liltentang 
wujudnya dengan teori-teori yang demikian 
banyak lagipenuh pertentangan. Terutama pada 
kesimpulan yang menyebutkan bahwa perut 
bumi yang berapi ke mudian menjadi dingin, 
lalu mengerut Setelah itu kulit bumi pun 
langsung menyusut di atasnya, lalu berkerut 
dan berubah menjadi gunung-gunung 
yangtinggi danyang rendah. AkantetapL 
Al-Qur'an menyebutkan bahwa gunung-gunung 
itu menjaga 
keseimbangan bumi agar tidak goyang dan ber 
geming. Fungsi inilah yang belum disentuh 
oleh ilmu pengetahuan modern. 

Setelahpembahasan tentang gunung tuntas, 
Al Qur'an mengajak kita untuk mengalihkan 
per hatian kepada sungai-sungai yang mengalir 
dan jal.an-jalan di bumi Sungai-sungai 
memiliki hubung anyang alami dalam 
keajaibannya dengan gunung. Pada 
gunung-gunung umumnya akan terdapat di 
dekatnya sumber-sumber sungai, di mana saja 
air juga turun. Sementara jalan-jalan juga 
memiliki hubungan dengan gunung-gunung. 
Sungai-sungai itu. memiliki hubungan yang 
erat pula dengan keadaan binatang ternak, 
fasilitas transportasL dan alat perhubungan. 
Pada semuanya itulah terdapat rambu-rambu 
jalan yang ditempuh parapenjelajah di muka 
bumi ini seperti gunung-gunung yang tinggi 
dan yang rendah . Dilangit pun demikian, 
terdapat bintang-bintang yang menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang berkelana di 
daratan dan di lautan secara mudah. 
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Ketika pemaparan tentang ayat-ayat penciptaan, 
ayat-ayat nikrnat, dan ayat-ayat tadhir selesai dari 
penggalan disurah an-Nahl ini, maka mulailah ayat 
tersebut mengulas tujuan yang telahdi paparkan di atas. 
Yak.ni, yang berkaitan dengan masalah pe ngenalan 
kepadaAllah, Tauhid (mengesakan-Nya) dan 
Ta:n;jh'mensucikan-Nya' dariapayang mereka 
sekutukan  itu. 

.Ii 

1 01_;​ -.:'.,​ i​ ;:r 
,,.​ i 

Telah dibahas beberapa macam nikmat yang 
telah lewat, kemudian diikuti dengan ayat, 
"Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat 

Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukanjumlahnya ...." 

Apalagi mensyukurinya!Banyak sekali 
nikrnat Allah lainnya yang tidak diketahui dan 
disadari manusia, karena sudah menjadi bagian 
dari ke hidupan sehari-hari mereka. Tidak ada 
orang yang rnenyadari  dan  merasakannya, 
kecuali  kalau  ia 

sudah merasa kehilangan nikmat tersebut! Perhati 
>"\" ,JI,.   ,,.​  ​ 'j..:1' A'​ .;  
> .!. ..:,    .,. 

..; ... kanlah  susunan kerangka jasad dan
organ-organ 
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-: .> ,.,,. /  1'1.; ,JI,.   /;​ -!​ \;'j;. tubuh. Tidaklah orang yang bersangkutan 
merasa kan semua itu sebagai nikrnat yang 
begitu   besar, 
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sementara  ia sendiri merasa telah  menyepele 
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"Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu 
sama dengan yang Udak dapat menciptakan 
(apa-apa)? Mengapa kamu tidak 
mengambilpelajaran? Danjika kamu 
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menentukan jumlah-Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Pe nyayang. Allah mengetahui apayang kamu 
rahasuzkan dan apa yang kamu lahirkan. Dan 
berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang 
berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. 
(Berhala-berhala) itu benda mati tidak hidup, dan 
berhala-berhala itu tidak mengetahui 
bilakahpenyembah-penyembahnya akan dibangkit 
kan."(an-Nahl: 17-21) 

Inilah ta.'qib'ulasan' yang datang pada waktunya, di 
saat jiwa  manusia  membutuhkan  pengakuan akan 
mak.na yang terkandung di dalamnya. 
''Maka, apakah (Allah) yang mencipta.kan itu 
sama denganyang tidak dapat mencipta.kan 

(apa-apa)?...." 
Tidak adajawaban selain satu,"Tidak ada, sekali

kalitidak akan pernah ada." Bagaimana mungkin
manusia bisa menyamakan dengan standar indrawi dan
barometernya antara Zat Yang menciptakan seluruh
makhluk dengan yang sama sekali tidak bisa
menciptakan-baik sesuatu yang diciptakannya itu besar
maupun yang kecil? 
''Maka, mengapa kamu tidak mengambilpelajaran
?" 
(an-Nahl: 17) 

Sepertinya masalah ini tidak begitu banyak 
membutuhkan peringatan, sampai jelas masalah nya 
dan transparan keyakinan bagi mereka. 



daripada ampunan Allah atas segala 
kekurangan dan keterbatasannya. Rahmat Allah 
kepadanya karena iahanyalah sebagai manusia, 
makhluk yang serba lemah, 

"Sesungguhnya Allah Maha pengampun 
lagi Maha Penyayang. "(an-Nahl: 18) 

Sang Pencipta pasti mengetahui apa yang 
Dia ciptakan. Mengetahui hal-hal yang 
tersembunyi dan yang terlahir, 

''Allah mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu 
lahirkan."(an-Nahl:19) 

Lalu, bagaimana mungkin manusia menyama 
kan (dengan standar indrawi dan barometernya) 
antara Allah dengan tuhan-tuhan yang mereka 
yakini, sementara tuhan-tuhannya itu tidak 
mampu menciptakan sesuatu pun dan tidak pula 
mengeta hui apa-apa? Bahkan, mereka itu 

adalah benda mati, tidak hidup sedikit pun. Dari 
sini jelaslah bahwa tuhan-tuhan itu tidak akan 
bisa merasakan apa-apa, 
''Dan berhala-berhala yang mereka seru 
selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu 
apapun,sedang berhala berhala itu 
(sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala) 
itu benda mati tidak hid.up, dan 
berhala-berhala itu tidak mengetahui 
bilakahpenyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan. "(an-Nahl: 20-21) 

Isyarat tentang ha 'ts 'hari berbangkit' dan 
janji janji setelah kebangkitan itu adalah sebagai 
suatu pernyataan bahwa Sang Pencipta haruslah 
me ngetahui kapan hari berbangkit Karena hari 
ber bangkit itu sebagai penyempurna bagi suatu 
pen ciptaan. Di sanalah nanti semua manusia 
yang dahulu  hidup  akan  dibalas  terhadap  apa  
yang 
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mereka telah lakukan di dunia 
ini.Berhala-berhala yang sama sekali tidak 
mengetahui kapan masa membangkitkan para 
penyembahnya adalah ber hala-berhala yang 
tidak pantas dan tidak berhak untuk dijadikan 
tuhan. Bahkan, lebih pantas dijadi kan 
sebagaibahan olok-olokan orang.Sang Pencipta 
yang Hak pasti akan membangkitkan seluruh 
cipta an-Nya dan mengetahui kapan mereka akan 
di bangkitkan  secara pasti!! 

,, ,, ,, 
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''Tu.han·kamu  adalah Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka,orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
hati  mereka  mengingkari  {keesaan Allah), 
sedangkan mereka sendiri adalah orang orangyang 
sombong.(22) Tidak diragukan lagi bahwa 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong.{23) Dan apabila dikat.a.kan kepada 
mereka, 'Apakah yang telah diturunkan  Tuhanmu?' 
Mereka  menjawab, 'Dongeng-dongeng orang-orang 
dahulu.' (24) (Ucapan mereka)  menyebabkan  mereka 
me mikul dosa-dosa.nya dengan sepenuh-sepenuh  
nya pada hari kiamat dan sebagian dosa-dosa 
orang-orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedi.kit pun (bahwa mereka disesat kan). 
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
{25) Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka  telah  mengadakan  makar, maka  Allah 
menghancurkan   rumah-rumah mereka dari 
fondasinya, lalu atap (rumah) itu jatuh menimpa 
mereka dari atas. Dan datang lah azab itu kepada 
mereka dari tempat yang tidak  mereka  sadari.  (26) 
Kemudian  Allah menghinakan  mereka  di  hari 
kiamat  dan berfuman, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku 
itu (yang karena  membelanya)  kamu  selalu  me 
musuhi  mereka  {nabi-nabi  dan  orang-orang 
mukmin)'!' Berkatalah orang-orang yang telah diberi 
ilmu,  'Sesungguhnya  kehidupan  dan azab hari 
iniditimpakan atas orang-orangkafir. 
{27)  {Yaitu) orang-orang yang dimatikan  oleh para 
malaikat  dalam keadaan  berbuat  za1im kepada  diri 
mereka  sendiri, lalu  mereka menyerah diri (sambil 
berkata), 'Kami sekali kali tidak akan mengerjakan 
suatu kejatahan pun.'{Malaikatmenjawab), 
'Ada,sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
telah kamu kerjakan.  (28)  Maka  masukilah 
pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di 
dalamnya.' Maka,amat buruklah tempat 
orang-orangyang menyombongkan  diri itu. (29) Dan 
dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, 
'Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanrnu?' 
Mereka menjawab, '(Allah telah menurunkan) kebaik 
an.' Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
mendapat  (pembalasan)  yang  baik.  Se sungguhnya 
kampung  akhirat  adalah  lebih 

baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang 
orang yang bertakwa.  (30)  (Yaitu)  surga 
'Adn yang  mereka  masuk  ke  dalamnya,  
mengalir di bawahnya sungai-sungai.Di dalam 
surga itu mereka  mendapat  segala  apa  yang  
mereka kehendaki.Demikianlah Allah 
memberi balas an  kepada  orang-orang  yang  
bertakwa.  (31) (Yaitu) orang-orang yang 
diwafatkan dalam ke adaan  baik  oleh  para  
malaikat  dengan  me ngatakan (kepada 
mereka), 'Salamun'alaikum, masuklah kamu 
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan .' (32) 'Iidak ada yang 
ditunggu-tunggu orang kafir selain dari 
datangnya para malaikat kepada mereka atau 
datangnya  perintah  Tuhanmu.  Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) 
sebelum  mereka.  Allah  tidak  menganiaya 
mereka,  tetapi  merekalah  yang  menganiaya 
diri mereka sendiri. (33) Maka, mereka 
ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan 
mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 
selalu mereka perolok-olokan.   (34)  Dan  
berkatalah  orang orang  musyrik,  :Jika  Allah  
menghendaki, niscaya kamu tidak akan 
menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik 
kami maupun bapak bapak kami dan tidak 
pula kami mengharam  kan sesuatu apa pun  
tanpa  (izin)-Nya.' Demi· kianlah yang 
diperbuat orang-orang sebelum mereka. 
Maka, tidak ada kewajiban atas para rasul,  
selain  dari  menyampaikan   (amanat Allah) 
dengan terang.(35) Sesungguhnya Kami telah  
mengutus  rasul  pada  tiap-tiap  umat (untuk 
menyerukan), 'Sembahlah Allah  (saja) 
danjauhilah thagut itu.' Maka, di antara umat 
itu ada orang-orang yang diberi petunjuk dan 
ada  pula  di  antaranya  yang  telah  pasti  ke 
sesatan  baginya.  Maka, berjalanlah  kamu  di 
muka  bumi  dan  perhatikanlah  bagaimana 
kesudahan  orang-orang  yang  mendustakan 
(rasul-rasul). (36)Jika kamu sangat mengharap 
kan  mereka  mendapat  petunjuk,  maka  se 
sungguhnya Allah tiada memberi petunjuk ke 
pada  orang-orang yang  disesatkan-Nya,  dan 
sekali-kali mereka tiada mempunyai 
penolong. 
(37) Mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan  sumpahnya  yang sungguh-sungguh, 
'Allah tidak akan membangkitkan orang 
yang mati.' (Tidak  demikian), bahkan  pasti  
Allah akan membangkitkannya,  sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, tetapi 
kebanyakan ma nusia  tiada  mengetahui.  
(38)  Agar  Allah 
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menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
penelisihkan itu dan agar orang-orang ka.fir itu 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berdusta.  (39) Sesungguhnya  perkataan 
Kami terhadap  sesuatu  apabila Kami meng 
hendakinya,  Kami  hanya  mengatakan  ke 
padanya, Kun 'jadilah', maka jadilah  ia. (40) 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah 
sesudah  mereka  dianiaya,  pasti  Kami  akan 
memberikan tempat yang bagus kepada mereka 
di dunia. Sesungguhnya pahala di akhiratada lah 
lebih besar, kalau mereka mengetah (41) (yaitu) 
orang-orang yang sabar clan hanya ke pada 
Tuhan saja mereka bertawakal. (42) Kami tidak 
mengutus seorang sebelwn kam   keaiali orang 
orang lelaki yang Kami beri wahyu ke 
padamereka. Maka, bertanyalah kepada orang· 
orangyang mempunyai pengetahuanjika kamu 
tidak mengetahui (43) keterangan-keterangan 
(mukjizat} dan  kitab-kitab.  Kami  turunkan 
kepadamu Al-Q.ur an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturun kan 
kepada mereka, clan supaya mereka me 
mikirkan. (44) Maka, apakah orang-orang yang 
membuat makar yang jahat itu, merasa aman 
(dari bencana} ditengelamkannya  bumi  oleh 
Allah bersa.ma  mereka, atau data.ngnya aub 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka 
sadari, (45}  atau  Allah mengu.ab  mereka  di 
waktu mereka dalam perjalanan, maka sekla kali 
mereka  tidak  dapat  menolak  (azab itu), (46} 
atau Allah mengu.ab mereka dengan ber 
angsur-angsur (sampai binasa}. Sesungguhnya 
Tuhanmu  adalah  Maha Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.(47) Apakah mereka tidak memper 
hatikan segala sesuatu yang telah  diciptakan 
Allah  yang  bayangannya  berbolak-balik  ke 
kanan clan ke kiridalam keadaan sujud kepada 
Allah, seclang mereka merendahkan diri? (48) 
Dan, kepada Allah sajalah bersujud segala apa 
yang berada di langit dansemua makhluk yang 
melata  di bumi  dan  Quga.)  malaikat,  seclang 
mereka (malaikat) tidak menyombongkan dirl. 
{49} Mereka takut kepada Tuhan mereka yang 
di atas mereka  dan melaksanakan  apa yang 
diperintabkao  (kepada mereka}." (50) 

 
Pengantar 

Telah kita bahas terdahulu tentang pemaparan 
AJ-Qur'an mengenai ayat-ayatAllah pada makhluk 
makhluk-Nya, pada  nikmat-nikmat-Nya  kepada 

hamba-hamba-Nya.Pada ilmu-Nya yang mengeta 
hui semua yang tersembunyi dan yang kelihatan. 
Sementara di sisi lain, sesembahan-sesembahan 
yang dibuat manusia sama sekali tidak dapatmen 
ciptakan sesuatu apa pun. Malah sesembahan-se 
sembahan itu sendiri dibuat orang dan tidak me 
ngetahui apa-apa. Bahkan, iasendiri mati dan 
tidak bisa hidup sedikit pun.Berhala-berhala 
tersebut juga tidak mengetahui kapan 
membangkitkan para penyembahnya untuk 
diberikan balasan yang se timpal terhadap 
mereka! 

Hal itu berarti bahwa berhala-berhala tersebut 
jelas-jelas tidak patut untuk disembah dan segala 
akidah selain dari Allah adalah syirik seluruhnya. 
lnilah episode pertama dari permasalahan Tauhid 
dalam surah an-Nahl dengan menyertakan isyarat 
kepada permasalahan hari berbangkit setelahnya 

Sekarang kita akan memasuki pelajaran baru 
setelah kita tuntasrnembeberkan pembahasan se 

belumnya dan mulai memasuki episode baru yang 
dibuka dengan pernyataan 

Wihdatul Khaliq 'Pencipta Yang Satu' dengan 
menyelipkan sebab-sebab ketidakberimannya 
orang-orang yang tidak beriman kepada hariakhir 
dengan sebutan bahwa hati mereka mengingkari 
keesaan Allah. Sifat'Juhud'mengingkari 
kebenaran' adalah suatu sifat tersembunyi yang 
membuat orangnya mudah terhalang untuk 
mengakui ayat ayat Allah yang jelas,sementara 
hati mereka som bong.Sedangkan,sifat sombong 
akanmenghalangi mereka dari rasa ketundukan 
dan berserah diri kepada Allah. 

Setelah itu kita akhiri pembahasan ini dengan 
episode yang sangat berkesan, yakni tentang epi 
sode bahwa semua yang berada di atas bumi tun 
duk kepada Allah .Begitu pula dengan 
apa-apayang berada di langit dan bumi 
daribinatang melatanya Sedangkan, para malaikat 
semuanya berlepas diri dari rasa sombong dan 
hati mereka diliputi rasa takut kepada Allah dan 
ketaatan penuh kepada segala titah-Nya tanpa 
sedikit pun ada rasa kom promi.Episode ketaatan 
dan kekhusyuan ini akan mengiringi episode 
penampilan kaum yang som bong lagi ingkar hati 
yang akan dipaparkan pada pembukaan episode 
yang baru ini. 

Kemudian di antara permulaan dan penutup, 
konteks ayat akan memaparkan tentang potret 
kaum yang menyombongkan diri lagi 
mengingkari wahyu dan Al-Qur'an ketika mereka 
menyangka bahwa keduanya adalah 
asathirulawwalin 'dongeng 
orang-orang terdahulul'.Juga potret tentang sebab- 
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sebab kesyirikan mereka dan sikap pengharaman 
mereka terhadap apa-apa yang dihalalkan oleh 
Allah, di mana mereka mengklaim bahwa Allah 
menginginkan keburukan dari mereka dan me 
ridhai keburukan itu. Kemudian dibahas tentang 
potret tentang harikebangkitan dan hari kiamat, di 
mana mereka bersumpah bahwa Allah sekali-kali 
tidakakan membangkitkan orangyang sudah mati. 
Namun, pembahasan ini disertai dengan bantahan 
terhadap semua asumsi-asumsi mereka itu secara 
mendetail. 

Di sana akan dibahas pula perihal gambaran 
proses kematian dan kebangkitan mereka. Pada saat 
itulah sesembahan-sesembahan itu akan ber lepas 
diri dari asumsi-asumsi yang batil tersebut. Kelak 
akan diperlihatkan bekas-bekas kuburan para 
pendosa dari orang-orang yang mendustakan 
kebenaran beserta para pengikutnya. Semua itu 
menakut-nakuti para penyembah thaghut akan 
datangnya siksa Allah dalam sekejap baik di kala 
malam maupun di kala siang sedangkan mereka 
tidak menyadarinya Ketika mereka tengah terbuai 
di negeri-negerinya ataupun juga ketika mereka 
sangat takut menanti-nanti datang azab Allah . 

Disampingitu,juga akan dibahas tentang gam 
baran umum potret orang-orang bertakwa dan ber 
iman serta apa yang mereka nantikan setelah ke 
matian dan hari berbangkit dari balasan clan gan 
jaran yang baik. Kemudian ditutup episode ini de 
ngan sekilas tentang pemandangan makhluk 
makhluk yang taat dantunduk dari makhluk melata 
dan para malaikat baikyang ada dibumi ataupun di 
Iangit 

• • • 

Orang-Orang yang Mengingkari Keesaan 
Allah 

mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang 
sombong. "{an-Nahl: 22-23) 

Konteks ayat ini memadukan antara 
keimanan kepada keesaan Allah dan 
keimanan kepada hari akhirat. Bahkan, 
menjadikan salah satu dari kedua nya 
sebagai bagian dari yang lainnya karena 
ke eratan beribadah kepada Allah Yang 
Esa dengan beriman kepada hari 
berbangkit dan balasan di hari kiamat. Di 
akhirat kelaklah akan terlihat hikmah 
Sang Pencipta Yang Esa dan tampak 
keadilan-Nya ketika membalas semua 
amal perbuatan manusia. 
'Tuhan kamu ado.Lah Tuhan  Tung Maha 
Esa."(an Nahl:22) 

Semua ayat yang sudah kita bahas 
terdahulu berupa ayat-ayat penciptaan, 
ayat-ayat nikmat, dan ayat-ayat ilmu 
akan mengantarkan kepada hakikat besar 
yang begitu gamblangdan transparan 
bekas bekasnya pada penataan alam 
semesta ini, kese larasannya dan 
salingmenopang sebagaimana yang sudah 
terangkan. 

Orang-orang yang tidak mau tunduk 
dengan hakikat besar ini dan tidak 
meyakini hari akhirat, tidak akan 
mengurangi ayat-ayat Allah dan bukti 
bukti kekuasaan-Nya. Akan tetapi, 
cacatnya akan tersimpan di dalam 
eksistensi dan watak mereka sendiri, 
bahwa hati mereka telah mengingkari dan 
menyimpang dari kebenaran, tidak mau 
mengakui dan beriman terhadap apa yang 
mereka saksikan dari ayat-ayat Allah. 
Jiwa mereka sombong, tidak mau tunduk 
dengan bukti-bukti itu dan enggan 
berserah diri kepada Allah dan rasul-Nya. 
Sedang kan, cacat akan tetap ada dan 
penyakit akan se makin berkarat 
dantersimpan pada watak dan hati 
mereka!! 

Allah yang telah menciptakan mereka 
mengeta hui apayang terdapat dalam 
hatimereka Dia Maha Mengetahui 
apayang tersembunyi dan tampak dari ....(.. ""{  ,,>>  ,,  -;;•.- ,, >  •>  ..... /  

,, 
.... £ .-»tJ mereka Dia mengetahuidan sangat membenci apa 
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'Tuhan kamu adaJah Tuhan Tung Maha Esa. 
Maka, orang-orang yang tidalc beriman kepada 
hari akhirat, ho.ti mereka mengingkari keesaan 
Allah, sedangkan mereka sendiri adalah 
orang-orang yang sombong. Tida.k diragukan 
lagi bahwa sesengguhnya Allah me ngetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang 

 

yang mereka lakukan itu. 

''Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang sombong. "(an-Nahl: 23) 

Hati yang sombong tidak bisa 
diharapkan ke inginan dan kemauannya 
untuk tunduk dan ber simpuh di hadapan 
kebenaran. Di sinilah mereka dibenci 
Allah lantaran kesombongan mereka yang 
sebenarnya mengetahui Zatyang 
mengetahui haki kat urusan mereka dan 
mengetahui apayang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka 
lahirkan. 
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sebagaimana 'barang-barang bawaan' itu mem 
beratkan punggung-punggung mereka. Itulah ba 
rang-barang yang  meletihkan  dan menyusahkan 
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:t::'1th​ ) 
sebagaimana 
barang-barang bawaan itu 
mem beratkan 
pembawanya, bahkan 
lebih mengejek dan 
menghina dirinya. 

''Danapabila dikataka.n kepada mereka., 
'Apaka.hyang telah diturunkan Tuhanmu ?' 
Mereka menjawab, 
'Dongeng-dongeng orang-orang terdahulu. ' 
(Ucapan) mereka. menyebabka.n  mereka. 
memikul  dosa -dosanya 
<kngan sepenuh-penuhnya pada  hari kiamat, 
dan se bagiandosa-dosa orangyang 
mereka.sesatka.nyang ti.dak mengetahui 
sedikitpun  (bahwa mereka. disesatka.n). 
lngat/,ah, amat buruklah dosayang 
mereka.pikul itu." (an-Nahl: 24-25/ 

Orang-orang yang sombong itu memiliki hati 
yang ingkar yang tidak akan pernah terpukau dan 
respons.Ketika ditanya, ''Apayang te/,ah 
diturunka.n Tuhanmu ?': mereka tidak mau 
menjawabnya de ngan jawaban yang biasa dan 
langsung. Mereka tidak mau membaca satu ayat 
pun dari Al-Qur'an atau berkomentar sedikit saja 
sehinggamereka bisa dikatakan sebagai 
orang-orangyang amanat dalam menerima 
ayat-ayatAl-Qur'ankendati mereka tidak mau 
meyakininya. Namun, ·mereka justru lebih suka 
memalingkan jawabannya darijawaban yang 
seharusnya  bisa dipercaya,  dengan mengatakan, 

''Dor,geng-dongeng mrmg-urang 

terdalwlu."(an-Nahl:24
Dongeng-<longeng adalah kumpula

cerita-cerita bohong dan penuh dengan khurafa
Begitulah mereka memberikan sifat terhada
Al-Qur'an yang bisa mengobati jiwa dan aka
manusia ini (yakni, mengobati penyimpanga
hidup, dekadensi moral, kesenjangan sosial, da
keadaan manusia di masa lalu, sekarang, dan yan
akandatang).Demikianlah mereka mensifatka
Al-Qur'an dengan apa yang diwariskan ole
cerit:a-cerita nenek moyang mereka dahulu
Sehingga, pengingkaran dan kesombonga
mereka menyebabkan mereka memikul beba
dosa-<losa mereka dan sebagian dosa orang-oran
yang telah mereka sesatkan karena ucapan it
menghalang-halangi dari Al-Qur'an dan berima
kepadanya, sedangkan mereka bodoh dan tida
mengetahui  hakikatnya. 

Ungkapan ayat di sini menggambarkan bahw
dosa-dosa mereka itu sebagai barang bawaan yan
sangat berat (Ahmal Dmtu Atsqo yang 'memuli
kan'jiwa-jiwa  mereka seperti bawaan-bawaan  it
'memuliakan 'punggung-punggung mereka Beba
beban dosa itulah yang memberatkan hati mereka



lbnu Hatirn pernah meriwayatkan dari as-Suddi 
akan penuturannya, "Kaum Quraisy pernah ber 
kumpul dan mengatakan ,'Sesungguhnya Muham 
mad itu adalah seorang yang manis tutur katanya. 
Apabila ia diajak bicara, maka hilanglah akalnya 
Oleh karenanya, kumpulkanlah beberapa orang yang 
ningrat dan jelas garis keturunannya dan utuslah 
mereka ke setiap jalan di jalan-jalan kota Mekah 
barang semalam atau dua malam saja. Siapa saja yang 
ingin menjumpai Muhammad, maka janganlah kalian 
terima' 

Setelahitu orang pun banyak yang berlalu-lalang di 
setiap jalan di kota Mekah. Setiap kaliada sese orang 
yang menjadi utusan bagi kaumnya, akan mendengar 
apa yang akan dilakukan Muhammad dan  segera  
menyampaikannya  kepada  mereka (para sekumpulan 
laki-laki yang ningrat itu).Se orang dari mereka 
berkata, 'Saya iniadalah fulan ibnu fulan,'seraya 
menyebutkan nasabnya Setelah itu ia mengatakan,  
"Saya akan mengabarkan ke padamu  tentang 
Muhammad. Ia adalah seorang 
pembohong.Setiaporang yang mengikutinya ada lah 
orang-orang  bodoh , para budak, dan orang orang 
yang tidak memiliki kebaikan sedikit pun. 
Sedangkan, para orang-orang tua mereka dan orang 
orang terhormat mereka sangat menjauhi dia. Lalu 
pulang sang utusan itu.Itulah yang dimaksud dari 
firman Allah, 'Danapabilo.dika.taka.nkepa.da 
mereka.,' 'Apakahyang te/,ah diturunka.n  
Tuhanmu ?'Mereka. menjawab, 
'Dongeng-dongeng orang-orang dahulu. ' 

Apabila  sang utusan  yang  datang  ini  adalah 
orangyang clikuatkan hatinya olehAllah untuk men 
dapatkan petunjuk, maka mereka punjuga mengat& 
kan  demik:ian. Namun,  dijawab oleh utusan itu, 
'Bodoh sekali utusan kaumku, rnasa sihaku datang ke 
sini (kota Mekah) sampai memakan waktu se harian 
penuh. I..alu , aku pulang sebelum menemui laki-laki 
ini(yakniMuhammad) dan mendengarkan apa yang 
dikatakannya, sehingga aku bisa men datangi 
kaumku untuk mengabarkan  apa yang ia 
bawa.'Maka,utusan ini pun memasuki kota Mekah 
dan bertemu dengan orang-orang yang beriman. 
Kemudian ia bertanya kepada  mereka, 'Apa yang 
dikatakan Muhammad?' Mereka menjawab, 'Ke 
baika.n."' 
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Itulah perang ideologi yang terorganisir yang 
dipelopori kawn Quraisy dan para pengilrut mereka di 
setiapzaman dantempat terhadap da.kwah Rasu lullah 
dari golongan orang-orang yang menyom bongkan 
dirilagirnenolak tunduk kepada kebenar an dan 
bukti-bukti nyata. Karena kesombongan mereka itu akan 
menghalang-halangi mereka dari rasa tunduk kepada 
kebenaran dan bukti-bukti nyatanya.Kawn Quraisy 
bukanlah kaum yang per tama kali mengingkari dan 
membuat makar ter hadap da.kwah ini.Karena konteks 
ayat dia atas me maparkan kesudahan dan akibat para 
pembuat makar sebelum mereka sertatempat kembali 
mereka di hari kiamat nanti. Tempat kembali mereka bah 
kansejak ruh-ruh mereka lepas dari jasad mereka sampai 
mereka menerima balasannya di akhirat kelak. Begitu 
pula konteks ayat ini mernaparkan semuanya dalam 
episode-episode yang tergambar kan dengan jelas 
melalui gaya cerita menurut Al 
Qur'an yang' ma 'tsur 'yang jelas jalur periwayatan 
nya'. 

 
 
 

Balasan Allah terhadap Mereka yang 

sekutu-sekutu-Ku itu (ya-ng karena 
membelanya) kamu se/alu memusuhi 
mereka (nabi-nabi dan ora-ng-ora-ng 
mukmin) ?'Berkatala.h ora-ng-ora-ng 
ya-ng tel.ah diberi ilmu, 'Sesungguhnya 
kehinaan dan flQJ. b di hari ini 
ditimpakan alas ora-ng-ora-ng kafir. 
(}aitu) ora-ng-ora-ng ya-ng dimatikan 
oleh ma/aikat dalam keadaan berbuat 
?J]]imkepada diri mereka sendiri, /alu 
mereka menyerah diri (sambil berkata),  
'Kami sekali-kali tidak akan 
me-ngerjakan sesuatu kejahatan pun. 
'(Ma/aikat pun menjawab}, 
'Ada,sesungguhnya Allah.MahaMe-ngeta 
hui apa ya-ng tel.ah kamu kerjakan. 
Maka, masukil.ah pintu -pintu 
neraka]ahannam, kamu kekal 
didolamnya. ' Maka, amat buruk/ah 
tempat ora-ng-ora-ng ya-ng me 
nyombo-ngkan diri itu."(an-Nahl: 26-29) 
"Sesungguhnya ora-ng-ora-ng ya-ng 
sebelum mereka tel.ah mengadakan 
makar...." 

Ungkapan ayat ini menggambarkan tentang 
makar (tipu daya) dalam bentuk sebuah 
bangunan yang memiliki fondasi-fondasi, 
tiang-tiang, dan atap yang mengisyaratkan 
akan kedetailannya, kera pihannya, 
kekokohannya, dan kemegahannya. Namun, 
kekuatan ini semua sedikit pun tidak ada 
apa-apanya di hadapan kekuatan Allah dan 
keper kasaan-Nya, 

Menyekutukan-Nya '../alu atap (rumah itu)jatuh  
menimpa mereka dari   
atas." 

Inilah adegan sebuah 
kehancuran yang habis 
habisan dan membinasakan 
yang ditimpakan ke 
padamereka dari atas 
dandaribawah kaki mereka. 
Fondasi-fondasi yang 
menopang hancur lebur dan 
roboh dariasasnya Atapnya 
runtuh dariatasmereka 
sehingga  mengubur  mereka 
hidup-hidup. 
"dan data-ng/ah flQ1.b 
itu kepada mereka dari 
tempat ya-ng tidak 
mereka sadari. 



"(an-Nahl:26) 
Tiba-tiba saja bangunan 

mewah yang telah mereka 
dirikan,mereka tatadengan 
rapi, dan mereka anda1- kan 
kekuatannya , menjadi 
kuburan-kuburan ter akhir 
mereka. Juga menjadi 
kebinasaan yang me nyeret 
mereka dari atas dan dari 
bawah. Itulah pemandangan 
yang sebelumnya mereka 
jadikan sebagai benteng 
kekuatan tanpa memikirkan 
dan menghiraukan bahaya 
yang datang dari setiap 
penjurunya secara tiba-tiba!! 

Itulah potret yang sangat 
jelas bagi sebuah ke 
hancuran dan kebinasaan. 
Penghinaan terhadap para 
pembuat makar dan 
konspirasi yang meng 
hadang dakwahAllah. 
Mereka beranggapan bahwa 
makar-makar mereka itu 
tidak terkalahkan dan 
konspirasi mereka tidak 
akan meleset Tapi, Allah 
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Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan 
itu!! ltulah potret yang akan senantiasa terulang 

di segala zaman sebelum kaum Quraisy dan 
generasi yang datang sesudah mereka. Adapun 
dakwah Allah akan tetap berjalan di jalan-Nya 
walaupun di musuhi oleh para pembuat makar 
dan konspirator yang ulung. Banyak manusia 

yang merasa ter gugah dan tercengang serta 
kembali membuka lembaran-lembaran sejarah 

yang tak terlupakan tersebut seperti yang 
digambarkan Al-Qur 'an pada 

ayat 26 surah an-Nahl tadi. 
Ini baru di dunia, azab yang diturunkan di 

muka bumi. 
"Kemudian Allah menghinakan mereko. di 
hari kiamat, dan berfirman, 'Di manako.h 
sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena 
membelanya) kamu selalu memusuhi 
mereko.  (nabi-nabi dan orang-orang 
mukmin)...." 

Maka, datanglah kedahsyatan peristiwa hari 
kiamat di mana para kaum yang sombong lagi 
pem buat makar itu berdiri dalam keadaan 
hina-dina. Usai sudah masa-masa untuk 
menyombongkan diri dan membuat makar. 
Kemudian mereka segera menghadap Sang 
Pencipta dan Pemilik segala Urusan (Allah) 
seraya bertanya kepada mereka dengan 
pertanyaan yang bernada cela dan penuh 
kemurkaan, ''Dimanako.h sekutu-sekutu-Ku 
itu (yang ko.rena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (nabi-nabi dan 
orang-orang mukmin)?Mana sekutu 
sekutu-Ku yang dulu kalian suruh untuk mem 
bantah para rasul dan orang-orang mukmin serta 
kalian debat orang-orangyang mengikrarkan 
Tauhid?" Terdiamlah kaum yang hina-dina tadi 
karena di liputi rasa kehinaan yang amat sangat, 
seraya mem berikan kesempatan kepada 
hamba-hamba Allah yang memiliki ilmu dari 
golongan para malaikat, para rasul, dan 
orang-orangyang beriman untuk ber bicara. 
Allah pun telah mengizinkan mereka pada hari 
itu (harikiamat) untuk berbicara denganjelas, 
''Berkatalah orang-orang yang telah diheri 
ilmu, e sungguhnya kehinaan dan b hari ini 
ditimpako.n alas orang-orang kn.fir. 
"(an-Nahl: 27) 
"(Yaitu) orang-orang yang dimatiko.n oleh 
malaiko.t dalam keadaan herbuat zalim 

kepado. diri sendiri...." 

Konteks ayat ini membayangi kepada merek
setahap sebelum tahapan azab hari kiam
Juga 
akan membayangi mereka ketika saat kemati
tiba, di mana malaikat mematikan mere
dalam keadaan berbuat zalim kepada d
mereka sendiri karena mereka  tel
diharamkan untuk beriman 



dan meyakini Allah. Karena mereka akan dikem 
balikan kepada negeri kebinasaan Gahannam) 
hingga pada akhirnya mereka diseret ke dalam 
neraka dan azab yang pedih. 

AyatAl-Qur 'an ini menampilkan 
peristiwamereka ketika saat-saat kematian, 
sedangkan mereka sen diri masih berada di atas 
bumi. Tidak ada lagi pe luang bagi mereka untuk 
berbohong, membuat makar dan tipu daya, 
"lalu mereka menyerah diri (samhil herko.ta), 
'Kami sekali-kali tidolc mengerjako.nsesuatu 

kejahatanpun ...." 
Menyerahlah para kaum yang berlaku 

sombong itu. Tiba-tiba mereka pun menyerahkan 
diri, tidak berani lagi untuk ribut dan saling 
membantah de ngan sesama mereka dan 
parapengikutnya. Mereka hanya menyerah diri 
dan pasrah!!Kemudian mereka pun kembali 
berbohong dengan mengatakan de ngan gaya 
orang berserah diri,  "Kamisekali-ko.li tidolc 
mengerjako.nsesuatu kejahatanpun. ''ltulah 
nanti gambaran yang sangat menghinakan  dan 
menye dihkan bagi kaum yang suka 
menyombongkan diri di hari kiamat kelak!! 

Seketika terdengarlah suara menjawab, ''Benar, 
ada ': dari suara yang mengetahui kebohongan 
mereka, 

"...Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang telah kn.mu kerjakan."(an-Nahl: 
28) 

Maka, saat itu tidak ada lagi yang namanya ke 
dustaan, tipuan, dan menyembunyikan diri. Akhir 
nya, terdengar lagisuaralantangyang menyeru dan 
menjanjikan balasan bagi mereka, 

'Mako.,masukilahpintu-pintu 
neraxa]ahannam., kn.mu keko.ldidalamnya. 
Mako., amat huruklah tempa,t orang 
orangyang menyomhongkan diri 
itu."(an-Nahl: 29) 

 
 

Balasan Allah untuk Orang-Orang 
yang Bertakwa 

Di sisi lain pada saatyang sama adalah suasana 
orang-orangyang bertakwa, yang mengiringi peris 
tiwa yang dialami para pengingkar kebenaran dan 
menyombongkan diriterhadap hari penciptaan dan 
hari berbangkit, 
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'Van diko.taJcan kepada orang-orang yang 
bertalava, 'Apakahyang uuih.diturunko.nof.eh 
Tuhanmu?'Mereko. menjawah, '(Allah 
ulahmenurunko.n) kebaikan. 'Orang orang 
yang baik di dunia ini merulapat  
(pembalasan) yang baik. Sesungguhnya 
ko.mpung akhirat itu adauih. lebih baik dan 
itulah sebaik-baik umpat kembaH bagi orang 
yang bertalava. (yaitu) surga 'Adnyang 
mereko. masuk ke da/amnya, mengalir di 
bawahnya sungai sungai. Di da/amsurga itu 
mereko.mmdapatsega/a apa yang mereko. 
keherulaki. Demikianuih. Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertalava. 
(Yaitu) orang-orang yang diwafatko.n dalam 
keadaan baik of.eh para ma/aiko.t dengan 
mengatako.n (kepada mereko.), 'Salamun 
'a/aikum,masuk/ah ko.mu keda/amsurga itu 
disebabko.n apa yang telah ko.mu kerjako.n. 
"" {an Nahl:30-32) 

Sesungguhnya orang-0rang yang bertakwa 
sangat mengerti bahwa kebaikan itu adalah 
penopang dakwah inidan penegak semua yang 
diturunkan Allah dari perintah dan larangan, dari 
taujih 'peng arahan' dan'tasyri•syariatAllah' 
.Sehingga, dengan mudah mereka menjawab 
respons dari semua urusannya dengan kalimat, 
"Mereko. mengatakan (yang diturunko.n 
ada/ah) kebaiko.n." Kemudian mereka merinci 
kebaikan tersebut sesuai yang mereka pahami dari 
Al-Qur'an, "Orang-orang yang baik di dunia 

inimmdapat (pembalasan) yang baik." Yakni, 
penghidupan yang baik, kenikmatan yang baik, 
dan kedudukan (derajat) yang baik pula ''Dan 
sesungguhnya ko.mpung akhirat adalah 
kbihbaik' dari kehidupan di dunia ini, 
"dan itulak sebaik-baik umpat.kemba/.ibagi 
urangyang bertalcwa. "(an-Nahl: 30) 

Setelah itu dirinci apa yang disebutkan global 
dari negeri yang baik tersebut Tak tahunya itu 
adalah, ''Surga 'Adn·:sebagai tempat tinggal 
abadi nya,  "yang mmgalir di bawahnya 
sungai-sungai': karena sejahtera dan begitu 
damainya  'Vida/amnya mtreka mmdapat 
sega/a apa yang mereko. keherulaki. " Tidak 
diharamkan dan tidak pula disusahkan serta tidak 
ada batasannya rezeki yang mereka peroleh 
seperti di dunia ini, 



orang-orang  yang  bertakwa  sebagaimana  telah 
disebutkan terdahulu sekilas keadaan kaum yang 
menyQmbongkan  diri. Kalau kita perhatikan, ter 
nyata adegan saat kematian mereka adalah suatu 
peristiwa yang penuh dengan kelembutan, kemu 
dahan, dan kemuliaan, "(Yaitu) orang-orang 
yang diwafatko.n dalam keadaan baik 
of.ehpara ma/aiko.t." Bersih jiwa-jiwa  mereka 
ketika berjumpa dengan Allah,  terhindar  dari 
kedahsyatan  dan  azab ke matian. ''Dengan 
mengatako.n kepada mereka, 'Sa/amun 
'alaikum"', sebagai penenteram hati mereka dan 
sambutan yang hangat atas kedatangan mereka. 
''Masuk/ah ko.mu ke da/am surga itu 
disebabko.n apa yang ulah ko.mu 
kerjako.n."{an-Nahl:32) 

Kabar gembira yang disegerakan untuk 
mereka ketika mereka merasa kesulitan dengan 
kondisi hari akhirat, sebagai balasan yang sesuai 
atas apa yang pernah dahulu mereka lakukan. 

 
 
 

Pertanyaan Orang-Orang Musyrlk 
Diantara dua peristiwa besar yang sangat kon 

tras ini (yakni peristiwa kematian dan peristiwa 
kebangkitan) konteks ayat mengulas tentang per 
tanyaan orang-orang musyrik dari kaum Quraisy: 
Apa gerangan sebenarnya yang ditunggu-tunggu 
orang-orang musyrik? Apakah mereka menanti 
nanti malaikat yang akan mencabut mereka? 
Atau, apakah menanti-nanti janji Allah yang 
akan mem bangkitkan mereka? Ini hak:ikatnya 
yang tengah mereka tunggu-tunggu ketika 
mereka menghadapi maut I..alu, apayang mereka 
tunggu-tunggu di hari mereka dibangkitkan 
kelak? Bukanlah pada tempat kembali 
orang-0rang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
sebelum mereka, sepertiyang mereka saksi kan di 
dua fenomena di atas, terdapat ibrah dan 
pelajaran? 
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'Tidak ad.a yang ditunggu-tunggu 
orang-orang kafir selain dari datangnya 
para malaikat kepada mereka ata.u 
data.ngnyaperinta.h dari Tuhanmu. 
Demikianlah yang telah diperbuat oleh 
orang-orang kafir sebelum mereka. Allah 
tidak menganiaya mereka, teta.pi mereka 
lahyang telah menganiaya diri mereka 
sendiri.Maka, mereka telah ditimpa oleh 
(akibat)perbuatan mereka dan mereka 
diliputi oleh ll<tlb yang selalu mereka 
perolok-olokan. "(an-Nahl: 33-34) 

Sungguh lucu masalah manusia ini. 
Sebetulnya mereka menyaksikan apa yang telah 
ditimpakan atasorang-orang sebelum mereka, 
tapijustru mereka lebih suka meniti jalan itu 
tanpa sedikit pun meng hiraukan bahwa apa 
yang telah dialami orang-orang sebelum mereka 
itu mungkin saja akan menimpa mereka. Dan, 
mereka juga tidak mau memikirkan bahwa 
sunnatullah (ketentuan Allah) akanberjalan 

yang pernah dahulu mereka lakukan. Mereka 
mencampakkan diri mereka sendiri ke derajat manusia 
yang paling rendah karena amalperbuatan 

. mereka. Sehingga, mereka pun diberikan balasan 
yang jauh lebih rendah dan lebih hina daripada 
tingkatan derajat kemanusiaan. Yaitu, di tempat yang 
paling hina (keraknya neraka) dan azab yang amat 
pedih . 

 
 
 

Orang-Orang Musyrik dan Sebab Sebabnya 
Berikut adalah episode baru dari berbagai epi sode 

orang-orang musyrik dengan sebal>-sebab per buatan 
syirik yang mereka lakukan beserta imitasi 
sesembahannya, 

sesuai dengan 
undang-undang 
yang telah ditetap 
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kan. Setiap awal mula suatu perbuatan selalu 
mem berikan  hasil-hasilnya,  dan setiap amal 
pasti  akan 
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disediakan 
balasannya 
Sunnatullah 
ti.dakakan me 
mihak  mereka,  
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berhenti   
mengintai 
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mereka, dan tidak akan lepas dari jalan mereka. ,,,i >>· ,​ 1·-1 >  -q i​ ·(.: :-:,... 
 

"Allah tidak menganiaya mereka, I.eta.pi merekalahyang 
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selalu menganiaya diri mereka 
sendiri."(an-Nahl:33) 

Allah telah memberikan kebebasan bertadabur, 
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pada mereka semua tanda-tanda kekuasaan-Nya di ./   ':?>i""'- /  /  V' T, 

ufuk-ufuk   dan  pada   diri   mereka . sendiri, mem 
-.;....,o. ,..:..l\ 

.,, -...;...>b 

peringatkan mereka akan siksa-Nya, dan mem 
berikan keleluasaan untuk beramal dan berjalan 

sesuaidengan ketentuan-Nya yang berlaku. 
Sedikit pun Allah tidak menganiaya mereka 

dengan mem berikan tempat kembali yang sudah 
Dia tentukan. Tapi, mereka sendiri yang 

menganiaya dirimereka. Allah sama sekali tidak 
berlaku keras terhadap mereka dengan 

rnemberikan siksa yang setimpal. Akan tetapi, 
perbuatan-perbuatan buruk merekalah yang 
menjadikan siksa itu keras. Karena mereka 

sendiri yang menjerumuskan dirinya ke dalam 
siksa yang pedih  itu, yakni hasil dari  amal-amal 
buruk dan dosa-dosanya, 

"Maka, mereka ditimpa oleh (akibat) 
kejahata.n per buata.n mereka dan mereka 
diliputi oleh fL(fU)yang selalu mereka 
perolok-olokan. "{an-Nahl:  34) 

Rangkaian ayat ini dan yang sejenisnya cukup 
menjadi bukti bahwa mereka tidaklah disiksa se 
dikit pun kecuali karena akibat ulah mereka 
sendiri. Mereka diazablantaran perbuatan dosa 
dan maksiat 

"Danberkata.lahorang-orang musyrik, Jika 
Allah meng hendaki, niscaya kami tidak 
menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik 
kami maupun bapak-bapakkami, dan tidak pula 
kami mengharamkan sesuatu tanpa 
{kj,n)-Nya. 'Demik£anlah yang diperbuat 
orang-orang sebelum mereka. Maka,tidak ad.a 
kewajibanata.spara rasu selaindari 
menyampaikan {amanat Allah) dengan terang. 
Sesungguhnya Kami Lelah mengutus 
rasulpad.a tiap-tiap umat {untuk menyerukan), 
'SemhahlahAllah (saja)danjauhilah thaghut 
itu.'Maka,dianta.ra umat itu ad.a yang 
diberipetunjuk oleh Allah dan ad.apula di 
anta.ranya orang-orang yang telah pasti 
kesesata.n baginya. Maka, berjalanlah kamu di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kMudahan orang-orang yang mendusta.kan  
(rasul-rasul)."(an-Nahl: 35-36) 

Mereka (orang-orang musyrik itu) telah menye 
rahkan perbuatan syirik dan ibadah mereka kepada 
tuhan-tuhan selain Allah. Begitu pula yang dilaku 
kanoleh bapak-bapak mereka. Sesembahan-sesem 
bahan yang mereka mohon agar memberikan lega 
litaspengharaman   terhadap  sebagian  sembelihan- 
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sembelihan dan makanan-makanan yang khusus untuk 
mereka tanpa berdasarkan syariat Allah. Mereka 
melakukan dan menyerahkan semuanya itu atas dasar 
Iradah (kemauan) dan Masyiah 'ke hendak'-Nya 
(menurut mereka). SeandainyaAllah menghendaki 
(menurut pengakuan mereka) agar mereka tidak 
melakukan perbuatan itu, maka Allah pasti juga akan 
melarang mereka. Inilah 'wahm 'dugaan' dan kesalahan 
yang nyata dalam mema· hami makna Masyiah 
Ilahiyyah 'kehendak Ilahi'. Berlepasdanterbebasnya 
manusia dari kekeliruan iniadalah salah satu karakteristik 
yang terpenting yang telah dikaruniakan Allah kepada 
manusia untuk menggunakannya dalam kehidupan. 

Allah tidak menginginkan perbuatan syitik dari 
hamba-hamba-Nya dan tidak meridhai mereka untuk 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan Nya dari yang 
baik-baik. lradah-Nya ini telah ter maktub dalam 
syariat-Nya melalui lisan para rasul yang hanya 
dibebankan menyampaikan dakwah Islam saja kepada 
umat manusia, 
"Sesungguhnya Kami ulah mengutus rasulpada  

tiap tiap umat (untuk menyeruka.n), 
'Semhah/ahAllah saja, jauhi/ah  thaghut itu.'...." 

Inilah perintah-Nya dan itulah lradah-Nya bagi 
hamba-hamba-Nya. Allah tidak memerintahkan manusia 
dengan suatu perintah yang jelas-jelas Dia ketahui akan 
menghalangi seorang makhluk dari Qu,drah-Nya itu 
atau mendorong mereka secara paksa untuk 
menyalahi-Nya. Dan, tanda ketidak ridhaan-Nya 
akanpenentangan terhadap perintah Nya adalah seperti 
yang dilakukan oleh orang orang yang 
mendustakan-Nya, 

''Mala,herjalan/ah kamu di atas muka. humi 
danper ha.tika.nlah hagaimana hsudaha.n 
orang-orang yang mendustakan  rasuhasul. 
"(an-Nahl: 36) 

Sesungguhnya lradah Sang Pencipta Yang 
Mahabijaksana menginginkan penciptaan manusia 
dengan segala kesiapannya untuk menerima pe tunjuk 
atau kesesatan. Dia membiarkan mereka bebas dalam 
memilih salah satu dari dua jalan di atas, membekali 
mereka aka} pikiran agar ia bisa menentukan dengan 
akalnya itu salah satu diantara dua pilihannya Namun, 
hal itu setelah Allah mem perlihatkan ayat-ayat 
petunjuk-Nya di jagat raya sana yang bisa dijangkau 
oleh mata, telinga, hati, dan akal manusia-kapan saja 
pekatnya malam dan gemilaunya cahaya siang berputar. 

Kemudian  rahmat Allah berkebendak kepada 

hamba-hamba-Nya agar tidak membiarkan 
mereka mengandalkan akalnya semata Maka, 
Dia meletak kan bagi akalitu barometer yang 
kuat (mcyintsahil) pada syariat-syariat-Nya 
yang dibawa oleh para rasul-rasul-Nya. Akal 
akan merujuk ke barometer tersebut setiap kali 
terasa samar pada urusan ma nusia di tengah 
jalan, agar dapat memastikan ke benaran 
pilihannya atau kekeliruannya melalui, mcyin 
tsabit yang tidak akan sirna oleh manisnya 
tarikan-tarikan hawa nafsu. 

Allah juga  tidak menjadikan  para 
rasul-Nya itu sebagaihamba-hamba yang 
keras,yang mematah kan  batang·batang  leher  
manusia  agar  mereka beriman, tidak sama 
sekali. Akan tetapi, para rasul itu 
dijadikan-Nya hanya sebagai penyampai  (mu 
balligh)  misi-Nya,  tidak  lebih  dari  itu.  
Mereka mengajak manusia untuk beribadah 
hanya kepada Nya dan 
menjauhisetiapselain-Nya sepertiberhala 
berhala, hawa nafsu, syahwat, dan kekuasaan. 

"Sesungguhnya  Kami telah mengutus  
rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyeruka.n}, 'Semhah/ahAllah (saja) 
danJauhila.k thaghut itu."'Maka, ada kelom 
pok yang merespons, ''Maka di antara umat 

itu aria yang diheripetunjuk olehAl/ah. 
"Ada pula kelompok yang dicampakkan  ke 

jalan  kesesatan,  "Dan aria pula  di antara 
orang-orang yang  ulahpasti  hsesat 

annya."Kedua kubu inisama-sama tidak lepas 
dari masyiatillah 'kehendakAllah'.Keduanya 

sama-sama tidak dipaksakan  untuk  mendapat  
hidayah  atau kesesatan olehAllah. Hanya saja 

orang--0rang yang menempuh jalan-Nyalah 
yang akan Allah jadikan lradah-Nya tampak 
pada akhlaknya setelah Allah bekali mereka 
rambu-rambu jalan  menuju petun juk,  baik 

yang terdapat pada diri mereka sendiri maupun 
yang tersebar di setiap ufuk jagat raya ini. 

Demikianlah Al-Qur'an menafikan kekeliruan 
kaum pembangkang yang ditunjukkan oleh 

orang orang musyrik clan apa-apa yang sering 
dijadikan sandaran oleh sebagian besar para 

pelaku maksiat dan munha.rifin 'memelintir 
ayat-ayatAllah'.Akidah Islamiahadalah 
akidahyang bersih danjelas dalam hal  ini. 

Allah  memerintahkan  para  hamba-Nya untuk 
melakukan kebaikan dan melarang mereka 

melakukan  kejahatan. Terkadang Dia 
menyiksa orang-orang yang berlumuran dosa 

didunia dengan berbagai bentuk azab yang bisa 
disaksikan  oleh 

mata, yang menandakan murka-Nya atas 



mereka. Tidak ada lagi celah setelah itu untuk 
mengata kan bahwa Iradah Allflh. telah 
melakukan intervensi dengan memurkai 

mereka lantaran penyimpangan dari kebenaran  
yang mereka lakukan,  kemudian 
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Allah mengazab mereka! Akan tetapi, 
mereka itu dibiarkan untuk menentukan 
jalannya sendiri. lni lah yang dimaksud 
dengan /rad.ah Allah Apa saja yang 
dilakukan oleh manusia, kebaikan ataupunke 
burukan, petunjuk atau kesesatan. semua itu 
sesuai dengan masyiatillahseperti makna 
yang telah kita rind cli atas. 

Berangkat  dari  siniJah  khithab 'seruan 
pem 
bicaraan' Allah, kepada RasuJullah yang 
meneta1r kan sunnatullah pada petunjuk dan 
kesesatan, 

,, ,,:  .,,, .>   .,,,, >   .,,,,,,    •   
•.,,, 
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_.........,\AJ 
'Jika kamu sangat mengharapkan agar 
mereka men dapatpetunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada mem berip 
etunjuk kepada orang-orang yang 
disesatkan-Nya dan sekali-kali mere/ca 
tiada mempunyai penolong. " (an-Nahl:  
37} 

Bukanlah hak prerogatif Muhanunad 
saw.mem berikan wewenang untuk kebaikan 
atau keburukan kepada suatu kaum. Misi dan 
tugasnya adalah me nyampaikan ajaran 
Islam.Sedangkan petunjuk atau kesesatan, 
maka keduanya akan tetap berlangsung 
sesuai dengan sunnatullah yang tidak akan 
ter hapus dan berubah aturannya. 
Barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah 
karena ia telah berhak mendapat kesesatan 
sesuai dengan sunnatullah , maka Allah tidak 
akan memberikan petunjuk pada nya. Karena 
Allah memiliki aturan-aturanyang bisa 
memperlihatkan hasilnya. Demikian Dia 
berkehen dak.Allah Mahakuasauntuk berbuat 
sekehendak Nya "Dansekali-kali mere/ca 
tidak mempunyai pe nolong' ; yang akan 
menolong mereka selain Allah. 

 
 
 

Kesombongan Kaum Musyrikin 
Episode ketiga dari episode-episode 

golongan pengingkar dan menyombongkan 
diri, 

"Mereka hersumpah dengan nama Allah dengan 
sum pahnya yang sungguh-sungguh, 'Allahtidak 
akan mem bangkitkan orangyang mati.'(Tidak 
demikian). Bah 
/can {pastiAllah a/can memhangkitkan), 
sebagaisuatu janji yang benar dari Allah, utapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. Agar 
Allah menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang 
ka.fir itu mmgetahuibahwa mereka adalah 
orang-orang yang berdusta. Sesungguhnya 
perkataan Kami t,erhadap sesuatu apabil.a 
Ka.mi menghendalci Nya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya, 'Kun (jadilah), ma/caja 
dilah."'(an-Nahl: 38-40) 

Permasalahan hari berbangkit adalah masalah 
yang selalu menjadi musykilah 'problematika' aki 
dah umat-umat terdahulu sejak Allah mengutus 
para rasuJ-Nya kepada wnat manusia.Allah meme 
rintahkan mereka melakukan yang makruf dan 
melarang mereka dari yang mungkar.Juga mem 
berikan ancaman kepada mereka akan hisab Allah 
(hari perhitungan), hari berbangkit dan hisab. 

Para musyrikun di dalam ayat inibersumpah de 
ngan nama Allah dengan sungguh-sungguh bahwa 
Allah tidak akanmembangkitkan orang yang sudah 
mati! Mereka mengakui eksistensi Allah, tetapi 
mereka juga menafikan kebangkitan manusia dari 
dalam kubur.Mereka memandang bahwa kebang 
kitan ini adalah ha] yang susah setelah kematian. 
Susah dengan apa yang disebut tulang-belulang 
yang sudah keusangan,anggota tubuhyang sudah 
hancur dan berhamburan !! 

Mereka telah lalai dan Jupa dengan peristiwa 
kehidupan yang pertama, lupa dengan TabiaL 
()Jidrah 11.ahiyyah. Karenanya, haJ itu tidak bisa 
dijadikan parameter dengan tashawwur 'konsepsi' 
manusia dan segaJa potensi mereka.DaJam men 
ciptakan sesuatu pun tidak terlaJu memerlukan 
qudrah itu, namun cukuplah lradah-Nya 
diarahkan kepada sesuatu itu agar bisa terjadi. 

Selain itu, mereka juga lengah dari hikmah Allah 
yang terjadi pada hari berbangkit Dunia ini tidak 
akan  menjangkau  masalah-masalah  yang  gaib 
dengan pasti.Mereka berselisih pendapat seputar 
yang haq kebenaran', kebatilan, petunjuk dan ke 
sesatan, kebaikan dan keburukan. Terkadang 
banyak pula masalah-masalah itu tidak bisa 
mereka temu kan hakikatnya di dunia ini.Karena, 
!rad.ah Allah berkehendak   memperpanjang  
masa  hidup  se bagian mereka dan tidak 
menurunkan azab yang sempurna kepada mereka 
di dunia ini. Sehingga, balasannya terselesaikan 



diakhirat nanti dan setiap 
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amal akan diperhitungkan secara tuntas di sana. 
Konteks ayatini benar-benar membantah 

sikap orang-orang kafir itu dan menyingkap apa 
yang tersembunyi di dalam hatimereka berupa 
syubuha. karena itu dimulai dengan kalimat, 
"(Tida.k demikian), bahk.an (pasti All.ah 
akan mem bangkitkannya) sebagai suatu janji 
yang benar dari Allah...." 

Kapan saja Allah menjanjikan, maka 
janji-Nya tidak akan dapat berubah sedikit pun, 

"Orang-orang yang berhijrah karena Allah 
sesudah mereka dianiaya,pasti Kami akan 
memberikan tempat yang baik kepada 
mereka di dunia. Sesungguhnya pahal.a di 
akhirat adalah lebih besar, kal.au mereka 
mengetahui. (Yaitu) orang-orangyang sabar 
dan ha.nya kepada Tuhan saja saja mereka 
bertawakal. "{an Nahl   41-42) 

Mereka yang berhijrah dengan 
meninggalkan rumah-rumah dan harta 
kekayaan; melepaskan apa yang dimiliki dan 
disukai; serta mengorbankan kampung  
halaman,  kaum  kerabat,  dan kawan 

kan manusia tida.k mengetahui. " ebagai  kenangan...sangatberharap diganti 

{an-Nahl: 38) 

Manusia tidak mengetahui hakikat janji Allah 
tersebut 

Setiap masalah pasti ada hikmahnya, 

oleh Allah di akhirat dari apa yang dulu 
mereka tinggalkan dan mereka korbankan di 
jalan Allah. Mereka telah meninggalkan 
kezaliman dan ber lepas diri darinya. Apabila 
mereka mengalami ke 

an kepada mereka apa yang i dunia, maka ''pastiKami akan memberikan 

mereka perselisihkan  itu dan agar 
orang-orang kafir mengetahui bahwa mereka 
adalah orang-orang yang 
berdusta."(an-Nahl: 39) 

Mereka terhadap apayang mereka 
klaimbahwa mereka berada dalam petunjuk. 
Juga terhadap apa yang mereka dustakan dari 
para rasul dan menafi kan adanya hari akhirat 
serta keyakinan mereka akan ketidakadaan hari 
akhirat dan perbuatan kerusakan yang mereka 
lakukan. Setelah itu masalahnya menjadi 
mudah, 
"Sesungguhnya  perkataan  Kami  terhadap 
sesuatu apabil.aKami menghendakinya, Kami 
ha.nya mengata kankepada,nya, 
'Kun(jadil.ah),makajadi l.ah ia."'(an 
Nahl:4-0) 

Hariberbangkitadalah salahsatu darisesuatu 
itu yang dengannya sebuah rnimpi akan 
terwujud. Ke sanalah Iradah menuju tanpa ada 
sesuatu yang tersembunyi. 

Setelah kita menjabarkantentang kondisi 
orang orangyang ingkar lagi menyeleweng dari 
kebenar an, maka sekarang kita mengulas 
sepintas orang orangmukmin lagi 
mushaddiq'membenarkan ajar anAllah'yang 
meyakini Allah danhari akhirat dari pada 
godaan dunia dan kekayaannya karena Allah 

tempat yang baik kepada mereka di dunia. 
"Kami 
berikan  tempat yang terbaik atas apa yang 
telah mereka persembahkan dahulu, 
"Sesungguhnya pahala diakhirat adal.ah 
l.ebih besar':jika manusia mengeta hui. 
Mereka ini (orang-orang beriman  dan ber 
tawakal kepada Tuhan-Nya)  "adal.ah 
orang-orang yang bersabar "dan 
membukakan pintu maaf selebar lebarnya. 
''Hanyakepada Tuha.n mereka bertawakal': 
yakni tidak menyekutukan-Nya  dengan suatu 
apa pun dalaro bersandar, ber-tawajjuh 
'menuju', dan bergantung. 

Kemudian konteks ayat kembali 
menjelaskan tentang watkjfah 'misi' para rasul 
yang diisyaratkan di sana ketika menkonter 
ucapan orang-orang musyrik tentang lradah 
All.ah yang merupakan suatu kesyirikan 
mereka dan nenek moyang mereka.Juga 
menjelaskan tentang watkjfah rasul terakhir 
saw.yang membawa "risalah pamungkas", 
sebagai mukadimah peringatan atas 
orang-Orang yang mendustakan-Nya dan 
ancaman-ancaman keras atas kedustaan itu, 

J;t    1rf";     -:?  l·;       (J:.jt 
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''Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 
orang orang Zaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka. Maka, bertanyalah kepada 
orang-orang yang mem punyai pengetahuan, 
jika kamu tidak mengetahu( 
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keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitah-kitah. Kami turunkan kepadamu 
AL-Qyr·an, agar kamu me nerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah di turunkan 
kepada mereka dar. supaya mereka me 
mikirkan. "{an-Nahl: 43-44) 

Ayat tersebut menyebutkan, ''Kami tidak 
meng utus sehelum kamu kecuali 
orang-orang laki."Kami tidak mengutus para 
malaikat ataupun makhluk lainnya. Akan 
tetapi, orang-orang Jaki-laki yang terpilih 
"yang Kami wahyukan kepada mereka" se 
bagaimana Kami telah wahyukan pula sebelumnya 

tipe sombongdangetol berbuat 
makar.Semuayang berada di alam dunia ini 
selalu bertahmid dan bertasbih kepada-Nya. 

kepadamu. Kami 
juga 
membebankan 
tabligh ke 

,c.;J >•  ,, >,...I',;, >\ 1:-:f1"0.\..-,JjfI• ,, 
·>,,,:,, I • 
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pada mereka sebagaimana 
Kami juga membeban 
kannya kepadamu.  
''Malabertanyalah kepada 
orang 
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para rasul dahulu. Baik 
mereka adalah kaum lelaki 
nya, para malaikat, ataupun 
malchluk lainnya Tanya 
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kanlah kepada mereka, 'Jika kamu tidak 
mengetahui." 
Kami telah mengutus mereka dengan 

membawa keterangan-keterangan dan 
kitalrkitab terdahulu (Zuhur, yaitu kitalrkitab 
yang sudah terpencar pencar). "Kamiturunkan 
kepadamu AL-Qyr'an agar kamu 
menerangkan kepada. umat manusia apa 
yang diturunkan kepada. mereka."Kamu 
terangkan kepada mereka yang lebih dahulu 
(Ahli Kitab) yang ber selisih tentang 
kitab-kitab mereka, sampai Al Qur'an datang 
untuk menjelaskan debat selisih mereka 

dengan menerangkan sisi kebenaran ten tang 
perselisihan mereka. Ataupun, kamu terang 
kan kepada generasi mendatang yang 
diturunkan wahyu di tengah-tengah mereka, 
sementara rasul menjelaskan kepada mereka 
dengan amaJ per buatan dan perkataannya, 
"supaya mereka berpikir " tentang ayat-ayat
Allah dan ayat-ayat Al-Qur'an. 
KarenaAI-Qur'anakan senantiasa mengajak 
untuk "tafakur dan tadabur'', mengajak untuk 
berpikir dan merasakan keagungan ayat-ayat 
Allah tersebut 

Akhirnya, pembahasan ini ditutup samp



pada prototipe orang-orang yang 
menyombongkan diri dan suka berbuat 
makar,diakhiri dengan sentuhan demi sentuhan 
yang mengetuk jiwa manusia Per tama adalah 
untuk takhwif memberikan rasa takut' 
terhadap makar Allah yang tidak ada seorang 
pun yang akan selamat dari-Nya, baik di 
waktu malam maupun siang. Kedua, untuk 
menyertakan semua makhluk yang berada di 
alam wujud ini untuk menghambakan diri 
kepada Allah semata dan bertasbih 
kepada-Nya. Tidak adayang rela berbuat 
demikian, melainkan orang-orang yang 
memiliki 

''Maka apakah orang-orang yang berbuat 
makaryang jahat  itu, merasa aman dari 
bencana ditenggelam· kannya  bumi ini 
oleh Allah  bersama  mereka, atau 
datangnya azah kepada. mereka dari 
tempatyang tidaJc mereka sadari. 
Atau,Allah mengazah mereka di wa/du 
mereka dalam perjalanan,  maka 
sekali-kali mereka tida.k dapat menolak 
azab itu. Atau, Allah mengazah mereka  
dengan  berangsur-angsur  (sampai 
binasa), maka sesungguhnya Tuhanmu 
ada1aAMaha Pengasih l.agiMaha 
Penyayang. Apakah mereka tidaJc memper· 
hatikan segalo. sesuatu yang ulah 
diciptakanAllah yang bayangannya 
berbolak-bal.ik da.ri kn.nan ke kiri do.lam 
keadaan sujud kepada Allah., sedang 
mereka berendah diri. Dan kepada Allah 
sajalah bersujud apa yang berada di langit 
dan semua malduuk yang berada di 
bumida.njuga para malaikat, seda.ng 
mereka (malai kat) tida.k menyombongkan 
diri. Mereka takut kepa.da Tuhan mereka 
yang di alas mereka danmelalcsanakan 
apayang diperintahkan (kepada. 
mereka)."{an-Nahl: 45-50) 

Sungguh sangat aneh dengan apa yang 
terjadi pada manusia ini.Tangan Allah 
berbuat disekitar mereka clan siap menyiksa 
sebagian mereka dengan siksa yang sudah 
ditetapkan. Maka, tentu saja makar dan tipu 
daya mereka tidak adagunanya lagi 
menghadapi kekuatan-Nya Begitu juga 
kekuatan, ilmu, dan harta mereka mustahil 
sekali dapat me nangkal kekuatan Ilahi 
tersebut 

Setelah itu orang-orang yang membuat 
makar terus membuat makar dan 
orang-orang yang me rasa selamat 
aman-aman saja, tanpa menduga se- 
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clikitpun bahwa mereka akan ditimpa 
siksasebagai mana orang-orang dahulu sebelum 
mereka disiksa. Mereka sedikit pun tidak takut 
akan ancaman baik di waktu jaga mereka 
maupun di waktu tidur mereka. Diwaktu lalai 
mereka ataupun di waktu siaga mereka. 

Sementara Al-Qur'an sendiri mengetuk hati 
nurani mereka dari sisi ini agar perasaan 
mereka tergerak akan datangnya bahaya yang 
datang se cara tiba-tiba yang tidak ada orang 
yang lalai dari padanya kecuali orang-orang 
yang rnerugi, 
''Apakah orang-orangyang membuat 
makaryangjahat itu,merasa aman (do.ri 
bencana) ditenggel.amkan bumi of.eh Allah, 
bersama mereka atau do.tangnya fl<P.h ke 
pada mereka do.ri tempat yang tidak mereka 
sado.ri." (an-Nahl: 45) 

Atau, Allah mengazab mereka diwaktu 
mereka dalam perjalanan di negeri 
mereka,darisatu negeri ke negeri yang lain 
untuk urusan bisnis atau pari wisata. 
''Makasekali-kali mereka tidalc do.pat 
merwlak" kekuasaan Allah.,tidak pula 
Allahjauh dari tempat tempat mereka ketika 
mereka sedang berdiam diri atau di saat mereka 
tengah di perjalanan.  ''Atau Allah 
mengfl<P.h mereka dengan 
berangsur-angsur (sam paibinasa)"karena 
siaga dan waspadanya mereka tidak akan 
sanggup menangkal siksaan Allah atas mereka 
Sungguh,Allah Mahakuasa untuk menyiksa 
mereka, di mana mereka pasti terkena 
Qy.draNya untuk disiksa, sementara mereka 
tidak menyadari nya?'Tetapi, Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Pe nyayang. 

Apakah orang-orangyang 
membuatmakaryang jahat itu akan merasa 
aman akan siksaan Allah? Sedangkan, mereka 
hanya berputar-putar dalam makarnya saja, 
tidak peduli dengan kesesatannya, tidak mau 
sadar dan takut kepada Allah. 

Begitulah seterusnya, alam semesta yang me 
ngelilingi mereka dengan segala 
undang-undang dankeajaibannya, diwahyukan 
untuk beriman dan khusyu, 
''Dan apakah mereka tido.k memperhatikan 
segal.a sesuatu yang tel.ah diciptakan 
Allahyang bayangannya berbolak-halik ke 
kanan dan ke kiri dal.am keadaan sujud 
kpada,Alloh, sedo.ngmereka berendah 

diri?"{an Nahl: 48) 

Tinjauan tafsir azh-Zhilal ini begitu indah. la 
menggambarkan fenomena rnakhluk yang 
berhak mendapatsyafaatbagiyang mau 
membuka hatinya, membangunkan   
indrawinya, dansalingberkomuni- 



kasi dengan alam semesta yang berada di seke 
lilingnya. 

Konteks ayat Al-Qur'an mengungkapkan  
ten tang kekhusyuan segala sesuatu kepada 
undang undang Allah untuk sujud kepada-Nya 
pada pera saanjiwa yang paling dalam, 
perlahan-lahan namun pasti. foi adalah puncak 
segala ketundukan yang mengarahkan kepada 
gerakan mutafayyiah'gerakan yang 
membolak-balik '.Yakni, gerakan yang sangat 
lembut dan pelan bagaikan suara detakan 
langkah seekor semut 

Semuamakhluk diumpamakan dengan 
'do.khiroh" 'berendah diri'; yakni tunduk, 
khusyu, dan taat kepadaAllah.Kemudian 
digabungkan dengan apa apayang ada di langit 
dan di bumi dari semuajenis do.bbah 'makhluk 
melata'. Lalu, disatukan dengan luasnya alam 
semesta. Malaikat saat itu adalah bentuk 
makhluk yang lebih rnenakjubkan daripada 
segala sesuatu, bayangan-bayangan dan 
binatang melata lainnya. Bersama mereka ada 
malaikat malaikatyang berada pada kedudukan 
yang penuh dengan kekhusyuan, ketundukan, 
ibadah, dan sujud. Mereka sedikit pun tidak 
berlaku sombong dalam beribadah kepada 
Allah dan tidak menyalahi perintah-Nya. 
Hanya orang-orang ingkar dan som bong dari 
anak keturunan manusia sajalah yang banyak 
cacatnya jikadiletakkan dilingkungan yang 
penuh dengan keajaiban ini. 

Dengan episode ini berakhirlah pembahasan 
yang dimulai dari isyarat tentang orang-orang 
ingkar dan sombong. Tujuannya agar Allah me 
nyendirikan mereka yang pada akhirnya 
berada dalam keingkaran dan 
kesombongandilayarwujud ini.'Wallahu a'lam 
bish-shawab. 
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"Allah  berfirman , ]anganlah  kamu  me 
nyembah  dua  tuhan. Sesungguhnya  Alrulah 
Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaldah  ke 
pada-Ku saja kamu takut.'(51) 
kepunyaan-Nya lah segala yang ada di langit 
dan dib dan untuk-Nyalah  ketaatan  itu  
selama-lamanya. M.aka, mengapa kamu 
bertakwa kepada-selaln Allah? (52) Dan apa 
saja nikmat yang ada pada kamu, makadari 
Allahlah datangnya. Bilakamu ditimpa oleh 
kemudharatan, maka. hanya ke pada-Nyalah 
lea.mu meminta pertolongan (53). Kemudian  
apabila Dia telah  menghilangkan 
kemudharatan  itu  darimu, tiba tiba sebagian 
daripada kamu menyekutukan Tuhannya (de 
ngan  yang  lain)  (54). Biarlah  mereka.  
meng- ingkari  nikmat yang telah  Kami 



berikan  ke padamereka; maka 
bersenang-senanglah kamu. Kelak kamu akan 
mengetahui (aldbatnya) (55). Dan mereka. 
sediakan untuk berhala-berhala yang  mereka  
tiada  mengetahui  (kekuasaan nya), sa.tu 
bagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Demi Allah, sesung- guhnya 
kamu alcan ditanyai tentang apa yang telah 
kamu ada-adakan (56).Mereka meneta.p kan  
bagi  Allah  anak anak  Wanita. Mahasud 
Allah,  sedangkan  untuk  mereka  sendiri 
(mereka  tetapkan)  apa  yang  mereka  sukai 
(yaitu  anak lald-laki)  (57). Apabila  
seseorang dari mereka diberi kabar dengan  
(kelahiran) anak wanita, hitamlah (merah 
padamJah) muka nya, dan  dia sangat marah 
(58). la. menyem bunyikan dirinya dari orang 
banyak, disebab kan buruknya berit.a 
yangdisampaikan kepada nya. Apakah dia 
akan memeliharanya dengan 
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menanggung kehinaan ataukah akan mengu· 
burkannya ke dalam ta.nab (hidup-hidup)? Ke 
tahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 
tetapkan itu (59). Orang-orang yang tidak ber· iman 
kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang 
buruk; dan Allah mempunyai sifat Yang 
Mahatinggi; Dialah  Yang Mahaperkasa lagi  
Mahabijaksana   (60). Jika  Allah  meng· hukum 
manusia karena kewimannya, niscaya tidak akan 
ditinggalkan-Nya dimuka bumi se suatu pun dari 
makhluk yang melata. Tetapi, Allah menangguhkan  
mereka sampai kepada waktu yang  ditentukan. 
Maka, apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) 
bagi mereka, tidak· lah mereka dapat 
mengundurkannya  barang sesaat pun  dan tidak 
pula mendahulukannya (61).Dan, mereka 
menetapkan bagi Allah apa 

I​ yang mereka sendiri membencinya., dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 

t​ sesungguhnya  merekalah   yang  akan mendapat 
kebaikan. 'Iladalah diragukan bahwa neraka lah 
bagi mereka.,  dan  sesungguhnya  mereka segera 
dimasukkan  (ke dalamnya)  (62).Demi Allah,  
sesungguhnya  Kami  telah  mengutus rasul-rasul 
Kami kepada umat-umat sebelum kamu, tetapi 
setan menjadikan umat-umat itu memandang  baik  
perbuatan  mereka  (yang buruk).Maka,setan 
menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi 
mereka aza.b yang sangat pedih (63).Kami tidak 
menurunkan kapadamu Al-Kita.b (Al-Qur'an) 
ini,meJatukan agar kamu dapat menjelaskan  
kepada mereka apa yang mereka perseliaihkan itu 
dan menjadi petunjuk dan  rahmat  bagi  kaum  
yang  beriman  (64). Allah menunmkan  dari langit 
(air hujan) dan dengan air itu dihidupkan Nya bumi 
sesudah matinya. Semngguhnya  pad.a yang 
demikian itu benar--benar terdapat ta.nda-ta.nda 
(kebesar an Toban) bagi orang-orang yang 
mendengar kan (pelajaran)  (65). Dan 
sesungguhnya pada binatang temak itu benar-benar 
terdapat pe lajaran bagi kamu. Kami memberimu 
minum darlpada  apa  yang  berada  dalam 
perutnya (berupa)  suau  yang  bersih  antara  tahi  
dan darab, yang mud.ah ditelan bagi orang-orang 
yangmemmumnya  (66). Dan dari buah korma dan 
anggur, kamu buat mmuman yang mema bukkan 
dan rezekl yang balk. Sesungguhnya padayang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesara.n 
Allah) bagi orang-orang yang memildrkan  
(67}.Dan Tuhanmu  mengilham- 

lean kepada  lebah, 'Buatlah  sarang-sarang  di 
bukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan di tem 
pat-tempat  yang dibikin manusia. (68) Kemu 
dian  makanlah dari tiap-tiap  (macam) buah 
buahan  dan  tempuhlah jalan  Tuhanmu  yang 
telah climudahkan (bagimu).'Dari perut lebah 
itu keluar minuman  (madu)  yang bermacam 
macam warnanya., di dalamnya terdapat obat 
yang  menyembuhkan  bagi  manusia.  Sesung 
guhnya pad.a yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang memikirkan (69}.Allah men 
ciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu. 
Dan, di antara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun),supaya 
dia  tidak  mengetahui  lagi  sesuatu  pun  yang 
pemah  cliketahuinya. Sesungguhnya  Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahakuasa  (70}.Allah 
melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang 
lain dalam hal rezekl, tetapi orang-orang yang 
clilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberi 
kan rezeki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 
rezeki  itu.  Maka,  mengapa  mereka  meng 
ingkari nikmat Allah?  (71) Allah menjadikan 
bagi  kamu  istri-istri  dari jenis  kamu  sendiri 
dan menjadikan bagi kamu dari istri-istri kamu 
itu, anak-anak dan rucu-cu dan memberimu 
rezeki dari yang baik-baik. Maka, mengapakah 
mereka beriman kepada yang batil dan meng 
ingkari  nikmat  Allah?  (72)  Dan  mereka  me 
nyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberika.n rezeki kepada mereka sedildt pun 
dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa  (se 
dikit pun)  (73). Maka, janganlah  kamu meng 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguh nya 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak me 
ngetahui  (74). Allah membuat penunpamaa.n 
dengan seorang hamba  sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak  terhadap sesuatu pun 
dan seorang yang Kami berl rezekl yang baik 
dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari 
rezeki secara sembunyi dan seca.ra terang 
terangan. Adakah mereka itusama? Segala puji 
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan  mereka 
tiada mengetahui  (75).Allah membuat  (pula) 
penunpamaan ;dua oranglelaki yang seorang 
bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun clan dia 
menjadi beban atas penanggungnya. Ke mana 
saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia 
tidak  dapat  mendatangkan  suatu  kebaJikan 
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pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di 
atasjalan yang lurus?'' (76) 

 
Pengantar 

Inilah sesi ketiga dari pembicaraan tentang 
Uluhiah Allah Yang Esa. Sebagai pembuka, pada 
tiga ayat pertama, secara berturut-turut berisi sta 
temen pengakuan terhadap keesaan Tuhan Yang 
berhak disembah, keesaan sang penguasa dan 
keesaan sangpemberi nilonat Ditutup dengan dua 
analogiyang membandingkan antara seorang tuan 
yang mampu memberi rezeki,dengan seorang hamba 
sahaya yang tak marnpu berbuat sesuatu dan tidak 
memiliki apa-apa. Apakah keduanya itu sarna? 
Bagaimana mungkin disarnakan antara Allah yang 
Maharaja Jagi Maha memberi rezeki 
denganrnakhluk yang tak memiliki kemampuan, 
dan tak kuasamem beri rezeki, lalu dikatakan, 
"Inilah tuhan sesem bahan dan yang ini juga  tuhan 
sesembahan?!" 

Di sela-sela pembicaraan, dipaparkan tentang satu 
sampel manusia, yang apabila ditimpa kemalang an, 
mereka mengadukan nasibnya kepada Allah semata. 

Tctapi tatkala Allah telah menghilangkan 
kemalangannya itu, mereka pun pergi dengan me 

nyekutukan Allah dengan sembahan-sembahan lain. 
Dipaparkan juga beberapa bentuk khurafat dan 

kejanggalan pemikiran paganisme dalarn menyisih 
kan sebagian rezeki Allah kepada mereka untuk 
tuhan-tuhan sesembahan yang mereka buat-buat 
sendiri. Padahal, mereka tidakJah mungkin mau 

memberi atau membagi sarna rezeki yang mereka 
miliki kepada budak-budak mereka sendiri. Mereka 
jugapercaya bahwa Allah punya anak-anak wanita, 

pada  saat yang sarna mereka sendiri benci kalau 
anak-anak mereka lahir wanita, 

''Dan apabila seseorang dari mereka diberi 
kabar de ngan  (kelahiran) anak  
wanila,hitamlah (merahpad.am 
/ah) mukanya, dan dia sangat marah. "(an-Nahl: 

58) 

Di saatmereka menetapkan buat Allah apa yang 
mereka sendiri benci, mereka pun berbesar mulut 
bahwa mereka akan memperoleh kenikmatan surga 
yang besar dan berhak mendapatkan dariapa yang 
mereka kerjakan itu pahala kebaikan! Berbagai 
kejanggalan pemikiran yang mereka warisi dari 
orang-orang musyrik terdahulu, inilah yang akan 
dijelaskan substansinya oleh Rasulullah saw.kepada 
mereka Suatu hakikat yang penuh dengan petunjuk 

dan rahmat bagi siapa pun yang mau beriman . 
Selanjutnya dijelaskan tentang beberapa pelaj



an (ibrah) sebagaihasilperenungan terhadap 
karya ciptaan Tuhan Yang Mahabenar; 
bahwa Allahlah semata Yang Mahakuasa dan 
Maha Mencipta se gala yang ada.  
Karya-karya ciptaan itulah yang menjadi 
bukti dan argumen atas ketuhanan-Nya . 
Allahlah yang menurunkan air hujan 
darilangitlalu dengan air hujan itu 
dihidupkan-Nya bumi yang telah mati 
(kering). Allahlah yang memberi minum 
manusia, di sarnping  berupa  air, juga  susu 
segar yang keluar dari antara kotoran (tahi) 
dan darah yang ada di perut binatang ternak 
Allahlah  yang 
menumbuhkan untuk  manusia  buah  korma dan
​

] anggur, yang dapat mereka pergunakan  sebagai 
minuman yang memabukkan di samping sebagai
​· 
rezeki yang baik.  Allahlah  yang mengilhamkan 
kepada lebah,agar ia membuat sarangnya dibukit ​  1 

bukit, pohon-pohon , dan apa-apa yang 
dibikin ma nusia. Kemudian ia menghasilkan 
madu yang mengandung obat penyembuh 
bagi mereka. 

Selain itu, Allahlah yang menciptakan 
manusia dan mematikannya . Atau, menunda 
kematian se bagian mereka sampai masa tua 
dan ia pikun ter hadap apa yang pernah 
diketahuinya, dan ia kem bali lemah tidak 
mengerti apa-apa. Allahlah yang melebihkan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain 
dalarn pembagian rezeki. Allahlah yang men 
jadikan  untuk mereka pasangan-pasangan 
dari se jenis mereka sendiri, dan daripasangan 
mereka it:u anak-anak dan cucu-cucu. 

Akan tetapi, setelahdiberikan inisemua, 
mereka malah menyembah selain Allah, 

berupa makhluk yang ada di langit atau di 
bumi. Padahal, semua makhluk yang mereka 

sembah itu adalah sesuatu yang tak kuasa 
memberi mereka rezeki sedikit pun dan tak 

mampu berbuat suatu pun.Mereka pun 
membuat-buat tuhan-tuhan tandingan buat 
Allah. Beberapa sentuhan tauhid yang ada 

pada diri manusia dan pada semua makhluk 
disekitar mereka ini, sengaja  diarahkan agar 
mereka merasakan adanya tangan kekuasaan 

yang berperan didalam diri-diri mereka, 
rezeki mereka, makanan dan mi numan 

mereka,dan pada segalayangada disekitar 
mereka Kemudian Allah menutup semuanya 

itu dengan dua analogi sebagaimana telah 
kita isyarat kan di atas. Semua itu bagaikan 

sepasukan nilai yang menghunjarn ke dalam 
hati nurani dan akal budi manusia,  hingga 

menyentuh dawai-dawai jiwanya . Sehingga, 
sulit bagi jiwa untuk tidak ter sentuh dan 

tergetar lalu memenuhi panggilan-Nya 
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La.ranga.n Mempersekutukan  Allah 

. 
Dialah Yang Maha Memiliki 
segalanya, "Kepunya an-Nyalah 
segala yang di langit dan di bumi....." 

,,  ,..": :"> I"11""'·.,•.\, ,.. ,,,.,->. ,;:,,..J>-;:\''J"'1-::.,. Hanya Dialah, satu-satunya yang harus ditaati, 
J.-'•4.!J​ .​ ,   !J.JAi>​ u• . 

/ -'​ -​ ,,.- 

 

/​ ;.; "...Dan untuk-Nyalah ketaatan
itu untuk selama 

> .r'>.....​ ,,,,,,,,,.​ (/...  tr​ "',........​ >"'  ,,.,    
""" 
1'​ y​ l[.;JJ​ 9​ _j\; 
(....  ,: -"'·​ "ft'  ,...,,​ ,,
​ -::  ,,,,.--....,,f;' 1" 

lamanya (ayat 52) ." Yakni, secara 
terus-menerus untuk ditaati semenjak ada 
agama. Karena itu, tak ada agarna yang 
benar selain agama-Nya. Dialah 

,,  \..;;-/​ ,,v.'.,.,t ;.I.A'J Of    jJ -,A,l)l:..;_..:.. . .,!J 

,,  ,,.,.​ ...   .... ,,,..,.  · ·​ ,, ......, 
\' I" •  or​ ,;  /:.;_ · "'..,  -1\'​ ,:: "\·\ .. • 
.) >-' 

t '':(",', ,​ -:' >("' :> • ..,,  Y..​ -: ,-:  >  ,,-:;t(1 

Sang pemberi nikmat satu-satunya, "Apa 
pun nikmat yang ada pada kamu, maka 
dari Allahlah datangnya...." 

....,, ...o...1.... v_j)
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.
.
,

​ ..... 

.
.
:
.,
J .)

:,

l
,- 

. fa Secara fitrah
kamu akan 
meminta 
pertolongan 

.../ .,...,, ,,,, ,,; ,,,,,,.,!..,>,,,.,,.,, E-->""·"',  ,, hanya kepada-Nya di saat-saa
sulit Di saat-saat 

•<J_;.LiiJ_,.-!​ ; 
''Allah berfirman, Janganlah ka.mu menyembah 
dua tuhan. Sesungguhnya Afculah Tuhan ng 
Maha &a, maka henda.klah k.epada-Ku saja 
kamu takut.' Ke punyaan-Nyalah segala yang di 
la:ngil dandibumi,dan untuk-Nyalah ketaatan itu 
selama-lamanya. Maka, mengapa kamu 
bertakwa kepada selainA/Jlih?Apasaja nikmat 
yang ada pada kamu, maka dari Allahlah 
data.ngnya. Bila kamu ditimpa kemudharatan, 
maka hanya k.epada-Nyalah  kamu  meminta 
pertolongan. 

&mudian apabila Dia telah menghilangkan 
kemu dharata.n itu darimu, tiba-tiba sebagian 
darimu mem persekutuka.n Tuhannya dengan 

(yang lain). Biarlah mereka mengingka.ri nikmat 
yang telah Kami berikan k.epada mereka.;maka 
bersenang-senanglahka.mu. Kela,k kilmu akiln 

mengetahui  (akihatnya). "(an-Nahl: 51-55
Sungguh Allah telah memerintahkan agar m

nusia tidak membikin dua sesembahan. Hany
Dialah Tuhan Yang Mahatunggal, tak ada duany
Dalam mengungkapkan masalah larangan m
nyembah- dua tuhan ini, Allah memakai uslu
(susunan kata) berulang, yaitu menyatakan kat
ilaahain 'dua tuhan' lalu diikuti dengan kat
itsnain 'dua'.Ungkapan larangan ini disusul dengan
qashr 'pengkhususan', "Hanya Dialah Tuhan Yan
Maha Esa." Dan diikuti lagi larangan dan qashr itu
de ngan qashr yang lain, "Maka hany
kepada-Kulah kamu harus takut" (ayat 51), buka
kepada selain Ku, karena tak ada yan
menandingi-Ku clan rne nyerupai-Ku. 

ltumerupakan peringatan yangluarbiasa. Karena
memang masalah tauhid inimerupakan substans
akidah Islam secara keseluruhan. Iatak akan tega
kecuali dengannya, dan akidah ini tak akan ad



kecuali dengan keberadaan tauhid ini dalarn jiwa; 
secara jelas, sempurna, dan mendalam. Tak ada 
kesamaran atau keragu-raguan padanya 

HanyaAllahlah Tuhan Yang Maha Esa, danhanya 

seperti itulah hilang semuakhurafat 
kemusyrikan dan keberhalaan. Maka, 
harapanmu tidak tertuju kecuali hanya 
kepada-Nya, tak ada satu sekutu pun yang 
menyertai-Nya, 

"...Bila kamu tertimpa kemudharatan, 
maka hanya kepada-Nya karnu meminta 
pertolongan (ayat 53)." Kamu menyeru 
agar Dia menyelamat kan dirimu dari apa 
yang sedang menimpamu. 

Demikianlah, segala keesaan hanya 
milikAllah, baik dalam uluhiah 
(penyembahan), kekuasaan, ketaatan, 
kenikmatan, maupun tawajjuh 'dituju 
dalam berdoa'. Fitrah manusia akan 
mengakui se mua bentuk keesaan Tuhan 
ini, dan hilanglah dari padanya segala 
bentuk kekotoran syirik, ketika ia 
terhimpit oleh kemudharatan. Namun 
demikian, ada sebagian manusia yang 
menyekutukan Allah sesudah ia 
mengesakan-Nya, yaitu ketika Allah 
menyelamatkan dirinya dari kesulitan yang 
meng himpitnya. Lalu, mereka pun 
mengingkari nikrnat yang diberikan Allah 
dan melupakan petunjukyang 
didatangkan-Nya kepada mereka .. Kalau 
begitu, biarlah mereka menunggu apa yang 
bakal me nimpa mereka setelah mereka 
merasakan kenik matan yang sementara 
ini, 
''Maka,bersenang-senanglah kamu. 
&Zak kamu akan mengeta.hui 
akibatnya. "(an-Nahl: 55) 

Prototipe manusia yang digambarkan 
dalam ayat 53-54, "Apabila kamu ditimpa 
kemudharatan, maka hanya 
kepada-Nyalah kamu memohon pertolong 
an. Kemudian apabila Dia telah 
menghilangkan kemudharatan itudarimu, 
tiba-tiba sebagiandarimu menyekutukan 
Tuhannya dengan yang lain", ada lah 
sebuah prototipe yang senantiasaberulang 
pada umatmanusia Dimasa-masa 
sulitjiwa-jiwa mereka tertuju kepadaAllah, 
karena secara fitrah iamerasa bahwa 
takadayang dapat melindungi dirinya 
selain Allah. Tetapi di masa-masa lapang, 
mereka hanyut oleh kenikmatan dan 
kesenangan. Lalu, menjadi 
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lemah tali komunikasi mereka dengan Allah, dan 
berbagai penyimpangan pun mulai mereka laku 
kan. Bentuknya berupa perbuatan syirik kepada 
Nya atau dalam bentuk-bentuk lain, seperti 
memuja nilai-nilai atau paham tertentu, 
sekalipun tidak secara terang-terangan diakui 
sebagai  tuhan. 

Tetapi, penyimpangan dan kebobrokan fitrah 
manusia bisa lebih dahsyat lagi. Yaitu, manakala 
di masa-masa sulit sekalipun ia tidak mau 
meminta pertolongan kepada Allah. Iamalah 
datang kepada sesama rnakhluk, mernohon 
kepadanya kemenang an dan keselarnatan, atas 
dalih bahwa makhluk tersebut mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah, atau alasan 
lainnya. Contohnya mereka yang berdoa kepada 
para wali untuk memohon kes larnatan dan 
kesehatan badan. Tipologi manusia seperti ini 
jauh lebih menyimpang daripada kaum musyrik 
di zaman jahiliah  dahulu,  sebagaimana 
yang sedang divisualisasikan oleh Al-Qur'an di 
sini. 

,  > ;: -    ;"(  ,,.:. .1:: 

a,:>,rN 

bagian rezeki yang datang dari Allah untuk diberi kan 
kepada sesuatu yang telah dilarang-Nya. Dengan 
demikian, nyatalah sudah sikapbertolak belakang 
tersebut secara terang-terangan mereka lakukan. 

Pada sebagian manusia, sekalipun telah datang 
akidah tauhid secara jelas, masih ada orang-0rang 
yang mewakatkan sebagian rezeki yang Allah beri kan 
kepada mereka untuk dewa-dewa yang setara dengan 
berhala-berhala zamanjahiliah. Masih saja ada 
orang-orang yang membiarkan seekor anak sapi, yang 
mereka sebut-sebut sebagai "anak sapi Sayyid 
Badawi", secara bebas makan apa saja dan tak 
seorang pun berani melarangnya atau memanfaat 
kannya Sehingga, akhirnya sapiitu dijadikan kurban 
persembahan atasnama Sayyid Badawi, bukan atas 
nama Allah. 

Selain itu, masih saja ada orang yang bernazar 
untuk parawali dengan sernbelihan hewan kurban, 
bukan lillahi ta 'ala, dan tidak dengan narna Allah, 
tetapi dengan nama wali tersebut Sebagaimana tradisi 
itu dilakukan oleh kaum jahiliah daht,tlu, di 

.J..J​ ....  ......  "​• .... o​ _J mana mereka menyisihkan  
sebagian rezeki yang 

"Danmereka sediakan untuk 
berhala-berhola. yang mereka tiada 
mengetahui (kekuasaannya}, satu bagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. " 

Mereka pun menghararnkan sebagian hewan 
ternak atas diri mereka sendiri. Mereka tidak 
mengendarainya atau mencicipi dagingnya. 
Atau, terkadang mereka memperbolehkan hewan 
ternak itu dikonsumsi hanya oleh kaum laki-laki, 
sebagai mana telah kita bicarakan pada surah 
al-An'aam, atas narna dewa-dewa yang diakui 
sebagai tuhan. Padahal, dewa-dewa itu tidak 
mengetahui sedikit pun tentang semua itu, 
karena semua hanyalah sekadar ilusi yang 
diwarisi dari tradisi jahiliah di masa lalu. 

Allahlah yang telah memberikan nikmat 
berupa 

rezeki yang mereka ambil sebagianya untuk ber 
hala-berhala yang mereka sendiri tidak mengeta 

huinya itu, dan bukan darirezeki tuhan-tuhan 
reka an itu.Tapi, mengapa mereka kembalikan 
sebagian rezeki itu kepadanya SungguhAllah 

telah memberi nikmat berupa rezeki ini dan 
Dialah yang menyeru mereka agar bertauhid 

(mengesakan-Nya), tetapi merekajustru 
menyekutukan-Nya dengan yang lain. Begitulah, 
telah terjadi sikap paradoks antara alam persepsi 

dan perilaku mereka Semua nikmat rezekiberasal 
dariAllah, dan Allah memerintahkan agar tiada 

sesuatu yang disembah selain Dia Tetapi, mereka 
menyimpang dari perintah-Nya dan mem 

buat-buat tuhan-tuhan lain .Mereka mengambil 
se- 



telah diberikan Allah untuk sesuatu yang mereka 
sendiri tiada mengetahuinya. Bernazar seperti ini 
haram hukumnya, haram juga memakan daging hewan 
yang disembelih untuknya sekalipun nama Allah juga 
disebut saat menyembelihnya Sebab, hewan itu 
disembelih untuk selain Allah. 

.......,_ ., .,.,, •., .> >   ,,, ,,, -:r> /   >; ,-:; #,,, 

c:u_;..;.;​ fll& 
''DemiAllah,  sesungguhnyakamu  akanditanya 
tentang 
apayang  tel.a.h kamu ada-adakan 

itu."(an-Nahl: 56} 

Sebuah sumpah sebagaipenekanan atasstatemen 
ini, bahwa apa yang mereka lakukan adalah per buatan 
mengada-ada, yang dapat meruntuhkan substansi nilai 
akidah. Pasalnya, perbuatan itu akan merongrong 
bangunan ideologi tauhid. 

 
 
 

Perlakuan Kaum Musyrikin terhadap Ka.um 
Wanita 
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'Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak 
wanita. Mahasuci Allah, sedang untuk mereka 
sendiri (mereka menetapkan) apayang mereka 
sukai (yaitu anak-anak laki-laki).Apabila 
seseorang dari mereka diberi kabar tentang 
(kelahiran) anak wanita, merah padamlah 
mukanya, dan ia sangat marah. Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia aka.n me meliharanya 
dengan menanggung kehinaa.n ataukah 
aka.nmenguburkannya kedalam tanah 
(hidup-hidup)? Kttahuilah, alangka.h buruknya 
apa yang mereka tetapkan  itu."(an-Nahl: 57-59) 

Sesungguhnya, penyimpangan dalam masalah 
akidah tidak hanyaberhenti dampalrnya pada batas 
batas  nilai  akidah  semata. Akan  tetapi,  ia akan 
mengalir ke dalam berbagai aktivitas sosiologis dan 
budaya masyarakat "Karena  akidah merupakan 
motor penggerak utama bagi kehidupan, secara 
terang-terangan  atau  tidak.  Orang-orang  Arab 
jahiliah itu menduga bahwa Allah mempunyai anak 
anak wanita, yaitu para malaikat  Padahal di saat 
yang sama, mereka benci terhadap kelahiran anak 
anak  wanita  untuk  mereka.  Jadilah  anak-anak 
wanita  untuk Allah,  sedangkan  mereka  sendiri 
menetapkan untuk diri mereka anak-anak laki-laki 
sesuka mereka! 

Penyimpangan mereka dari kebenaran akidah itu 
telah menggelitik hati-hati mereka, apakah mereka 

mengubur hidup-hidup bayi-bayi wanita itu, 
ataukah membiarkan mereka hidup dalam kehina 

dinaan, berupa perlakuan tidak manusiawi dan 
dicampakkan dari pergaulan. Karena tradisi pada 
saat itu orang tua takut miskin dan dihina akibat 

kelahiran anak wanita. Hal ini disebabkan wanita 
tidak bisamaju kemedan peperangan dan pekerja an. 
Bahkan, kemungkinan anak wanita itu akan jatuh ke 

dalam tawanan pada saat terjadi serangan musuh, 
sehingga menyebabkan kehinaan bagi ke luarga 

Atau, iahidup menjadibeban bagi keluarga 
nyasehingga menyebabkan kemiskinan bagi 

mereka. Kebenaran akidahlah yang akan menjaga 
ma nusia dari paradigma yang salah itu, sebab 

rezeki berada ditanganAllah. Dialahyang memberi 
rezeki bagi semua manusia Seseorang hanya 

mendapat kan apayang telah ditentukan untuknya 
Selain itu, setiap manusia berkedudukan mulia di 

sisi Allah. Dan wanita secara manusiawi, dalam 
pandangan Islam, adalah patner bagi laki-laki dan 

bagian yang 
tak terpisahkan dari dirinya. 

Rangkaian ayat-ayat ini juga menampilkan se



buab potret buruk dari tradisi jahiliah, 
"Apabila seseorang dari mereka diberi 
kn.bar tentang (kelahiran) anak wanita, 
hitam {merah padamlah) mukanya, dan 
ia sangat mo.rah. "(an-Nahl: 58) 

Merah padam dan hitamlah mukanya, 
disebab kan beban duka dan memendam 
rasa marahnya, seolah sebuah bencana 
sedang menimpa dirinya. Padahal, anak 
wanita merupakan anugerah dari Allah 
untuknya, sebagaimana anak laki-laki juga. 
Manusia tidak memiliki kekuasaan untuk 
mem bentuk anak di rahim sebagai wanita 
atau laki-laki. Iapun tak kuasa meniupkan 
kehidupan padajanin, dan ia tak mampu 
membuat sperrna yang masih simpel 
(sederhana) itu sebagai manusiayang sem 
purna. 

Sebenarnya, kalau sejenak saja 
terbayangkan ke hidupan yang 

sedangberkembang dari asal sperma 
hingga terbentuk menjadi manusia, dengan 

izin Allah, pastilah cukup untuk 
menyambut kehadiran sangjabang 

bayi,apapunjenis kelaminnya, dengan 
perasaan lega dan sambutan yang hangat 

Sebab, pada kehadiran sang bayi, 
tersembunyi mukjizat kekuasaan Allah 

yang selalu berulang. Namun, berulangnya 
kehadiran mukjizat itu tidak boleh 

mengurangi semangat baru yang adadi 
dalamnya. Karena itu, mengapa ia 

bersedih ketika men dapatberita gembira 
tentang kelahiran anakwanita nya, dan 

menyembunyikan diri dari orang banyak 
disebabkan buruknya berita yang iaterima? 

Pada hal, ia tidak ikut menciptakan dan 
tidak ikut pula membentuknya. Tetapi, 

peristiwa tersebut hanya lah 
sebagaisaranakekuasaan-Nya untuk 

menampil 
kan sebuah mukjizat yang nyata 

Sudah menjadi kebijakan Allah dan 
sebagaibasis kehidupan bahwa hidup ini 
mesti tumbuh ber kembang dari 
keduapasangan laki-laki danwanita. 
Sesungguhnya jenis kelamin wanita telah 
ditetap kan sebagai asal muasalbagi 
kehidupan iniseperti juga jenis kelamin 
laki-laki.Bahkan, kelamin wanita bisa 
dikatakan lebih kuat keautentikannya 
karena iamenjaditumpuan hidup bagi 
pertumbuhan anak nya. Karena itu, 
mengapakah ada oang yang ber sedih hati 

ketika mendapat berita kelahiran anak 
wanita? Mengapakah iamenyernbunyikan 
diridari khalayak disebabkan berita buruk 
yang diterima nya, sedangkan sistem 
kehidupan tak mungkin mampu berdiri 
kecuali di atas eksistensi kedua pasangan 
laki-laki dan wanita? 

Tapi, memang demikianlah sebuah 
penyimpang an 
dibidangakidah.Dampalrnya akan 
menyebar ke 
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dalam penyimpangan masyarakat beserta persepsi 
dantradisinya Firman Allah padaayat59,"Ketahui 
lah, alangkah buruknya apa yang rnereka tetapkan 
itu." Dan, sungguh buruk sekali apa yang mereka 
persepsikan itu. 

 
 
 

Pandangan Islam terhadap Wanita dan 
Ketentuan Hukuman Allah 

Begitulah tampak sekali nilai akidah Islam di 
dalam memberikan koreksi terhadap berbagai per 
sepsi dan kondisi sosial kemasyarakatan. Lebih 
tampak lagi nilai itu pada pandangan Islam yang 
lurus dan mulia, yang ditebarkan ke dalam cara 
pandang rnanusia, terhadap kedudukan kaurn 
wanita-bahkan kedudukan rnanusia u mumnya. 
Wanita tidak sendirian dirugikan di dalam tatanan 
masyarakat jahiliah. Tetapi, lebih dari itu yang di 
rugikan adalah nilai yangpaling istimewa (esensial) 
yang dirniliki kemanusiaan itu sendiri. 

Wanita adalah manusia yang berjiwa juga. Me 
rendahkan martabat wanita berarti penghinaan 

terhadap unsur kemanusiaan yang paling mulia. 
Dengan demikian, menguburkan anak wanita 

hidup-hidup berarti pembunuhan terhadap jiwa 
manusia dan pembantaian atas separo darikehidup 

an. Hal ini sangat bertabrakan dengan hikmah dasar 
penciptaan alam semesta yang telah menen tukan 

bahwa segala makhluk hidup selalu terdiri dari jenis 
laki-laki dan wanita Gantan dan betina). Setiap kali 

suatu tatanan masyarakat menyim pang dari 
pemahaman akidah (ideologi) yang benar, maka 

persepsi jahiliah tersebut akan selalu menampakkan 
tanduknya. Persepsi jahiliah yang salah tersebut 

rupanya hari ini kembali menge muka pada banyak 
masyarakatkita Kelahiran anak wanita tampaknya 

sering kurang diminati oleh sebagian 
orang.Sehingga, tidakmendapatkan sam butan serta 

perhatian sebagaimana kelahiran anak 
laki-laki.Inilah salah satu potret dari tradisi jahiliah 

yang  berkembang   akibat  penyimpangan   yang 
menimpa akidah Islam. 

Yang mengherankan,justru adaorang yang ikut 
ikutan menjelek-jelekkan akidah dan syariat Islam 
dalam masalah wanita. Hal ini disebabkan mereka 
melihat kondisi pada masyarakat yang memang 
berakidah menyimpang dizaman ini.Mereka yang 
menjelek-jelekkan Islam itu mengapa tak mau 
merujuk kembali visi Islam dan perubahan revo 
lusioner  yang  sudah  dilakukannya  untuk mem- 

perbaiki kondisi masyarakat, serta kondisi hati 
nurani dan jiwa manusia. 

Islam menumbuhkan sebuah paradigma yang 
berdimensi tinggi. Ialahir bukan karena desakan 
realitas atau propaganda duniawi, bukan pula 
karena tuntutan sosiologis atau ekonomi. Akan 
tetapi, Islam lahir dan berkembang karena ideologi 
ke tuhanan yang berasal dari Allah yang telah me 
muliakan manusia.Allah telah memuliakan semua 
jenis manusiatermasuk wanita Bahkan, AJ..Qur'an 
mendeskripsikan wanita sebagai separo bagian dari 
diri manusia itu sendiri. Makanya, tak ada yang 
paling utama di antara kedua bagian diri itu dalam 
pandangan Allah. 

Perbedaan antara watak pandangan jahiliah de 
ngan tabiat visi Islam adalah sama dengan jarak 
perbedaan antara sifat orang-orangyang tidak ber 
iman kepada Allah dengan sifat Allah Yang Maha 
suci, 

 

 

"Orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mempunyai sifatyang 
buruk; sedangkan Allah mempunyai sifat Jang 
Mahaluhur. Dia/,o,h Jang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana."(an-Nahl: 60) 

Di sinilah beriring antara permasalahan syirik 
dengan masalah pengingkaran terhadap kehidupan 
akhirat, karena memang keduanya berasal dari 
sumber yang sama dan dari penyelewengan yang 
sama. Keduanya bercampur dalam hati nurani 
manusia. Lalu, keduanya memunculkan dampak 
dampaknya dalarn jiwa, kehidupan sosial, dan pada 
setiap kondisi yang ada. 

Karena itu, apabila dikemukakan suatu perurn 
pamaan dalam Al-Qur ·an tentang sifatorang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
pastilah itu sifat yang buruk. Keburukan mereka ini 
bersifat mutlak dan meliputi segala bidang. Yaitu, 
dalam cita rasa dan prilaku, dalam ideologi dan 
amal (perilaku), dalam persepsi dan pergaulan, dan 
ten tang bumi dan langit 

"Sedangkan Allah mempunyai si.fat Yang Maha 
luhur",yang tidak bisa dipersandingkan atau diper 
bandingkan dengan siapa pun, terlebih dengan 
orang-orangyang tidak beriman kepada kehidupan 



akhirat "Dialab Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak 
sana", Dia Mahakuat, Sang Pemilik kebijaksanaan 
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yang mengatur segalanya dan meletakkan segala 
sesuatu secara proporsional. Diayang memutuskan 
agar setiap sesuatu berada di tempatnya secara benar, 
bijak, dan lurus. 

Sungguh Allah Mahakuasa untuk menimpakan 
hukuman kepada manusia akibat kezaliman mereka 
sendiri.Seandainya Allah melakukan hal itu, pasti lah 
Diaakanmenghancurleburkan bumi atasmereka. 
Tetapi, karena kebijaksanaan Allahlah yang me nuntut 
Dia untuk menunda siksaan mereka sampai ajal yang 
ditentukan-Nya, karena Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana, 

untuk Allah sesuatu yang mereka sendiri 
tidak menyukainya, yaitu anak-anak wanita. 
I..alu, mereka mengira bahwa mereka akan 
memperoleh kebaik an dan pahala sebagai 
balasan atasapa yang mereka persangkakan 
dan kebohongan yang mereka buat terhadap 
Allah itu. Namun, Al-Qur'anjustru menya 
takan sebaliknya bahwa apa yang mereka 
tunggu tunggu itu tidak seperti yang mereka 
perkirakan sebelumnya, 
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jika Allah menghukum manusia karena 
ke2P-liman nya, niscaya tidak akan 
ditinggalkan-Nya  di muka bumi sesuatu pun  dari 
makhluk yang melata. Tetapi, Allah 
menangguhka.n mereka sampai kepada waktu 
yang ditentukan. Maka, apabila telah tiba 
waktuyang ditentukan bagi.mereka, tidaklah 
mereka dapat meng undurkannya barang sesaat 
pun dan tidak pula men dahulukannya. 
"(an-Nahl:61) 

Allah telah menciptakan makhluk bernama ma 
nusia dan melimpahkan untuknya berbagainikmat Nya 
Tetap manusiasendiriyang berbuat kerusak an dan 
berbuat zalim di muka bumi, menyimpang dari ajaran 
Allah dan menyekutukan-Nya, mereka 
salingmenindas clan berbuat aniaya kepada makh 
luklainnya Sekalipun demikian, Allah tetap berlaku 
arif dan kasih sayang kepadanya. Dia menang guhkan 
siksa atasnya, tetapi Dia tidak membiar kannya. 

Inilah sifat kebijaksanaan beriring dengan sifat 
kuat, clansifatkasih sayang bersanding dengan sifat 

adil. Tetapi, sayang sekali manusia justru terbua
dengan waktu penangguhan itu, hatinya tak mer
sakan kasih sayang dan kebijaksanaan Allah. s
hingga,Allah menyiksa manusiaatasdasar keadilan da
kekuatan-Nya. Yaitu, sesudah waktu yang ditentuka
oleh Allah dengan kebijaksanaan dan kasi
sayang-Nya itu tiba, "Maka, apabila telah tiba wakt
yang ditentukan bagi mereka, maka tj.daklah merek
dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tida
pula mendahulukannya." 

Yang sangat mengherankan  dalam masalah ini 
adalah bahwa  orang-orang musyrik menetapkan 



''Mereka menetapkan bagi Allah 
apayang mereka sen- diri 
membencinya, dan lidalz mereka 
menyatakan ke dustaan, yaitu bahwa 
sesungguhnya merekalah yang akan 
mendapat kebaikan. Tiadalah 
diragukan bahwa nerakalah bagi 
mereka, dansesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). 
"{an-Nahl: 62} 

Statemen ayat ini mengisyaratkan bahwa 
seolah lidah-lidah mereka itu sebagai 
visualisasi dari ke bohongan itu sendiri, atau 
salah satu potret dari kebohongan itu 
sendiri. Karena, lidahlah yang 
mengucapkan dan menceritakan 
kebohongan itu, sebagaimana pepatah yang 
mengatakan, "Keindah an tubuhnya 
mendeskripsikan kesemampaiannya dan 
bentuk matanya mendeskripsikan keindahan 
bola matanya."Sebab, keindahan tubuh itu 
sendiri sudah cukup mengungkapkan 
dengan jelas kese mampaian, dan ungkapan 
indahnya bentuk mata nya itu sudah cukup 
sebagai deskripsi tentang keindahan bola 
matanya Begitu pula pada ungkap an dalam 
ayat ini, "Lidah mereka menyatakan ke 
dustaan." Karena lidah itulah yang menjadi 
ungkap an tentang kebohongan. Disebabkan 
terlalu sering nya ia berkata-kata dan 
mengungkapkan kebohong an, sehingga 
kebohongan itu menjadi bagian tak 
terpisahkan darinya dan sebagai indikator 
ataslidah itu sendiri. 

Pernyataan mereka bahwa mereka akan 
men dapatkan kebaikan, sedangkan mereka 
menetap kan untukAllah sesuatu yang 
mereka sendiri tidak menyukainya, itulah 
yang dimaksud kebohongan yang 
dideskripsikan lisan-lisan mereka. Adapun 
hakikat yang ditegaskan teks ayat ini 
tentang apa yang akan mereka hadapi 
sesungguhnya adalah neraka. Ia (neraka) 
sebagai sebuah balasan yang tak dapat 
diragukanlagi, dan sebagaiganjaran yang 
layak atasperbuatan mereka, 'Tiadalah 
diragukan bahwa  nerakalah  bagi mereka." 
Dan, sesungguh- 



 
 

Juz X I Surah al-Hijr dan an-Nahl​ ( 192 )​ Taftir Fi Zhilalil-Qur ·an VJ/ 
  

 

nya mereka disegerakan dan tak ada penangguhan 
lagi untuk menuju ke sana, "Mereka akan segera 
dimasukkan (ke dalamnya) ." 

 

•• • 

Tujuan Diutusnya Para Rasul 
dan Diturunkannya Al-Qur'an 

Perlu ditegaskan bahwa kaum jahiliah Arab 
bukanlah kaum yang pertama kali menyimpang dari 
ajaran Allah dan bukan pula bangsa yang per 
tama-tama terputus dari rahmat-Nya. Karena se 
sungguhnya telah ada sebelum mereka bangsa bangsa 
yang menyimpang dan terputus dari kasih sayang 
Ilahi. Setanlah yang telah memperdaya mereka 
semuanya dan menghiasi dalam hati mereka berbagai 
penyimpangan di bidang persepsi, ideo logi, dan 
aktivitas.Maka, jadilah setan itu sebagai teman dekat 
mereka. Iabertindak sebagai super visor dan pengarah 
tindakan mereka Namun, Allah telah mengutus 
Rasul-Nya saw.untuk menyelamat kan mereka. Beliau 
menjelaskan kepada mereka mana yang hak dan mana 
yang batil. Beliau datang untuk membawa keputusan 
atas berbagai per selisihan di antara mereka, di bidang 
ideologi dan kitab-kitab pedoman mereka. Juga 
sebagai pem bawa petunjuk dan rahmatbagi 
orangyang beriman. 
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''DemiAllah, sesungguhnya Kamitelah 
m.engutus rasul rasul Kami kepada umat-umat 
sebelum kamu. Tetap. i, setan menjadikan  
umat-umat  itu memandang baik perbuata.n 
mereka (yang buruk). Maka, seta.n menjadi 
pemimpin merekadihari itu da.n ba.gi.mereka 
Q2Jlbyang sangatpedih. Kami tida.k 
menurunkan kepadamu Al Kitab  (Al-Qjir'an) ini, 
melainkan agar kamu dop. at menjelaskan 
kepada mereka apayang merekaperselisih kan itu 
da.n menja.dipetunjuk  da.n rahmat bagi kaum 
yang beriman. "(an-Nahl:63-64) 

Maka, fungsi dari kitab terakhir dan risala
pamungkas ini adalah untuk memberi kata putus at
perselisihan yang terjadi di antara para pe ngemba
kitab-kitab terdahulu, sekaligus sekte sekte yang ad
pada mereka. Sebab, prinsip dasar 



semua risalah adalah tauhid. Karena itu, segala 
yang menimpa ideologi tauhid ini, baik berupa 
keragu-raguan (ketidakjelasan) maupun kemusyri 
kan dalam segala bentuknya, seluruhnya adalah 
batil. Al-Qur 'an datanguntuk menyucikan-Nya 
dan menafikan syirik-syirik-Nya, sekaligus 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi mereka yang 
siapmem buka hatinya untuk menerima 
keimanan. 

,, 
 

Ayat Ayat Keesaan  Allah 
Sampai di sini, rangkaian kalam Allah masih 

memaparkan ayat-ayat keesaan uluhiah-Nya 
yang tercermin dalam penciptaan alam semesta 
serta pada sifat-sifat dan berbagai potensi yang 
dimiliki 
manusia. Juga pada bermacam-macam nikmat 
dan anugerah yang diberikan kepadanya; sesuatu 
yang tak mungkin mampu dilakukan oleh selain 
Allah. 

Jika pada ayat terdahulu Allah menyebutkan 
penurunan kitab yang di dalamnya terdapat ke 
hidupan bagi spiritual (ruhani), maka selanjutnya 
dilkuti dengan penurunan air dari langityang men 
jadi inti dari kehidupan jasmani, 

4;bflf;  \ff(;.1' i{ J  11  JJ t 
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"Allah menurunkan da.ri langit air hujan 
da.n dengan air itu dihidupkan-Nya 
bumisesudah matinya. Sesung guhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda.-tanda. 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mau men tkngar."(an-Nahl: 65) 

Air adalah sumber kehidupan bagi makhluk 
hidup.Teks ayat ini menetapkan kehidupan bagi 
bumi secarakeseluruhan dan meliputi segala 
makh luk hidup di atasnya, baik yang berakal 
maupun yang tidak berakal. Tuhan yang mampu 
mengubah kematian menjadi kehidupan, Dialah 
yang berhak untuk menjadi Tuhan sesembahan. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagiorang-orangyang mau mendengar."Mereka 
mau mendengar lalu mau menghayati apa yang 
mereka dengar itu. Karena itu, permasalahan 
ayat-ayat uluhiah dan dalil-dalil yang 
enguatkannya, berupa kehidupan sesudah mati, 
ini seringkali diulang-ulangi penyebutannya oleh 
Al-Qur'an dalam rangka menarik perhatian 
manusia kepadanya.Karena di dalam masalah ini 
terdapat tanda kebesaran Ilahi bagi siapa pun 

yang 



 
 

Tafsir  Fi Zhifalil-Qur  ·011  VII​ ( 193 )​ Juz XIV: S11ra/ 1 al-Hijr da11 011-Nahl 
  

 

mau mendengar, mau berpikir dan menghayati apa 
yang dinyatakan di situ. 

,, ,, ,, 
 

Satu pelajaran lagi terdapat pada hewan-hewan 
ternak yang mengisyaratkan kepada kebesaran 
penciptaan Sang Khalik, sekaligus sebagai argu rnen 
atas Uluhiah-Nya, 

sel-sel tubuh yang tak terhingga jumlahnya 
itu. 

Di samping penjelasar.  secara u mum 
tentang proses pencernaan,  perubahan , dan 
pembakaran dalam sistem kinerja tubuh ini. 
masih ada lagi pen jelasan  yang  lebih  
spesifik  yang  mampu  men cengangkan aka! 
pikiran.  Bahkan, kinerja sebuah sel dalarn 
tubuh saja, merupakan  fenomena yang sangat 
manakjubkan,  tak akan  selesai untuk  di· 
pelajari dan dihayati. Ternyata  segalanya ini masih  manjadi rahasia 
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''Sesungguhnya pada hinatang ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami 
membe:rimu minum da.ri apayang berada 
do.lamperutnya berupa susu yang bersih antara 
tahi da.n darah, yang muda.h ditelan bagi 
orang-orang yang meminumnya." (an Nahl:  66) 

Air susu yang mengalir dari puting-puting bina tang 
ternak itu, dari manakah ia berasal? Ternyata ia 

berasal dari antara tahi dan darah. Tahi adalah sisa 
rnakanan dalam perut sesudah dikunyah dan 

saripatinya terhisap oleh usus-usus yang kemudian 
berubah menjadi darah. Darah inilah yang kemu dian 

bergerak mengalir ke seluruh sel-sel tubuh. Lalu 
ketika telah menjadi butiran-butiran susu di 

dalampayudara, maka berubahlah menjadiair susu 
dengan penuh keajaiban produk buatan Ilahi, yang tak 
seorang pun tahu bagaimana hal itu bisa terjadi. Proses 

perpindahan saripati makanan di dalam tubuh untuk 
menjadi darah, dan pemenuhan sel-sel tubuh dengan 

berbagaikandungannutrisi yang ada dalam  
hemoglobin  darah  yang dibutuhkannya, 

yang disebutkan dalam Al-Qur'an ini,terutama ten 
tang keluarnya air susu dari antara tahi dan 
darah, belum pernah dikenal oleh umat 
rnanusia. Tak se orang pun manusia di masa 
Iaiu yang membayang kan masalah ini 
apalagi menjelaskannya secar-a mendetail 
dan ihniah. Tak mungkin seorang anak 
manusia yang masih menghormati akal 
pikirannya dapat rnembantahnya. Adanya 
satu fenomena saja dari sekian banyak 
fenomena yang dinyatakan Al Qur'an, 
sebenarnya sudah cukup untuk menetap kan 
keberadaan wahyu Allah berupa AI-Qur·an 
ini. Karena memang umat manusia 
seluruhnya pada masa itu tak ada yang 
mengetahui hakikat (ke benaran teori) ini. 

AI-Qur'an ketika rnenjelaskan tentang 
hakikat ilmiah ini, juga membawa 
bukti-bukti wahyu daii Allah pada banyak 
karakteristilrnya yang lain. Hal ini dapat 
dipaharni oleh setiap orang yang bisa 
menghargainya. Akan tetapi, 
dikemukakannya satu hakikat saja dengan 
teori yang begitu rnendalam sebenarnya 
sudah dapat mengalahkan mereka yang 
mengingkari dan membantahnya . 

,, ,, 
adalah sebuah proses yang luar biasa 
manakjubkan. 
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mana juga terjadi proses 
pembakaran kalori. Setiap 
saatdalam sistem tubuh 
yang unik ini selalu terjadi 
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proses  membangun  dan  merobohkan   secara 
konstan.Prosesini tidakakan berhenti hinggaber 
pisahnya roh dari jasadnya. 

Tak seorang pun manusia yang jernih hati 
nuraninya ketika ia rnenghayati proses yang unik ini, 
di mana setiap sel atom di dalamnya bertasbih kepada 
Sang Khalik yang rnenciptakan begitu indah sistern 
tubuh manusia. Tak ada satu pun produk sistem yang 
paling rumit sekalipun bikinan manu siayang mampu 
rnenandinginya Bahkan, tak akan mampu menandingi 
satu selpun darisekian banyak 

''Dandari buahkurma da.n anggur, kamu 
buat minum anyang memabukkan dan 
re<tkiyang baik.Sesungguh nya pada. 
yang demikian itu benar-benar t,erdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan ."(an Nahl:  67) 

Buah-buahan inilah hasil dari kehidupan 
yang ditebarkan oleh air yang turun <la.ti 
langit. Kamu membuat darinya minuman 
yang rnemabukkan (yakni khamar yang 
pada waktu turun ayat ini belum 
diharamkan) dan sebagai rezeki yang baik. 
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Teks ayat ini mengisyaratkan bahwa rezeki 
yang baik bukanlah khamar,dan sebenarnya 
khamar itu bukanlah rezeki yang baik. Ini 
merupakan prolog persiapan untuk 
pengharaman khamar yang akan datang 
kemudian. 

Tetapi, di sini hanyalah memberikan 
deskripsi tentang realitas pada waktu itu, di 
mana mereka memproduksi khamar dari 
kurma dan anggur.Tak ada dalam nash ayat ini 
hal yang menunjukkan halalnya khamar, tetapi 
ini sekadar sebagai per siapan untuk 
pengharamannya  kelak. 

"Sesungguhnya padayang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang memikirkan ." Supaya 
mereka memahami bahwa Tuhan yang 
membuat rezeki ini, Dialah yang berhak untuk 
disembah, dan Dia itulah Allah. 

\​ qr(.>JJli,jt  _;; 
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diberikan padanya dan pada kehidupan di alam 
sekitarnya. 

Nash yang menerangkan tentang madu yang di 
dalamnya terdapat obat penyembuh bagi manusia ini 
sudah clibuktikan secara ilmiah oleh banyak pakar 
kedokteran. Sebenarnya masalah ilmiah ini sudah 
menjacli kenyataan yang pasti, cukupdengan 
keterangan Al-Qur'an. Dan memang demikianlah 
seharusnya keyakinan seorang muslim, mendasar 
kan segala kebenaran atas apa yang menjadi ke 
tetapan Kitab Allah dan sunnah Rasulullah saw.. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan 
dari Abu Said al-Khudri bahwa ada seorang lelaki 
menghadap Rasulullah lalu berkata, "Ya Rasulullah, 
saudaraku perutnya terkena diare."Rasulullah ber 
sabda, "Minumkan madu kepadanya" Maka, lelaki 
itu pun meminumkan madu kepada saudaranya. 
Kemudian iadatang1agidanmengatakan, "YaRasu 
lullah,  sudah  aku  minumkan  madu kepadanya, 

<,...:.u ,\'' ,..​ y.'  ,.   c,Y..C:.   

l.,J..1;​ "\A 

u• ,.​ 1....;-. tetapi malah 
ber-i.ambah 
diare."Rasulullah 
pun ber 
kata,"Pergilah, 
minumkan madu 
kepadanya" Lelaki 
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"Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada 
lebah, 'Buatlah sarang-sarang 
dibukit-bukit,dipohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia. 
Kemudian maka.nlah dari tiap-tiap 
(macam) buah-buahan dan 
tempuhlahjalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu).Dariperut lebah itu 
keluar minuman (madu) yang 

bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang orang yang 
rnemikirka.n. "(an-Nahl: 68-69) 

Lebah itu berkarya atas dorongan inspirasi 
(ilham) dari insting (fitrah) yang telah 
diberikan Sang Khalik kepadanya. Dham ini 
sejenis wahyu, dan lebah berkarya atas dasar 
motivasi ilhamnya. Ia bekerja dengan 
ketelitian yang luar biasa. Se hingga, akalpun 
tak mampu memikirkannya; bagai mana 
lebah-lebah itu membangun sarangnya; bagai 
mana mereka membagi sistem kerja di antara 
mereka;dan bagaimana caramereka 
menuangkan madu murninya. 

Lebah-lebah itu membangun 
sarang-sarangnya dibukit-bukit, pohon-pohon, 



dan pada apa sajayang dibangun tinggi oleh 
manusia. Allah benar-benar telah 
memudahkan baginya jalan -jalan kehidupan. 
Sebab, terdapat persesuaian antara fitrah yang 
telah 

itu pun pergi memberi minum madu kepada sau 
daranya Kemudian iadatang, lalu berkata, "Ya Rasu 
lullah, iamalah bertambah cliare."Maka, Rasulullah 
bersabda, "Mahabenar Allah dan berdustalah perut 
saudaramu itu. Pergilah dan minumkan madu ke 
padanya."Lelakiitu kemudian pergi dan meminum 
kan madu kepada saudaranya. Maka, sembuhlah 
penyakit diare saudaranya itu. 

Yang sungguh mencengangkan kitadalam had.its 
ini adalah keyakinan Rasulullah di depan sebuah 
realitas nyata, berupa diareyang dialami oleh orang 
itu setiap kali diminumi madu oleh saudaranya. 
Keyakinan ini pun akhirnya berujung pada pem 
benaran (dukungan) realitas tersebut terhadap apa 
yang beliau yakini. Begitulah seharusnya keyakin an 
seorang muslim terhadap setiapmasalah dan se 
tiaphakikat yang tersebut dalam KitabAllah. Betapa 
pun kelihatan di permukaan bahwa apa yang ber 
nama realitas itu mendustakannya, tetapi KitabAllah 
lebih benar daripada yang tampak di permukaan. 
Justru realitas itu pada akhirnya akan mengakui 
kebenaran hakikat yang ada dalam Kitab Allah. 

Dapat kita renungkan di sini bahwa di hadapan 
fenomena keserasian dalam menjelaskan nikrnat 
nikmat Allah ini (berupa turunnya air hujan dari 
langit, mengalirnya air susu dari antara tahi dan 
darah, terbitnya khamar yang mernabukkan dan 
rezeki yang baik dari buah-buahan kurma dan 
anggur,serta madu, dan seterusnya), makasemua 
nya itu adalahjenis-jenisminuman yang keluar dari 
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benda-benda yang berlainan bentuknya. Karena nuansa 
pembicaraan adalah nuansa minuman, maka dijelaskan 
juga disinijenis minuman lain.Yaitu, susu, satu-satunya 
minuman yang bersumber dari bina tangternak, agar 
keserasian tetap terjagapada poin poin pembicaraan 
yang ada dalam sesi ini. 

Pada pelajaran di sesi berikutnya, kita akan me lihat 
penjelasan tentang binatang ternak. Pem bicaraan 
iniakan terfokus pada pemanfaatan kulit, bulu, dan 
rambutnya. Karena nuansa yang ada di situ adalah 
nuansa tempat tinggal, rumah, dan pakaian; maka sesuai 
sekali penjelasan tentang binatang ternak ini terfokus 
pada sisi yang cocok dengan poin-poin yang ada pada 
sesi ini.Inilah salah satu bentuk horison keserasian yang 
artistik dalam Al-Qur'an. 

 
 
 

Pengingkaran Atas Nikmat Allah 
Penyebutan binatang ternak, pepohonan, buah 

buahan, pohon kurma, dan madu lebah itu sangat efektif 
dapat menyentuh kedalaman kalbu manusia Karena 
semuanya itu merupakan inti kebutuhan pokok hidup 
mereka-berupa umur, rezeki, pasang anhidup, anak, dan 
cucu. Sehingga, manusiasangat sensitif ketika 
disebutkan benda-benda itu, 

sebagian yang laindo.lam hal rezeki. 
Tetapi, orang-orang yang dilebihka.n 
(reztkinya itu) tidak mau memberikan reztki 
mereka kepada budak-budak yang mereka 
miliki, agar mereka sama (merasakan) 
reztki itu.Maka, meng apamereka 
mengingkari nikmat Allah?Allahmenjadi 
kan bagi kamu istri-istri dari diri (jenis) 
kamu sendiri danmenjadikan bagimu dari 
istri-istri kamu itu,anak anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 
yang baik-baik. Maka, mengapakah mereka 
beriman kepada yang batil dan 
mengingkari nikmat Allah?Dan mereka 
menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat memberikan rezeki kepada 
mereka sedikit pun dari langit dan bumi, 
dan tidak berkuasa (sedikit pun). " 
(an-Nahl: 70-73) 

Sentuhan pertama, tentang hidup dan mati, 
ke duanya berkaitan erat dengan setiap orang 
dan setiap individu. Hidup memang disukai. 
Berpikir tentang urusan hidup terkadang dapat 
mengem balikan hati yang keras menjadi 
sedikit melunak dan lebih sensitif. Hal itu 
karena kekuasaan Allah dan kenikmatan-Nya 
Kekhawatiran ataskehidupan terkadang bisa 
memotivasi naluri ketakwaan, ke hati-hatian, 
dan ketergantungan kepada Sang Pemberi 
kehidupan. 

Gambaran masa tua ketika manusia 
dikembali kan kepada umur yang lemah, 
sehingga ia lupa terhadap apa yang pernah ia 
ketahui dan kembali sepertimasa kanak-kanak, 
terkadang dapat meng gugah kesadaran jiwa 
untuk mau merenungkan fase-fase kehidupan. 
Juga dapat menurunkan tingkat kesombongan 
seseorang dan kebangga annya terhadap 
kekuatan, ilmu, dan kekuasaannya. Karenanya, 
ayat ini ditutup dengan, 

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahakuasa", dalam rangka untuk 
mengembalikan hati manusia kepada satu 
hakikat besar bahwa pengetahuan yang 
menyeluruh dan azali, selama nya hanya milik 
Allah semata. Sesungguhnya ke kuasaan yang 
sempurna dan tak akan terpengaruh oleh situasi 
apa pun adalah kekuasaan Allah. Se 
sungguhnya pengetahuan manusia terbatas oleh 
waktu, dan kemampuannya (kekuasaannya) ter 
batas dengan ajal. Lebih dariitu, ilmu dan 
kekuasa an manusia bersi.fat parsial, kurang, 
dan terbatas. 



Sentuhan kedua, pada rezeki. Perbedaan di 
dalam masalah rezeki ini sangatlah tampak. 
Oleh nash Al-Qur'an, perbedaan kepemilikan 
rezeki ini dikembalikan kepada AlJah yang 
memberi ke utamaan bagi sebagian manusia 
atas sebagian yang lain dalam pembagian 
rezeki; yang faktornya tentu 
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tunduk  kepada sunnatullah. Tak  sedil<lt pun di 
dalamnya terdapat sesuatu yang terjadi secara 
tiba tiba dan sia-sia. Bisajadi seseorang 
sebagaipemikir, intelektual, danberilmu. Tetapi, 
kemampuannya untuk meraih rezeki dan 
mengembangkan  ekonominya sangat terbatas, 
karena  memang  ia mempunyai keahlian  di 
bidang-bidang yang lain. Sebaliknya, terkadang 
seseorang tampak bodoh, kampungan, dan tak 
punya pengertian. Tapi, iamemiliki kemam 
puan untuk mendapatkan kekayaan dan 
mengem· bangkannya. 

Semua manusia memiliki keahlian dan 
potensi yang berbeda-beda. Kadang 
orangyang tidak men dalami masalah ini 
mengira bahwa tak adahubung an antara 
rezel<l dengan kemampuan seseorang. Tetapi, 
kemampuan di sini adalah kemampuan khusus 
pada salah satu bidang kehidupan. 

Boleh jadi luasnya kekayaan (rezek.i) 
menjadi batu ujian dari Allah, begitu pula 
dalam kekurangan harta, juga tentu ada 
hikrnah yang sudah dikehen dak.i-Nya dalam 
ujian ini.Bagaimanapun juga, per bedaan di 
dalam kepemilikan rezeki merupakan 
fenomena kehidupan yang cukup menonjol, di 
sebabkan perbedaan dalam keahlian dan 
kemam puan masing-masing. Tentunya hal itu 
terjadi jika tak ada perilaku zalim yang 
berperan merekayasa kekayaan rakyat seperti 
yang terjadi pada sistem masyarakat yang 
menyimpang dari kebenaran (sosialis). 

Nash ayat ini mensinyalir fenomena tersebut 
sebagai realitas sosial dimasyarakat Arab, 
sebagai solusi untuk mengkritisi sebagian 
khurafat jahiliah yang mereka anut, seperti 
yang sudah k.ita sing gung sebelumnya. Yaitu, 
ketika mereka memisah kan sebagian rezeki 
Allah yang diberikan kepada meraka lalu 
diberikan kepada tuhan-tuhan bohong an 
mereka. Maka, di sini Allah menyatakah 
bahwa sesungguhnya mereka itu tak akan mau 
mem berikan sebagian saja dari harta mereka 
kepada budak-budak yang mereka miliki 
(tradisi seperti ini sudah menjadi sebuah 
realitas sosial sebelum datangnya Islam) agar 
antara tuan dan budak men jadi sama 
kekayaannya. Tetapi, kenapa mereka malah 
memberikan sebagian dariharta Allah yang 
direzek.ikan buat mereka kepada tuhan-tuhan 
bohongan itu? 
"Maka, mengapa mereka mengingkari nikmat 

All.ah?" 
(an-Nahl:71) 

Sebagai bukti dari pengingkaran itu bah
mereka membalas kenikmatan deng
kemusyri- 



kan. Padahal, semestinya mereka bersyukur 
kepada Sang Pemberi nikmat dan Pemberi 
anugerah yang besar itu. 

Sentuhan ketiga, pada diri, pasangan  hidup, 
anak-anak, dan cucu-cucu. Dimulai dengan sta 
temen tentang hubungan yang dinamis antara 
kedua jenis lak.i-lak.i dan wanita, 
"Allah menjadikan untuk kamu istri-istri dari 
diri (jenis) kamu sendiri." 

Jadi istri kamu itu berasal dari dirimu. Ia 
bagian dari kamu, bukan jenis yang lebih 
rendah disebab kan orang yang mendapat kabar 
tentang kelahir annya berduka dan bersembunyi 
dari orang lain, 
"...Dan Allah menjadikan untukmu dari 
istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu 
...." 

Manusia yang fana ini tentu merasa 
hidupnya bersinambung dengan adanya 
anak-anak dan cucu cucu. 

Sentuhan terhadap segi ini, dalam diri manusia, 
akan menggugah sensitivitas yang mendalam. 
Allah menggabungkan di sini antara pemberian 
anak-anak dan cucu-cucu, dengan pemberian 
rezeki yang baik-baik, yang semuanya itu 
adalah sama sama anugerah dari-Nya. 
KemudianAllah menutup ayat inidengan sebuah 
pertanyaan sebagai bentuk pengingkaran atas 
perilaku menyimpang mereka, 
"Maka, mengapakah mereka heriman 
kepadayang batil dan mengingkari nikmat 
All.ah?"(an-Nahl: 72} 

Mengapa mereka menyekutukan Allah dan 
menentang perintahnya? Padahal, 
nikmat-nikmat itu semuanya berasal dari 
pemberian-Nya, dan se bagai bukti yang kuat 
atas uluhiah-Nya Toh, nik mat-nikmat itu selalu 
bersama mereka dan dapat mereka rasakan 
setiap saat 

"Mengapakah mereka beriman kepada yang 
batil?" Setiap sesembahan selain Allah adalah 
batil. Tuhan-tuhan yang mereka buat-buat itu, 
dansemua khurafat yang mereka bikin-bikin itu 
adalah batil, tak ada wujudnya dan tak ada 
kebenarannya. 

"Dan mereka mengingkari 
nikmatAllah?"Pada hal, nikmat Allah ini benar. 
Mereka dapat merasa kannya dan 
menikmatinya selalu, tapi kenapa malah 
mereka mengingkarinya? 
''Dan mereka menyemhah selain Allah, sesuatu 
yang tidak dapat memherikan rez.tki kepada 

mereka sedikit pun dari langit dan humi, dan 
tidak herkuasa (sedikit pun)."(an-Nahl: 73} 

Sungguh mengherankan, fitrah yang sud itu 
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sedemikian jauh menyimpang. Manusia memberi kan 
penyembahannya kepada sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezeki kepada mereka. Tak pernah sekali 
pun dan pada kondisi apa pun ia me miliki 
kemampuan untuk memberi rezeki. Mereka justru 
meninggalkan Allah YangMaha Pencipt:a lagi 
Pemberi rezeki. Nikmat-nikmat-Nya terasakan nyata 
dihadapan mereka, dan tak rnungkin mereka dapat 
memungkirinya. Akan tetapi, kernudian mereka 
membuat tuhan-tuhan tandingan  untuk Allah! 

hadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rez;tki yang baik dari Kami, /.alu dia 
menajkahkan sebagian dari rezeki itu 
secara sembunyi dan secara terang 
terangan. Adakah mereka itu sama ?Segala 
puji hanya bagiAllah, tet,api kebanyakan 
mereka tiada mengetahui. Allah membuat 
pula perumpamaan dua orang lelaki yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu 
pun dan dia menjadi beban 
ataspenanggungnya .Ke mana saja dia 
disuruh okhpenanggungnya itu,dia tidak 
dapat men dat,angkan sesuatu kebajikan 
pun . Samakah orang itu 
dengan orangyang menyuruh berbuat keadilan
dandia 

\​ •   •"' ,,.>•'t\ "'"µ•.,,,....."u:),\i,:•;I J( •t:fi"1..-o-;;.)•\.>>     • -::  "1'(: berada di at,asJal.an yang lurus?"(an-Nahl : 75-76) ;​ t​ ,,, 
V​ >-'"''J​ -​ vi​ ... ...:.f 

"Maka janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagiAllah. Sesungguhnya Allah 
mengetahui sedangkan kamu tidalc mengetahui. 
"(an-Nahl: 74) 

Sungguh tak ada yang menyamaiAilah ,sehingga 
tak pantas kamu mengada-adakan sekutu bagi-Nya 

 
 
 

Dua Perumpamaan sebagai Bahan Renungan 
Selanjutnya Allah membuat dua perumpamaan 

(analogi) sebagai bahan renungan bagi manusia. 
Yaitu, antara tuan yang memiliki dan mampu mem 
beri rezeki, denganbudak yang lemah tak memiliki 
apa-apa dan tak mampu bekerja. Perumpamaan ini 

dikemukakan dalam rangka mendekatkan pema 
haman akan satu hakikat besaryang telah mereka 

lupakan. Yaitu,hakikat bahwa Allah tak bersekutu, 
dan tak boleh mereka menyamakan dalam ber 

ibadah (menyembah) antara Allah dengan sese orang 
atau sesuatu dari makhluk-Nya, karena se muanya 

itu hanyalah hamba-hamba Allah semata, 

Analogi yang pertama diambil dari dunia realitas 
mereka. Memang mereka mempunyai 
budak-budak (hamba sahaya), yang tak 
memiliki apa-apa dan tak mampu atas sesuatu 
apa pun. Sedangkan, mercka tidak mau 
rnenyamakan antara hamba sahaya yang 
dimiliki dan lernah itu dengan tuannya yang 
me miliki kebebasan untuk berbuat atas 
budaknya . Tetapi, kenapakah mereka 
menyamakan antara Tuhan para budak-budak 
itu (yakni Allah) beserta pemilik (tuan) 
mereka, dengan seseorang atau se suatu dari 
makhluk ciptaannya, sedangkan semua 
makhluk adalah hamba-hamba-Nya? 

Analogi yang kedua menggambarkan 
seorang yang bisu, lemah, dan dungu.Ia tak 
memahami apa pun dan tak bisa 
mendatangkan kebaikan. Kemu dian 
difambarkan seorang yang kuat, mampu ber 
bicara, dan menyeru untuk berlaku adil. la pun 
se orang yang aktif dan lurus di atas jalan 
kebaikan . Tentu orang yang berakal tak akan 
menyamakan antara orang inidengan 
orangyang pertama (bisu). Karena itu, 
bagaimana mungkin sama antara orang yang 
terbelenggu dengan Allah Yang Mahakuasa 
lagi Maha Mengetahui yang mengajak 
kepadayang makruf dan yang menunjukkan 
kepada jalan yang lurus? 

Dengan dua analogi inilah Allah menutup 
sesi ini Sesi inidiawali dengan perintah kepada 
manusia agar mereka tidak menjadikan dua 
tuhan sesem bahan. Kemudian dipungkasi 
denganrasa keheran an atas mereka yang 
rnenjadikan dua (atau lebih) tuhan  sebagai  
sesembahan! 
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kamu pendengaran, penguhat.an, danhati,agar 
kamu bersyukur  (78). Tid.akkah mereka mem· 
perhatikan  bunmg-burung yang dimudahkan 
terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang me 
nahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang ber 
iman  (79). Allah  menjadikan  bagimu  rumah 
rumahmu sebagai tempat tinggal dan Diamen 
jadikan   bagi  kamu  rumah-rumah   (kemah 

'​ kemah) dari kulit binatang temak yang kamu 
i​

merasa ringan membawanya di wa.ktu kamu 

I​ berjalan  dan wa.ktu  kamu  bermukim.  Dan, (di 
J​ jadikan-Nya   pula)  dari bulu  domba, bulu  onta, 
1 ·​ dan bulu kambing,alat-alat rumah tangga dan 

perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu) (80). Allah menjadikan bagimu 
tem pat bernaung dari apa yang telah 
Diaciptakan. Dia jadi.kan bagimu 
tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung.Dia jadi.kan bagimu pakaian 
yang memeliharamu  dari panas dan pakaian 
{baju besi) yang memelihara kamu dalam 
pepe rangan. Demikianlah Allah 
menyempumakan nikmat-Nya  atasmu agar 
kamu  berserah  diri (kepada-Nya) (81).Jika 
mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya 
kewajiban yang dibeban kan  atas  kamu  
{Muhammad)  hanyalah  me nyampaikan  
(amanat  Allah)  dengan  terang (82).  Mereka  
mengetahui  nikmat  Allah,  ke mudian  
mereka  mengingkarinya   dan  ke banyakan  
mereka  adalah  orang-orang  kafir (83). Dan  
(ingatlah) akan hari  (ketika)  ketika Kami 
bangkitkan  dari tiap-tiap umat seorang saksi 
(rasul), kemudian tidak diizinkan kepada 
orang-orang yang kafir  (untuk membela diri) 
dan  tidak  pula  mereka  dibolehkan  meminta 
maaf  (84).  Apabila  orang-orang  za.lim 
telah menyaksi.kan azab, maka tidaldah 
diringankan a7.ab bagi mereka dantidak pula 
mereka diberi tangguh   {85). Apabila  
orang-orang  yang menyekutukan  (Allah)  
melihat  sekutu-sekutu mereka,  mereka  
berkata,  'Ya  Tuhan  kami, mereka inilah 
sekutu-sekutu kamiyang dahulu kamisembah 
selain dari Engkau .'Lalu sekutu sekutu  
mereka  berkata  kepada  mereka,  'Se 
sungguhnya  kamu  benar-benar  orang yang 
dusta  (86).' Mereka  menyatakan  ketunduk 
annya pada hari itu kepada Allah, dan hilang 
lah dari mereka apa yang selalu mereka ada 



adakan {87). Orang-orang yang kafir dan 
meng· halangi  (manusia)   dari  jalan   Allah,  
Kami 
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tambahkan  kepada  mereka.  siksaan  di  atas 
siksaan  d.isebabka.n  mereka  selalu  berbuat 
kerusa.kan (88). (Dan ingatlah) aka.n hariketika Kami 
bangkitkan pada tiap tiap umat seorang saksi  atas  
mereka.  dari  mereka  sendiri,  dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 
seluruh umat manusia.. Kami turun· ka.n  
kepadamu  AHGtab  (Al Qur'an)  untuk 
menjelaska.n segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang orang yang 
berserah  diri." (89) 

 
Pengantar 

Pelajaran initerus berlanjut dalam memaparkan 
bukti-bukti keesaan Tuhan yang menjadi basis pem 
bicaraan pada surah ini. Yakni, keagungan dalam 
penciptaan, derasnya curahannilanat dan keluasan 

i1mu Allah yang meliputi segala. Hanya saja Dia 
memfokuskan tema yang ada disesiinipada masa 

lahhari berbangkit Saatdatangnya hari kebangkit an ini 
adalah salah satu dari rahasia gaib, yang 

pengetahuannya secara khusus dimiliki oleh Allah, tak 
seorangpun diberitahu tentangkedatangannya 

Tema-tema yang dibicarakan dalam pelajaran ini 
meliputi berbagai macam rahasia gaib Allah yang 

rumah-rumah tinggal yang terbuat dari kulit bina 
tang.Nikmatnya perabotan rumah tangga daribulu 
domba, bulu onta, dan bulu kambing. Juga kenik 
matan berupa tempat-tempat bernaung, dan rumah 
rumah yang dibangun di gunung-gunung. Serta 
nikmatnya pakaian yang melindungi diridari panas 
matahari dan pakaian besiyang melindungi diri di 
waktu perang, 

''Demikianlah Allah menyempurnaka.n 
nikmat-Nya atasmu agar ka.mu berserah diri 
(kepada-Nya). "(an Nahl:81) 

,, ,, ,, 
 

Peristiwa  Harl Berbangkit 
Selanjutnya dibicarakan secara rind tentang 

peristiwa hariberbangkit dengan beberapa episode 
nya Diperlihatkan didalamnya kondisi orang-orang 
musyrik bersama sekutu-sekutu mereka. Sedang kan, 
para rasul bertindak sebagai saksi-saksi atas mereka, 
dan Rasulullah saw.sendiri menjadi saksi atas 
umatnya. Dengan demikian, selesailah per jalanan 
singkat didalam nuansa peristiwa kebang kitan di hari 
kiamat 

ada di langit dan di 
bumi, serta pada diri 
manusia 
dan a1am semesta. 
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kecuali olehAllah. Dialah Yang Mahakuasa atashari itu, 
dan kedatangan hariitu sangatlah mudah bagi Nya, 

'Tidak ada k£jadian kiamat itu, melainka.n 
seperti sek£jap mata a/au khih cepat lagi. 
"(an-Nahl: 77} 

Kedua, gaibnya alam rahim. Allah jualah yang 
mengeluarkan janin dari gaibnya rahim ini, dalam 
kondisiia tak mengetahui  apa-apa  Kemudian Allah 
memberi kenikmatan kepada manusia berupa 
pendengaran, penglihatan, dan hati agar mereka mau 
mensyukuri nikmat-Nya 

Ketiga, gaibnya segala rahasia yang ada  pada 
makhluk. Di antaranya yang dikemukakan di sini 
adalah dimudahkan-Nya burung-burunguntu.k ter bang 
di angkasa luas, tak ada yang mampu me nahannya 

selain Allah. 
Kemudian diikuti dengan pemaparan berbagai 

nilanat materi yang diberikan Allah kepada ma 
nusia,yangjuga termasuk bagian dari nuansa raha 
sia-rahasia Allahyang tersembunyi. Misalnya, nik 
mat tempat tinggal, ketenangan dan keteduhan di 
dalam  rumah-rurnah  bangunan  permanen,  dan 
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''KepunyaanAllahlah segala yang 
t,ersemhunyi di langit 

dandibumi.Tuialdahperistiwa kiamat itu, 
melaiTWJ.n seperti sek£jap mata atau 

kbihcepat lagi. Sesungguhnya 
Al/ahMahakuasa alassegala sesuatu. 

"(an-Nahl: 77) 
Masalah hari kebangkitan adalah salah satu 

problema akidah yang selalu menjadi polemik yang 
cukup keras di setiap zaman, barsama setiap rasul. 
Kebangkitan termasuk dari sekian banyak masalah 
gaib yang secara khusus diketahui oleh Allah, 
''KepunyaanAllahlah segala yang 
t,ersemhunyi di langit dan di bumi." 

Sesungguhnya i1mu pengetahuan umat manusia di 
hadapan tabir-tabir gaib masih jauh lebih lemah dan 
kecil, betapapun kedalaman ilmu teknologi duniawi 
mereka, dan betapapun penemuan-pene muan mereka 
telah mengeksploitasi isi perut bumi dan energi yang 
terkandung di dalamnya. Bahkan, orangyang paling 
beri1mu sekalipun di muka bumi ini tidak akan 
mengetahui apa yang bakal terjadi pada dirinya 
sendiri di menit berikutnya saat ini. Apakah 
napasnya yang telah ia keluarkan  akan 
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kembali lagi, ataukah ia terus pergi dan tak 
akan 
kernbali?! 

Berbagai harapan dan keinginan manusia 
pun rnelambung ke mana-mana. Sedangkan, 
ajalnya bersembunyi di belakang tabir-tabir 
gaib itu. Iatak tahu kapankah ajal akan 
menjemputnya Bisa jadi ajalnya itu tiba-tiba 
mendatangi dirinya di saat ini. Sungguh 
dirahasiakannya ajal itu termasuk rahmat 
Allah kepada manusia. Mereka tidak 
mengetahui apa yang tersembunyi di balik 
detik yang mereka sekarang iniberada di 
dalamnya. Tujuannya adalah agar mereka 
mampu bercita-cita, berkarya, ber produksi, 
dan terusmembangun. Lalu, meninggal kan 
sesudah mereka tiada sesuatu yang 
bermanfaat yang sudah mereka mulai. 
Kemudian generasi berikutnya yang akan 
menyempurnakannya. Se hingga, akhirnya 
datang kepada umat manusia peristiwa yang 
disembunyikan atas mereka di belakang tabir 
gaib Tuhan Yang  Mahabesar. 

Harikiamat adalah termasukmasalah gai. 
yang tersembunyi ini. Seandainya manusia 
mengetahui waktu terjadinya kiamat, niscaya 
berhentilah roda kehidupan, atau setidaknya 
berguncang . Pastilah kehidupan initak 
berjalan di atas garisyang sudah ditentukan 
oleh kekuasaan-Nya. Sedangkan, manusia 
terus menghitung tahun, hari, bulan, jam, dan 
detik, demi bersiap untuk hari yang sudah 
dijanjikan itu! 
'Tidak ada kejadian kiamat itu, melainkan 
seperti sekejap mata. ata.u lebih cepat 
lagi. " 

Jadi hari kiamat itu sudah dekat, tetapi 
tidak dalam hitungan yang biasa dipakai 
manusia.Peng aturan peristiwanya tidak:lah 
perlu waktu. Cukup sekejap mata, kiamat itu 
terjadi dengan seluruh perangkat 
pendukungnya, 
"Sesunguhnya Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu. " 
Untuk membangkitkan makhluk yang 

begitu banyak jumlahnya dan tak terhitung 
oleh manusia, dan untuk mengumpulkan 
mereka lalu mengaudit hasil amal (hisab) dan 
memberi balasan atas per buatan mereka, 
semua itu sangat mudah bagi Tuhan Yang 
Mahakuasa yang mampu menitahkan 
segalanya. Cukuplah dengan sebuah titah, 

"Jadi lah", maka terjadilah ia. 
Peristiwa ini menjadi luar biasa berat dan 

sulit manakala diukur dengan standardisasi 
manusia,dan dilihat dari kacamata manusia. 
Dari sinilah banyak manusia yang salah 
dalam persepsi dan prakiraan tentang hari 
kiamat!Tetapi, Al-Qur'an  mendekat- 



kanmasalah ini dengan menampilkan analogikecil 
yang diambil dari realitas kehidupan manusia itu 
sendiri, di mana potensi dan kemampuan berpikir 
mereka menjadi lemah menghadapinya, padahal ia 
terjadi setiap waktu, di siang hari atau malam hari, 
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--:11t 

!J 

0J​ t; _s- r;ell 

VA 
 

''All.ah.mengeluarkan kamu dariperut ibumu 
dalam kt adaan tidak mengeta.hui sesuatu 
apapun. Dia.memberi kamupendengaran, 
penglihatan, dan hati, agar kamu 
bersyukur."(an-Nahl: 78) 

Sebuah peristiwa gaibyang dekat, tetapi iacukup 
jauh mendalam. Proses kejadian janin bisa jadi 
terdeteksi oleh manusia Akan tetapi, mereka tak tahu 
bagaimana proses itu bisa terjadi, sebab ia 
merupakan rahasia kehidupan yang tersembunyi. 
Ilmu yang selama ini diakui manusia daniamerasa 
tinggi dengannya sehingga ia ingin menguji ke 
benaran peristiwa hari kiamat dan a1am gaib lain 
nya, adalah ilmu yang dangkalyangbaru saja iaper 
oleh, sebab, 
''Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam ktadaan tidak mengeta.hui sesuatu 
apapun ...." 

Tuhan yang melahirkan para pakar dan para 
peneliti, dan mengeluarkannya dari perut ibunya 
dalam kondisi tidak mengetahui apa-apa, adalah 
Mahadekat sekali! Setiap ilmu yang ia dapatkan 
sesudah itu, semuanya adalah anugerah dari Allah 
sesuai ukuran yang dikehendaki-Nya untuk kepen 
tingan manusia dan untuk mencukupi keperluan 
manusia untuk hidup di muka bumi ini, 
"Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihata.n, dan hati." 

Dalam bahasa Al-Qur 'an, hati terkadang di 
ungkapkan dengan kata qalbu atau dengan kata 
fa'aad,  untuk  menjelaskan   setiap  alat  (organ) 
pemahaman pada diri manusia Hal ini meliputi apa 

yang diistilahkan dengan aka!, juga potensi in 
spiratif (tlham) pada diri manusiayangtersembunyi 
dan tak diketahui hakikatnya serta cara kerjanya. 
Allah memberimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati itu dalam rangka, ''agar kamu bersyukur. " 

Jadi, agar kamu bersyukur apabila kamu me 
mahami betul nilai yang terkandung pada nikmat- 



Taftir Fi Zhilalil-Qur ·an VII​ ( 201 )​ Juz XIV: Surah a/-Hijr dan an-Nahl 
  

 

nikmat tersebut dan nikmat-nikmat Allah lainnya yang 
diberikan kepadamu. Ekspresi syukur yang pertama 
adalah dalam bentuk beriman kepada Allah sebagai 
Sesembahan Yang Maha Esa. 

Sebuah keajaiban lain, sebagai bentuk dari ke 
mahakuasaan Ilahi yang senantiasa disaksikan ma nusia 
tanpa mereka hayati keberadaannya, padahal ia tampak 
menakjubkan dan selalu mereka per hatikan dengan 
mata kepala mereka adalah, 

menggugah hati nurani l.alu, iaekspresikan cita 
rasa nya akankeindahan semesta alam 
inidalarnbentuk beriman,  beribadah,  dan  
bertasbih  kepada-Nya. 

Orang-orang beriman yang berbakat di 
bidang sastra, merekalah yang mampu 
menuangkan ke indahan alam semesta ke 
dalam ragam mutiara kata-kata nan indah. Hal 
ini tak mungkin dicapai oleh seorang penyair 
yang hatinya tak tersentuh oleh percikan 
cahaya imanyang berkilau itu. 

Rangkaian firman Allahiniterus berjalan selang 

J  -'fr ​ ​
_;.Qljl!._; 

;;.3, kah lagikedalam rahasia-rahasia 
yang tersembunyi 

.........​ >  _,    ,,..,,​ ,; 
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.Ii. , ,# ..:; .o1\ l dalam makhluk ciptaan 
Allah.Ia masuk ke dalam 
aspek-aspek  
kekuasaan-Nya  dan  
berbagai feno 

...........​ 'J"'-T..​ /​ ..​ !​ .... 
'Tuiakkah mereko. 
memperhatiko.nburung-burungyang dimudahkan 
terbang diangkasa bebas. Tidak adayang 
mmahannya selaindaripada Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (/cebesaran Tuhan) bagi. 
orang-orang yang beriman. " (an-Nahl:   79} 

Sebuah panorama berupaburung-burung yang 
dengan mudah terbang di angkasa bebas merupa 
kanpemandangan yang selalu berulang.Sehingga, 
keterbiasaan itu telah menghilangkan keajaiban 
yangterkandung didalamnya Kalbu insani tidaklah 
mungkin mampu menangkap keajaiban itu kecuali jika 
iaselalu sadar,dan melihat semesta raya inide 
ngan kaca mata seorang penyair gaek yang ber 

mena kenikmatan-Nya. Kita diajaknya masuk 
ke lorong-lorong rumah manusiadan 
ditunjukkan ber bagai kemudahan yang terdapat 
di dalamnya atau di sekitarnya. Yaitu, yang 
berupa tempat tinggal, alat-alat rumah tangga, 
perhiasan, kernah-kemah, tempat-tempat 
tinggal di gunung-gunung, dan tempat-tempat 
bernaung! 

.)1:'.--{'"""1 ​ .   Li »( -      .. "I --:::- >-;;,,, 
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bakat Karena kepakan sayap seekor 
burung yang terbang di angkasa 
akan dapat menggugah rasa 
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kepenyairannya  untuk 
membuat sebuah  karya 
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syairyang bagus. Sehingga, sebuah panoramayang sudah 
usang pun menjadi baru kembali 
''tidalc ad.ayang manahannya selain daripada 

Allah." 
Dia menahannya dengan sunnatullah-Nya yang 

diletakkan pada insting sangburung dan ke dalam fitrah 
a1am yang ada di sekitarnya Dia membuat burung 
mampu terbang dan menjadika.n udara di 
sekitarnyasesuaidengan penerbangan burung itu. 
Dengan begitu, Dia rnenahan burung agar tidak 
terjatuh saat sedang terbang diangkasa nan luas, 

 

 

,,​ \​ - 
''Allah menjadikan bagi.mu 
rumah-rumqhmu sebagai t,empat tinggol 
dan Dia menjadiko.n hagi.ko.mu rumah 
rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternakyang ko.mu merasa ringan 
membawanya  di waktu kamu lmjalan dan 
walau kamu berrnulcim.Dan, (dijadikan 
Nyapula) dari bulu domba, bulu onta, dan 
bulu ko.m bing, a/at-a/at rumah tangga 
danperhiasan (yangko.mu pakai) sampai 
walctu (tertentu). Allah menjadikan 
bagimu  tempat bernaung dari apa yang  
telah Dia 

'..Sesung,uhnya pad.ayang demikian itu 
henar-benar 

ciptakan, danDiajadikan  bagi.mu tempat-tempal, 
tinggol 

terdapat tanda-tanda (lcebesaran Tuhan) bagi. 
orang orangyang beriman. " 

Jadi,hati seorang yang beriman inilaksana hati sang 
penyair berbakat yang mampu menangkap berbagai 
keindahan dan keajaiban makhluk-Nya Hatiinilah 
yangbisamemahami berbagaikeajaiban a1am 
semestayangmampu  menggetarkan rasadan 

digunung-r;unung. Diajadikan 
bagi.mupalcaian yang memeliharamu 
daripanas danpako.ian (baju besi)yang 
memelihara kamu dalam peperangan . 
Demikianlah 

Allah  menyempurnakan  nikmat-Nya  
atasmu  agar ko.mu berserahdiri 

(lcepada-Nya). "{an-Nahl:80-81} 
Kedamaian dan ketenteraman hidup di 

dalam rumah. Sebuah nikmat yang tak tahu 
ukurannya 
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kecuali mereka yang terusirdaritempat tinggalnya, 
yang tak punya rumah, yang tak mendapatkan ke 
tenangan, dan yang tidak memperoleh ketenteram 
an.Penyebutan masalah inidalam ayat-ayat 
itudatang sesudah pembicaraan tentang masalah 
gai.Masa lah tempat tinggal yang tenang bukanlah 
Hal yang jauh dari nuansa masalah gaib, karena 
keduanya menyimpan rahasia yang tersembunyi. 
Dan meng ingatkan masalah tempat tinggal, akan 
memberikan sentuhan pada jiwa yang lalai akan 
nilai yang ter 
kandung dalam nikmat ini. 

Di sini kita lebih jauh akan membicarakan se 
kelumit pandangan Islam tentang rumah, sehu 
bungan dengan ungkapan wahyu Allah, ''Allahmen 
jadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai 
t,empa,t tingga/,': yang membawa ketenangan. 
Begitulah,Islammeng harapkan agar rumah-rumah 
menjadi tempat ke tenangan secara psikologis dan 
ketenterarnan pe rasaan. Begitulah Islam 
mengingi.nkan agarrumah menjadi tempat rehat, di 
mana jiwa menjadi ten teram dan merasa aman, 
baik karena faktor ke cukupan materi sehingga 
mendapatkan tempat tinggal dan beristirahat, 
maupun karena masing masing penghuninya merasa 
damai dengan peng huni lainnya. Karena rumah 
bukanlah tempat per selisihan dan pertengkaran. 
Tetapi, iaadalah tempat peristirahatan. 
ketenteraman, keamanan, dan ke damaian. 

Dari sinilah Islam menjamin kehormatan rumah 
tangga, dalam rangka memberijaminan keamanan, 
kedamaian, dan ketenteramannya. Karenanya, tak 
boleh ada orang yang masuk rumah kecuali minta 
izin. Tidak dibenarkan orang menerobos rumah 
orang lain, tanpa hak, atas nama penguasa. Tidak 
boleh pula seseorang melihat-lihat penghwu rumah 
dengan alasan apa pun. Tidak boleh ada orangyang 
memata-matai penghuni rumah di saat mereka 
lengah atau tak ada. Sebab, semua perbuatan itu 
akan mengganggu perasaan aman keluarga peng 
huni rurnah. Juga mengurangi ketenteraman yang 
diharapkan oleh Islam di dalam kehidupan rumah 
tanggasebagaimana Al-Qur'an memberi ungkapan 
tentang hal ini dengan ungkapan yang indah dan 
mendalam! 

Karena pernandangan di sini tertuju pada peman 
dangan rumah-rumah, kemah-kemah, dan pakaian; 
maka rangkaian ayat ini pun menerangkan se 
sudahnya tentang binatang ternak agar serasi 
dengan kisi-kisi yang lain pada pemandangan ini, 

'..Dia menjadiko.n bagi kn.mu rumah-rumah 
(kcna},. 

kemah) dari kulit hina.tang ternak yang kn.mu 

merasa 



ringan (memhawa)nya di waktu kn.mu 
berjalan dan waktu kn.mu bermukim. Dan, 
(dijadiko.n-Nya pula) dari hulu domha, 
hulu onta, dan bulu ko.mbing, alat alat 
rumah tangga danperhiasan (yang 
kamupakai} sampai waktu (tertentu). 
"(an-Nahl: 80) 

Allah di sini juga memaparkan sebagian dari 
nikmat binatang ternak, apa yang dapat 
memenuhi kebutuhan pokok dan apa yang 
dapat memenuhi berbagai keinginan. 
Disebutkan di sinitentang per hiasan, sesudah 
menyebut alat-alat rurnah tangga. Sekalipun 
perhiasan di sini disebut dalam kaitannya 
dengan perkemahan yang berisi hambal 
(karpet), tutup (taplak meja dll.) dan perabotan, 
tetapi yang lebih penting bahwa penyebutannya 
di sini meng indikasikan adanya kenikmatan 
dan keleluasaan lahir batin. 

Kelembutan tu1gkapan pun berlanjut pada 
nuansa tempat tinggal dan ketenangan. Yaitu, 
ketika Allah menunjuk pada tempat-tempat 
bernaung, rumah rumah di perbukitan, pakaian 
yang dapat meme liharadiridariteriknya 
rnatahari,dan pakaian (baju besi) yang 
menjaga diri di medan perang, 
"Allah menjadikan hagimu tern.pat bernaung dari 
apa 
yang telahDia dptakan. Diajadika mu um at umpat tinggal digunung-gunung. J?iajadikan bagi':"u 
pakaianyang memeliharamu danpanas 
danpakaian (haju besi) yang memelihara 
kamu dalam peperang- an...." 

Batin manusia pun merasakan nikmatnya ber 
istirahat di dalam tempat-tempat bernaung. 
Iapun merasakan tenteramnya berada di dalam 
tempat tempat tinggal di gunung-gunung. Ia 
juga  menik mati bahagianya dengan 
berpakaian yang melin dungi dirinya dari 
sengatan panas.Juga merasa aman dalarn 
pakaian baju  besi yang dapat men jaganya dari 
sabetan senjata.. Semuanya itu berada pada satu 
jalur dengan ketenteraman,  keamanan, 
kerehatan, dan naungan di dalam rumah-rumah. 
Dari sinilah kemudian ayat inidipungkasi 
dengan, 
"Demikianlah Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah. 
diri (kpada-Nya). "(an Nahl: 81) 

Islam mengandung artiberserah diri, 
tenteram, dan tenang. Begitu sangat serasinya 

berbagai pemandangan di bawah naungan 
ayat-ayat ini.Dan, memang begitulah cara 
Al-Qur'an dalam meng gambarkan sesuatu. 

Jika mereka mau berserah diri kepada Allah, 
berbahagialah  mereka. Tetapi, jika mereka ber- 
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paling dan lari dari kebenaran ini, maka tak ada 
kewajiban atas rasul rnelainkan hanya menyam 
paikan informasi kebenaran. Silakan saja mereka 
ingkar sesudah mengetahui nikmat Allah yang tak 
mungkin dapat dipungkari, 

,,, .,, •      ..,,.,       ...,, 4'1,.      -  > i"1    "r1.l;k(c  ,, 
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pada. hari itu k£pada.Allah, dan hilanglah 
do.Ti mereka apayang selalu mereka 
ada.-adakan. Orang-orang yang kafir 
danmenghalangi, (manu.sia)darijalanAllah, 
Kami tamhahkan kepada. mereka siksaan di 
atas siksaan di sehahkan mereka selalu 
berbuat kerusakan. "{an-Nahl: 84-88} 
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'Jika mereka tetap herpaling, maka 
sesungguhnya k£ wajihan yang dibehankan 
atas kamu (Muhammad) hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
Mereka mengetahui nikmat Alla.h, k£mudian 
mereka mengingkarinya da.n k£hanyakan 
mereka ada lah orang-orang kafir."(an-Nahl: 
82-83} 

 
 
 

Selanjutnya Allah menerangkan tentang apa 
yang bakal menunggu orang-orang yang kafir 
ketika hari kiamat tiba, 

·1 >-:?.'-:  1t  ..,. -:,:.{,/​ -;: .::1"17   > 
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Pemandangan ini diawali dengan sikap para 
saksi, 
yakni para nabi. Mereka akan mernberikan ke 
saksian mereka tentang apa yang mereka alami di 
dunia bersama kaum-kaum mereka. Yaitu, di kala 
nabi rnenyampaikan kebenaran, seciangkan kaum 
nya mendustakannya. Di hari kiamat itu orang 
orang kafir terdiam. Mereka tak diizinkan ber 
argumen mengemukakan pledoi (pembelaan) diri 
dan tidak pula diperkenankan mencari bantuan 
orang lain (syafaat). Sudah tak ada harapan bagi 
mereka untuk mencari ridha Tuhan dengan ber 
amal di saat itu, karena sudah berlalu masa me 
mohon ampunan dan mencari ridha-Nya. Kiniting 
gallah masa perhitungan ama1 perbuatan mereka 
dan ketetapan siksaan atasnya, 
''Apah {la orang-orang QJ,lim telah 

menyaksikan a.z:ph, 
maka tidaldahdiringankan aQlb hagi mereka 
dan tidak pula  mereka diheri 
tangguh."{an-Nahl: 85} 
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orang-0rang yang musyrik 
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"Dan (ingatlah) akan hari (ketika)Kami 
hangkitkandari tiap-tiap umat seorang saksi 
(rasul), k£mudian tidak dik;i.nkan kepada. 
orang-orang yang kafir (untuk mem hela diri) 
dan tidakpula mereka dihokhkan meminta maaf 
Apahila orang-orang QJ,lim telah menyaksikan 
aza/J, maka tidaklaJi diringankan aQlh hagi 
mereka da.n 
tidakpula mereka diberi tangguh. Dan apahila 
orang orang yang menyekutukan (Alla.h) 
melihat sekutu-se kutu mereka, mereka herkata, 
%Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami 
yang da.hulu kami semhah selain do.TiEngkau. 
'LaJusekutu-sekutu merekaherkata ktpada 
mereka, 'Sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang dusta.'Dan,mereka menyatakan 
k£tundukannya 

kepada Allah dikejutkan dengan melihat sekutu 
sekutu mereka di medan mahsyar. Sekutu-sekutu 
itulah yang dahulu mereka anggap sebagai 
sekutu sekutuAllah, dan mereka adalah 
tuhan-tuhan yang mereka sembah bersama Allah 
atau mereka sem bah tanpa menyembah Allah. 
Maka, orang-orang musyrik itu pun 
mengarahkan telunjuk mereka kepada  
sekutu-sekutu itu sambil berkata, 
'% Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu 
kami yang da.hulu kami sembah selain dari 
Engkau...." 

Baru hari itulah mereka mengakui Allah 
sebagai, "}a Tuluin kami." Pada hari itu mereka 
tidak mengatakan, mengenai sekutu-sekutu itu, 
bahwa mereka itulah sekutu-sekutu Allah. 
Tetapi, mereka mengatakan,  "Mereka  inilah 
sekutu-sekutu kami." 

Para sekutu itu pun terkejut dan gemetaran di 
sebabkan tuduhan yang sangat berat ini. Maka, 
mereka pun balik menghadapi tuduhan orang 
orang yang telah menyernbah mereka, bahwa itu 
semua adalah kebohongan belaka, 
·..Latu sekutu-sekutu mereka herkata k£pada 
mereka, 'Sesungguhnya kamu henar-henar 
orangyang dusta. "' 
{an-Nahl: 86} 
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Mereka pun menghadap kepada Allah 

dengan menyatakan berserah diri dan 
tundukkepada-Nya, ! 1 

"Dan, mereka menyatakan ketundukannya 
pada hari 
itu kepada Allah. '' 

Tiba-tiba orang-orang musyrik itu tidak rnen 
dapatkan satu pun tempat berpijak untuk men 
dukung kebohongan mereka di saat-saat yang 
sangat genting ini, 

'..dan hilanglah dari mereka apayang selalu 
mereka ada-adakan. "(an-Nahl: 87) 

Peristiwa itu pun berakhir dengan penetapan 
azab yang berlipat ganda bagi orang-orang yang 
kafir, lalu mereka mengajak orang lain untuk 
kafir dan menghalanginya dari jalan Allah, 
"Orang-orang yang kn.fir dan menghalangi 
(manusia) darijalan Allah, Kami tambahkan 
kepada mereka siksaa.n di atassiksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan. "(an-Nahl: 88) 

Perbuatan kufur adalah sebuah kerusakan, 
dan mengkafirkan oranglainjuga kerusakan. 
Jadi, mereka telah berbuat kejahatan berupa 

kekafiran mereka dan kejahatan lainnya, berupa 
menghalangi orang lain untuk mendapatkan 

hidayah (petunjuk). Karena 
itulah,dilipatgandakan siksaan atas mereka 

sebagai balasan yang setirnpal dengan perbuatan 
mereka Itulah  kondisi  umum   pada  semua  

manusia  di 
saat itu. 

Kemudian rangkaian ayat-ayat ini 
menampilkan suatu kondisi yang khusus bagi 
Rasulullah saw. bersama kaumnya, 
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sekutu itu justru berserah diri kepada Allah sambil 
membersihkan nama baiknya dari tuduhan orang orang 
yang telah sesat menyembahnya; maka susunan ayat 
ini pun menampilkan urusan Rasu lullah bersama 
orang-orang musyrik Quraisy, di hari dibangkitkan 
seorang saksi dari tiap-tiap umat Maka, sentuhan ayat 
ini datangdengan begitu kuat dan tepat pada waktunya. 
"Kamidatangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas mereka (orang-orang musyrik  
QJraisy)." 

Kemudian Allah menerangkan bahwa kitab Al 
Qur'anyang diturunkan kepada Rasulullah adalah, 
"untuk menjelaskan segala sesuatu. "Karena itu, 
tak ada lagi argumen lain bagi orang yang 
mencarinya, dan tak ada alasan bagi orang yang 
rnencari-cari alasan untuk tidak mempercayainya. 
"...dan petunjuk serta rahmat dan kn.bargembira 
bagi orang-orang muslim (yang berserah 
diri)."(an-Nahl: 89) 

Maka, barangsiapayang menghendaki petunjuk dan 
rahrnat, hendaklah ia her-Islam sebelum datang hari 
yang menakutkan itu. Hari di mana orang orangyang 
ka.fir tidak diizinkan untuk rnembela diri dan tidak 
diperkenankan rneminta maat 

Demikianlah pemandangan-pemandangan hari 
kiamat di dalam Al-Qur'an. Peristiwa ini divisuali 
sasikan untuk sebuah tujuan sesuai dengan rang kaian 
ayat-ayat yang tampak teratur rapi dan sesuai dengan 
nuansa yang hendak dicapainya. 
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"(Dan ingatlah) akan hari ketika Kami 
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan 
Kami datangkan kamu (Muham mad) 
menjadi saksi atas mereka (orang-orang 
musyrik Quraisy). Kami turunkan 
kepadamu Al-Kitab (Al Q!dan) untuk 
menjelaskan segala sesuatu danpetunjuk 
serta rah1fU1l dan kn.bar gembira 
bagiorang-orangyang berserah diri. 
"(an-Nahl: 89) 

Di tengah-tengah pemandangan yang 
terpam pang mengenai orang-orang musyrik, 
dan situasi genting di mana sekutu-sekutu 
mereka rnendusta kan  apa yang mereka  
tuduhkan,  bahkan sekutu- 
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berla.ku 
adil, berbuat kebajikan, dan memberi kepada 
kaum kerabat Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran, dan permu.suha.n. Diamem beri  
pelajaran  kepadamu  agar  kamu  dapat 
mengambil pelajaran. (90) Tepatilah perjanjian 
dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji  dan 
janganlah  kamu  membatalkan  sumpah-sum  
pah{mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpah itu).Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat (91) 
Janganlah  kamu seperti seorang wanita yang 
menguraikan  benang-benang  yang  sudah 
dipintal dengan kuat menjadi cerai-berai kem bali. 
Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai 
alat penipu  di antaramu, disebabkan adanya satu 
golongan yang lebih banyak jum lahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah menguji 
kamu dengan hal itu.Dan se sungguhnya di hari 
kiamat nanti akan dijelas kan-Nya  kepadamu  
apa yang  dahulu  kamu perselisihkan  itu. (92) 
Kalau  Allah menghen daki, niscaya Dia 
menjadikan  kamu satu umat (saja). Tutapi, Allah  
menyesatkan  siapa  yang dikehendaki-Nya  dan  
memberi  petunjuk  ke pada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguh nya kamu 
akanditanya tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. {93)Janganlah kamu menjadi kan  
sumpah-sumpahmu  sebagai  alat  penipu di 
antaramu, yang menyebabkan tergelindmya 
kaki(mu)  sesudah  kokoh  tegaknya  clan kamu 
rasakan  kemelaratan  di  dunia  karena  kamu 
menghalangi  (manusia)  dari jalan  Allah  dan 
bagimu u.ab yang besar.(94)Janganlah kamu tukar  
perjanjianmu  dengan  Allah  dengan harga. yang 
sedikit (murah). Sesungguhnya apa yang ada di 
sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu jika. 
kamu mengetahui. (95) Apa yang ada di sisimu 
akan lenyap, dan apa yang ada disisi Allah adalah 
kekal Sesungguhnya Kami. 
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akan  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. (96) Barang 
siapa yang mengerjakan aroal saleh, baik laki 
laki maupun wanita dalam keadaan beriman, 
maka  sesungguhnya  Kami  akan  berikan  ke 
padanya kehidupan yang baik. Sesungguhnya 
akan  Kami  beri  balasan  kepada  mereka  de 
ngan pahalayang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (97) Apabila kamu membaca 
Al-Qur'an, hendaklah  kamu  meminta  per· 
lindungan  kepada  Allah  dari setan yang ter 
kutuk.  {98) Sesungguhnya  setan itu tidak  ada 
kekuasaan atas orang-orangyang beriman dan 
berta.wakal kepada Tuhannya. (99) Sesungguh 
nya kekuasaan setan hanyalah atas orang-orang 
yang mengambilnya jadi pemimpin  dan atas 
orang-orang  yang  mempersekutukannya  de 
ngan Allah. (100) Apabila kamu leta.kkan suatu 
ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggati 
nya padahal Allah lebih mengetahui apa yang 
diturun.kan-Nya, mereka berkata, 'Sesungguh 
nya kamu adalah orang-orang yang mengada· 
adakan saja.'Bahkan, kebanyakan mereka tiada 
mengetahui. (101) Katakanlah,  'Ruhul  Qudus 
(Jibril) menurunkan Al·Qur'an itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang 
orang yang  beriman,  dan  menjadi  petunju.k 
serta  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang 
berserah diri kepada (Allah).'(102) Dan sesung 
guhnya  Kami  mengetahui  bahwa  mereka 
berkata, 'Sesungguhnya Al-Qur'an itu diaja.r- 
kan oleh seseorang kepadanya (Muhammad).' 
Padaha1, bahasa. yang mereka tuduhkan {bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa'Ajam, 
sedang Al-Qur'an adalah  bahasa  Arab  yang 
terang.(103) Sesungguhnya orang-orang yang 
tidak  beriman  kepada  ayat-ayat  Allah  (Al 
Qur'an), Allah tidak akan memberi petunju.k 
kepada  mereka  dan  bagi mereka  azab yang 
pedih.  (104)  Sesungguhnya  yang  mengada 
adakan  kebohongan,  hanyalah  orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah dan 
mereka  itulah  orang-orang  pendusta.  {105} 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia 
beriman  (dia mendapat kemurkaan Allah), 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hati nya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak ber dosa). 
Akan tetapi, orang yang melapangkan dadanya  
untuk  kekafiran,  maka kemurkaan Allah  
menimpanya  dan  baginya  azab  yang 

besar.(106) Yang demikian itu disebabkan se 
sungguhnya  mereka  mencintai kehidupan  di 
dunia lebih dari akhirat, danbahwa Allah tiada 
memberi  petunjuk  kepada  kaum yang kafir. 
(107)​ Mereka itulah orang-orangyang hati, pen 
dengaran, dan  penglihatannya  telah dikunci 
matihatinya oleh Allah dan mereka itulah orang 
orang yang lalai.(108) Pastilah bahwa mereka di 
akhirat nanti adalah orang-orang yang me· rugi. 
(109) Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi  
orang-orang  yang  berhijrah  sesudah menderita 
cobaan, kemudian mereka berjihad dan 
sabar.Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu 
benar-benar  Maha  Pengampun  lagi  Ma.ha 
Penyayang. (110) (Ingatlah)  suatu hari (ketika) 
tiap-tiap  diri  datang untuk  membela  dirinya 
sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugikan)." (111) 

 
Pengantar 

Pelajaran terdahulu ditutup dengan:firman.Allah 
ta'ala yang berbunyi, 
''Kami turunkan Al-KitalJ (Al-Qyr'an ) untuk 
men jelaskan segala sesuatu danpetunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira hagi orang-orang 
yang berserah diri. " (an-Nahl:  89) 

Nah, pada tema kaliiniakan dijelaskan tentang 
sebagian yang terdapat di dalam Al-Qur'an berupa 
tibyan 'penjelasan', al-huda'petunjuk ',rahmat, dan 
kabar gembira. Di dalamnya terkandung perintah 
untuk berbuat adil, ihsan (baik), memberi kepada 
kaum kerabat, sertamencegah dariperbuatan yang 
keji, mungkar, dan pennusuhan. Di sana juga ter 
kandung perintah menllllaikanjanji-janji danlarang an 
merusak perjanjian itu setelah dikukuhkan. 

Semua inipada dasamya adalah prinsip-prinsip 
moralitas  yang  asasi  (pokok)  yang  termaktub 
dalam kitab Al-Qur'an. Di dalamnya terdapat pen 
jabaran  tentang  sanksi  yang  dilakukan  karena 
membatalkan suatuperjanjian danmenjadikanjanji itu 
sebagai bahan tipuan dan tadldil'penyesatan'. Itulah  
azab yang pedih dan kabar gembira bagi kaum yang 
bersabar bahwa mereka akan mem peroleh ganjaran  
yang lebih baik  dari apa yang mereka perbuat. 

Kemudian  diterangkan  pula  adab  dan  etika 
ketika hendak membaca kitab Al-Qur'an iniYaitu, 
dengan  'istia'a<k:P.h 'memohon perlindungan' ke 
pada Allah dari setan yang terkutuk untuk mengusir 
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godaannya dari majelis Al-Qur'anul-Karim. Disarn 
pingjuga disebutkan sebagian rumor kaum musyri 
kintentang kitab Al-Qur'an. Di antara mereka ada 
yang menuduh Rasulullah telah berbohong atas 
nama Allah. Dan, di antara mereka ada pula yang 
mengatakan , "Sesungguhnya anak kecil asing 
inilah yang telah mengajarko.n Al-Qyr'an 
ini!" 

Lalu, di akhir pembahasan akan dijelaskan peri 
hal balasan orang-orangyang kufur setelah mereka 
beriman; balasan orang-orang yang dipaksa berbuat 
kekufuran sementara hatinya tetap tenteram de ngan 
keimanan; balasan orang-orangyang difitnah dari 
agamanya kemudian mereka berhijrah, ber jihad, 
dan bersabar.Untuk semua initerdapat pen jelasan, 
petunjuk, ralunat, dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri. 

 
 
 

Mi.si Al-Qur'an untulc Tu.ta.nan Masyarakat 

sungguhnya Allah mengetahui apayang 
kamuperbuat. 
}anganlah kc.mu seperti seorang wanitayang 
mengurai ko.n benangnya yang sudah 
dipintal.dengan kuat, men jadi  cerai-berai 
kembali. Kamu menjadiko.n sumpah 
perjanjian(mu) itu sebagai alat penipu  di 
antaramu, disebabko.n adanya satu golongan 
yang lebih banyak jumla finya dari golongan 
yang  lain. Sesungguhnya Allah hanya 
menguji kc.mu dengan hal itu.Dan, sesung 
guhnya di hari kiamat ako.n djijelasko.n-Nya 
kepadamu apayang dahulu 
kc.muperselisihlcan itu.Kalau Allah 
menghendald,nismyaDia merqadikan kc.mu 
satu umat (saja). Tetapi, Allah menyesatko.n 
siapa yang Dia ke hendaki-Nya dan 
memberipetunjuk kepada siapayang Dia 
kehendaki-Nya .Sesungguhnya kc.mu ako.n 
dilanya tentang apayang telah kc.mu 
kerjako.n." (an-Nahl: 90-93) 

Al-Qur'an diturunkan untuk membangun umat 
dan menata sebuah masyarakat. Yakni, mem bangun 
dunia yang menegakkan nWzam 'tatanan' 
AI-Qur'anyang datang sebagai dakwah 
'alamiyyah' internasional' dan'insaniyyah 
'membawa misi ke manusiaan' yang tidak 
mengkhususkan hanya untuk sebuah kabilah (suku), 
umat, ataupun ke bangsaan saja Akan tetapi,yang 
menyatukan semua ituhanyalahakidah yang 
merupakan inti dan ikatan bagi kebangsaan dan 
ashabiyyah 'fanatisme'. 

Dari sinilah Al-Qur'an datang dengan membawa 
mahadi"prinsip-prinsip'yang akanmenguatkan tali 
talijamaah dan sebuahjamaah yang ada Ia menjadi 
penenang setiap individu, umat, danbangsa Tsiqoh 
'kepercayaan penuh' dengan mu 'amalah 'sistem 
sosial',janji, dan semua perjanjian. 

Disebutkan pada kata adl yang menjadi pener 
pang setiap individu, masyarakat:. dan bangsa se 
bagai kaidah yang baku dalam pergaulan sehari 
hari. Sedikitpun tidak dirasuki oleh syahwat dan 
tidak terpengaruh oleh belas kasihan dan rasa benci. 
Tidak akantertukar dengan keturunan dan nasab, 
status kaya atau miskin, kuat atau lemah. Akan 
tetapi, semuanya berjalan diatas relnya ber dasarkan 
satu neraca untuk semuanya dan ditim bang dengan 
suatu timbangan yang satu pula untuk semua 
lapisan. 

Kata  al-'adl digandeng  dengan  kata  
al-ihsan yang melembutkan ketajaman keadilan 
yang solid. Sehingga, membiarkan pintu-pintu  
terbuka lebar menuju  keadilan bagi siapa saja yang 



ingin  ber tasamuh'toleransi'dalam sebagian 
haknya demime ngutamakan kasih sayang hati 
nurani dan sebagai penyembuh  kedengkian jiwa. 
Pintunya juga  ter- 
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buka untuk orang yang ingin bangkit di atas ke 
adilan yang wajib dilakukan baginya sebagai obat 
penawar bagi luka atau sebagaipenyandang sebuah 
keistimewaan (kapabilitas). 

Kata al-ihsanlebih luasmaknanya secara madlu 
lan 'penunjukan'. Setiap amal perbuatan yang baik 
dan ihsan, memerintah manusia untuk berbuat yang 
ihsan, semuanya itu mencakup setiap amal dan 
setiap muamalah (sistem sosial). Dari sinilah ihsan 
itu meliputi seluruh sudut-sudut kehidupan dari segi 
hubungan seorang hamba dengan Rabl> nya, 
hubungannya dengankeluarganya, hubungan nya 
dengan masyarakat, dan hubungannya dengan 
kemanusiaan secara luas. 

Kemudian  dikonkretkan bahwa sebagian dari 
perbuatan  ihsan itu adalah itai<kjl qurba 
'rnemberi kepada kaum kerabat'. Penarnpakkan 
perintah di sini semata-rnata hanyalah untuk 
ta'zimari 'peng agungan' dan  'taukid 'penegasan'  
terhadap per buatan baik tersebut. Perbuatan baik ini 
dibangun bukan di atas dasar 'aslwbiyyah'fanatisme 
golongan' terhadap keluarga. Akan tetapi, dibangun 
di atas prinsip takafal 'saling menopang' yang 
dilakukan secara  tadarruj 'bertahap'  oleh  Islam 
dari skup mikro (kecil) keskup makro (besar) sesuai 
dengan teori sistemnya terhadap prinsip' takafal ini. 
''Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran, danpermusuhan. " 

Alf ahsyah adalah setiap masalah yang buruk 
atau melampaui batas.Dari padanan kata inilah lalu 
dikhususkan,yakni yang berrnakna keji memusuhi 
kehormatan manusia Karena itu adalah perbuatan 

keji yang di dalamnya mengandung pemusuban dan 
melarnpaui batas. Sementara kata al-munkar adalah 
setiap perbuatan yang dibingkai oleh fitrah manusia 

Maka, dari sinilah syariat pun menging 
karinya.Itulah syariat jitrah. Kadang titrah itu me 

nyimpang (oleng) dan syariat tetap tegar menun 
jukkan asal fitrah sebenarnya sebelum ia menyim 

pang. Adapun kata td-baghyu adalah kezaliman dan 
melampaui batas terhadap kebenaran dan keadilan. 

Tidak akan mungkin sebuah rnasyarakat akan tegak 
di atas dasar kekejian , kemungkaran, dan 

perrnusuhan. Mana mungkin sebuah masyarakat 
yang di dalamnya tersebar perbuatan kekejian de 
ngan segala macam warnanya, kemungkaran de 

ngan segalamacam daya tariknya, dan permusuhan 
dengan  segala  aral-aral  melintang  di  dalamnya, 

dapat tegak.!!! 
Fitrah manusia akan bangkit seketika saatmeng- 

hadapi ketiga kekuatan penghancur ini, bagai 
manapun besarnya kekuatan itu digalang, 
bagai manapun para thaghut berupaya dengan 
segala fasilitas-fasilitasnya untuk menjaganya. 
Historis manusiasemuanya adalah kumpulan 
kebangkitan kebangkitan. Ya, 
kebangkitan-kebangkitan me1awan kekejian, 
kemungkaran, dan pennusuhan. Sekali kali 
ika\--ikatan ataupun negara manapun tidak 
akan dapat tegak dan eksis di atas dasar ketiga 
ke kuatan tersebut. Bergantung kepadanya 
adalah bukti bahwa kekuatan besar itu 
adalahunsur-unsur asingyang bersemayam di 
dalam tubuh kehidupan 
llll. 

Sungguh, fitrah manusia pasti akan bangkit 
untuk mengusirnya sebagaimana 
orangyanghidup akan mengusir setiap jasad 
asing manapun yang mencoba masuk kedalam 
tubuhnya. Perintah Allah untuk berbuat 
adildan ihsan, sertalarangannya dari segala 
perbuatan keji, mungkar, dan perrnusuhan 
sangat sesuaidengan fitrah 
manusiayangsehatdan bersih. Menguatkannya, 
dan memotivasinya untuk melakukan 
per]awanan dengan narna Allah (bis millah) . 
OJeh sebab itu, ulasan terhadap ayat ter sebut 
menyertainya , 
"Dia  memberipelajaran kepadamu agar ka
meng 
amhilpelajaran .."(an-Nahl: 90} 

Cukuplah ayat ini sebagai 'iQUlh 
'wejangan' pengingat yang rnengingatkan 
wahyu fitrah yang bersih  dan lurus. 
'Tepatilahperjanjian denganAllah apabila 

kamu ber janji dan janganlah kamu 
membatalkan sumpah sumpahmu 
itu,sesudah meruguhkannya sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(urhadap sumpah-sumpahmu 
itu).Sesungguhnya Allah mengeta hui 
apayang kamu perbuat ."{an-Nahl: 91) 

Menepati janji Allah mencakup baiat 
(sumpah/ janji) umat Islamkepada Rasulullah, 
dan mencakup pula setiap perjanjian terhadap 
perbuatan makruf yang diperintahkan 
Allah.Menepati janji-janji ada lahjaminan 
ataskeberlangsungan unsur tsiqah'ke 
percayaan penuh' dalam etika pergaulan di 
antara manusiaTanpa tsiqahini. maka sebuah 



masyarakat tidak akan tegak. Begitupun 
kemanusiaan, tidak akan tegak melainkan 
dengannya. 

Konteksayat di atas seakan-akan 
membuat malu para muta 'ahidin 'pemegang 
janji' ketika mereka membatalkan 
sumpah-sumpahnya setelahmereka 
meneguhkan sendiri janji-janjinya itu. 
Sementara mereka telah menjadikan Allah 
sebagai saksi bagi 
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mereka. Mereka pun memberikan kesaksian sum 
pah-sumpahnya kepada Allah dan menjadikan 
Allah sebagai saksi bagi mereka untuk 
menepatinya. Kemudian Allah mengancam 
mereka dengan ancam an yang sangat halus dari 
jangkauan mereka,' "Se sungguhnya 
A!lahmengetahui apayang  kamuperbuat.  " 

Ajaran Islam sangattegas tentang masalah pene 
patan terhadap sumpah ini dan tidak memberikan 
peluang toleransi sedikit pun dalam hal itu selama 
nya. Karena masalah menepati sumpah ini adalah 
kaidah tsiqah 'kepercayaan' yang tanpanya ikatan 
suatu jamaah akan berurai dan lepas. Konteks 
konteks ayat di atas tidak hanya berhenti mem 
bahas pada masalah perintah menepati janji dan 
larangan membatalkannya. Tapi,juga menyampai 
kannya dengan cara memaparkan contoh-contoh, 
melarang keraspelanggaran terhadap sumpah, dan 
menafikan (meniadakan) sebab-sebab yang ter 
kadang dijadikan alasan oleh mereka. 
janganlah kamu seperti seorang wanita yang 
me nguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat, menj<Ul.i cerai-berai kembali. 
Kamu menj<Ul.ikan sum pah (perjanjianmu) 
sebagai alatpenipu di antaramu, disebabkan 
ado.nya satu golongan yang kbih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. 
Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu 
dengan hat itu.Dan,sesung guhnya di hari 
kiamat nanti akan dijelaskan-Nya ke padamu 
apayang dahulu kamuperselisihkan itu."(an 
Nahl: 92} 

Orangyang membatalkan sumpahnya bagaikan 
seorang wanita yang idiot lagi lemah tekad dan 
pikirannya. Wanita itu memintal benangnya kemu 
dian menguraikan dan membiarkan benang ter 
sebut sehelai-demi sehelai lepas dan terpisah!!Se 
tiap hal yang serupa dengan perumpamaan inime 
nunjukkan kehinaan, kekerdilan, dan keanehan. 
Membuat masalah tersehut buram di dalam jiwa 
dan buruk di hati. Inilah yang dimaksud dengan 
pengibaratan pada ayat tadi. Manusia yang paling 
terhormat pun tidak akansudi (rela) apabila 
dirinya diibaratkan  sebagai seorang wanita  yang 
lemah 
irado.h 'kemauannya' dan dangkal akaI 
pikirannya 
yang hanya menghabiskan umurnya untuk 
hal-hal yang tidak ada manfaatnya!! 

Adajuga sebagian kaum kafir yang menjadikan 
alasan bagi dirinya ketika ia membatalkan 

janjinya dengan Rasulullah bahwa beliau dan 
orang-orang yang bersamanya sangat sedikit dan 
lemah. Sementara kamu Quraisy adalah 
kelompok yang kuat dan banyak.Karenanya, 
Allah memperingat- 



kan mereka bahwa itu bukanlah suatu alasan 
yang benar bagi mereka untuk menjadikan 
sumpah  sumpah mereka sebagai alat penipu 
belaka dan mereka pun bisa berlepasdiri 
darinya.Firman-Nya, ''Kamu menjadiko.n 
sumpah (pernjanjian)mu sebagai 
alat penipu  di antaramu, disebabkan adanya 
satu 
gowngan yang kbih banyakjumlahnya dari 
gowngan yang lain." 

Yakni, dengan sebabsuatu kelompok lebih 
besar jumlahnya dan lebih kuat dibanding 
dengan ke lompok lainnya dan mencari 
kepentingan (kemas lahatan) dengan kelompok 
yang lebih banyak. 

Masuk  dalam  maksud  konteks  ayat tersebut 
adalah  pembatalan  perjanjian  hanya  untuk  me 
wujudkan apa yang dinamakan saat ini dengan 
''ke pentingan  negara " (maslahat  
ad-daulah),  dengan dibentuknya da.ulah 
mu'ahado.h'negara-negara yang terlibat dalam 
suatu perjanjian' dengan suatu negara lain atau 
dengan sejumlah negara. Kemudian di batalkan  
kesatuan negara-negara tersebut karena ada 
sebuahnegara atau sejumlah negarayang lebih 
banyak pengikutnya dariyang lain demi mewujud 
kan  "maslahatud da.ulah ' 

Islam tidak mengakui alasan semacam ini. 
Islam hanya memerintahkan dengan tegas agar 
meme gangjanjinya (menepatinya) dan tidak 
menjadikan sumpah-sumpah itu sebagai sarana 
untuk melaku kan penipuan. Lain halnya 
apabilayang bersangkut an tidak mengikrarkan 
suatu perjanjian ataupun kerja sama di luar ruang 
lingkup kebaikan dan ke takwaan. Tentu saja 
tidak dibenarkan melakukan suatu perjanjian dan 
kerja sama di atas dasar dosa, kefasikan, 
kemaksiatan, memakan hak-hak orang lain, dan 
merampok kekayaan negara dan bangsa. Atas 
dasar inilah bangunan jarnaah Islam dan negara 
Islamtegak. Betapa tenteram, damai,dan sejahtera 
apabila muamalah (sistem sosial) individu dan 
inter nasional diatur oleh sistem Islam!! 

Konteks ayatini memperingatkan semua 
alasan yang serupa dengannya. 
Memperingatkannya bahwa munculnya keadaan 
seperti ini, "disebabkan adanya satugowngan 
yang kbih banyakjum/JJ.hnya da.ri 
gownganyang lain': adalah cobaan dari Allah 
kepada mereka untuk menguji irado.h'kemauan' 
dan 'wafa" 'menepati janji'.Juga menguji 
kemuliaan terhadap diri-diri mereka sendiri dan 
menyinggung (menyin dir) sikap mereka yang 
melakukan pembatalan janji yang telah mereka 
persaksikan kepada Allah, 

''sesungguhnya Allah hanya menguji kamu 
dengan hat 
itu." 
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Setelah itu  masalah  kltilaf'perselisihan' yang 
melibatkan semuajamaah dan kelompok manusia 
clikembalikan  kepada Allah di hari kiamat untuk 
diputuskan oleh-Nya, 

"Dan, sesungguhnya di hari kiamat akan 
dijelaskan Nya kepadamu apa yang dahulu 
kamu perselisihkan itu."(an-Nahl:    92) 

Allah menjelaskan ini semua agar setiap jiwa 
ridha dengan penepatanjanjinya, meskipun kepada 
orang-0rang yang berbeda pandangan dengannya 

dalam masalah ide (pi,k. iran) dan akidah, 
''Kai.au Allah menghendaki, niscaya Dia 
menjadikan kamu satu umat (saja). 
Teta.pi,Allah menyesatkan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dan memheripetunjuk ke 
pada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya kamu akan dita.nya tentang 
apayang telah kamu lakukan. " 

'jiwa/mental' dan' ijtima'iyah 
'sosial';sertaguncang an akidah (ideologi), 
ikatan-ikatan, dan muamalah (sistempergaulan). 
Ayat inimengingatkan dengan siksa yang pedih di 
akhirat nanti dan mengharap kanpengganti 
disisiAllah terhadap apa yangsudah dilewatkan 
penepatan janjinya untuk kepentingan sesaat Ayat 
ini menyadari akan fananya apa-apa yangberada 
ditangan-tangan mereka dan meyakini kekalnya apa 
yang ada disisiAllahyang tidak akan pernah habis 
dan tidakakanpernah terputus rezeki yang 
diberikan-Nya 

 
# # # 

 
 
 

Janganjadikan Sumpah Sebagai A1at Menipu 
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Kalau Allah menghendaki, 
pasti Dia mencipta 
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kan manusia dengan kesiapan yang satu  untuk 
mendapat hidayah. Akan tetapi, Allah menciptakan 
mereka dengan kesiapan masing-masingyang ber 
beda, sebagai keputusan yang tidak akanterulang kembali. Begitu pulaAllah menjadikan sunnatullah 
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untuk petunjuk dan kesesatan yang di atasnyalah 
manusia semuanya akan melintas sesuai dengan 
kehendak Allah. 

Setiap manusia akan bertanggung jawab ter 
hadap apa yang telah dilakukan. Perbedaan dalam 
masalah akidah ti.daklah menjadi sebab rusaknya 
janji-janji yang telah dibuat Perbedaan memiliki 
sebab-sebabyang berhubungan dengan 
masyiati/Jah 'kehendak Allah'. Perjanjian akan 
tetap menjadi tanggunganmeski akidah 
berbeda-beda Inilah inti dari sistem pergaulan yang 
bersih. Inilah ketoleran sian dalam beragama yang 
tidak pernah bisa di wujudkan dalam realitas 
kehidupan kecuali oleh ajaran Islam yang 
semuanya tercantum dalam ayat ayat Al-Qur' an. 

Ayat initerus menegaskan begitu urgennya 
nepatijanji-janji (sumpah-sumpah).Juga melaran
dari segala macam bentuk menjadikan sump
sumpah itu hanya sebagai instrumen penipuan d
pengelabuan. Yakni, menyebarkan rasa tena
yang palsu dan bohong untuk memperoleh kep
tingan-kepentingan   jangka  pendek   dari  semu
kepentingan yang ada di dunia yang fana ini. 

Demikianlah ayatinijuga memperingatkan aki
fatal yang ditimbulkan, seperti terjadinya keg
cangan pada penopang-penopang kehidup
nafsiyyah 
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janganlah kamujadikan sumpah-sumpahmu 
sebagai al.at  menipu  di antaramu  yang  
menyebahkan  ter gelincirnya  kaki(mu) 
sesudah lrolwh tegaknya, dan kamu rasakan 
kemelarata.n (di dunia) karma kamu 
menghalangi (manusia) darijalan Allah dan 
bagimu a.z:llh yang besar.Dan,janganlah  
kamu tukarperjan jianmu   dengan  Allah  
dengan  harga  yang  sedikit (murah). 
Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah., 
itulahyang khih haik hagimujika  kamu 
mengeta.hui. Apayang ada disisimu akan 
lmyapdan apayang ada disisi 
Allahakankekal.Dan, sesungguhnya 
Kamiakan memheri  halasan  kepada  
orang-orang yang  sahar dengan pahala yang 
lebih haik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. "(an-Nahl: 94--96) 

Menjadikan sumpah-sumpah sebagai bahan 
tipuan dan pengelabuan akanmembuat guncangan 
akidah yang ada didalam kalbu danmemperburuk 

rupa akidah itu didalamjiwa-jiwa orang lain. Orang 
yang bersumpah daniamengetahui bahwa dirinya 

sebenarnya menipu dalam sumpahnya itu, maka 
akidahnya tidak akan mungkin bisa tegar dan 

pijakan kakinya pun tidak akan kuat pada jalan itu. 
Pada saat yang  sama, orang  yang  melakukan 
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penipuan tersebut telah memperburuk wajah aki 
dah di hadapan orang-orang yang bersumpah de 
ngannya, kemudian iamelanggarnya. Mereka tahu 
bahwa sumpah-sumpahnya itu adalah untuk mela 
kukan penipuan dan pengelabuan. Dari sinilah ia 
menipu orang lain dari jalan Allah dengan bentuk 
permisalan terburuk yang diperumpamakan untuk 
kaurn yang beriman kepada Allah. 

Banyak sekali bangsa yang memeluk Islam 
disebabkan rnereka menyaksikan langsung kaum 
rnuslimin yang komitmen dan tulus dengan sum 
pahnya, kejujuran mereka dalam dalam janjinya, 
dan keikhlasan rnereka dalam bermuamalah de 
ngan orang lain. Al-Qur'an dan As-Sunnah telah 
meninggalkan pengaruh yang kuat dan karakter 
yang mulia dalamjiwa-jiwa kaum muslimin dari 
segi ini yang senantiasa menjadi watak dan 
karakter muamalah dalam Islam,baik secara 
individual mau pun internasional, yang memiliki 
keistimewaan ter sendiri. 

Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
memiliki batas waktu perjanjian dengan Raja 
Romawi (Heraklius). Maka, Mu'awiyah pun ber 
jalan hiingga akhir perjanjian itu. Ketika waktu per 
janjian itu sudah habis,dan Muawiyyah sudah men 
dekati negeri Raja Romawi, iamembuat Raja 
Romawi menjadi cemburu (karena ia menepati janji 
yang dibuatnya dengan Raja Romawi), sernentara 
sang raja tidak merasakan apa-apa. Maka, Umar bin 
"Utbah berkata kepadanya, "Allahu Akbar, wahai 
Mu'awiyah. Kita harus menepati janjikita dan tidak 
ada lagi peluang untuk melanggar perjanjian ini. 
Karena sayatelah mendengar  Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang memiliki perjanjian dengan suatu 

yang sesaat danjangka pendek. Sedangkan, sikap 
menepati janji itu adalah sikap yang sangat mulia 
dan mendapat ganjaran tersendiri di sisi Allah, 
janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan 

Allah dengan hargayang sedikit {murah). 
Sesungguhnya apa. yang ada di sisi Allah, 
itulah yang lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui."(an-Nahl: 95) 

Di sini juga disebutkan bahwa apa saja yang 
berada disisi manusia pasti akan lenyap. Hanya apa 
yang ada di sisi Allah itulah yang akan kekal. 
"Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan 
apayang ada di sisi Allah akan kekal. '1 

Ayat ini rnenguatkan tekad untuk menunaikan 
nya (menepatinya) dan sabar menanggung segala 
beban dalam menepatinya sertarnenjanjikan balas 
an yang mulia bagi orang-orang yang sabar. 
"Sesungguhnya Kami akan m.emberi 
balasan kepada orang-orangyang sabar 
denganpahala yang Lebih baik daripada 
apayang telah mereka kerjakan."(an-Nahl: 
96) 

Memaafkan segala sikap keliru yang mereka 
lakukan,agar perbuatan baik yang mereka lakukan 
mendapat balasan yang setirnpal. 

 
 
 

Standar Kebahagiaan Manusia dalam Hidup lni 
Erat kaitannya dengan rnasalah amal perbuatan dan  

balasan,   Allah   rnemberikan   ta 'qib  'ulasan' 
dengan satu kaidah umum tentang  keduanya, 
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kaum, makajanganlah ia 
melepaskan ikatanjanji itu 
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sehingga batas waktu itu 
habis.,,Akhirnya,Mu'awiyah pun kernbali bersama 
bala-tentaranya. Riwayat riwayat lain tentang 
masalah mernelihara perjanjian perjanjian 
(meskipun kesernpatan mernbatalkan perjanjian 
yang telah dibuat untuk suatu kepen tingan jangka 
pendek itu ada) banyak disebutkan dalam 

hadits-hadits  rnutawatir  yang rnasyhur. 
Al-Qur'an telah rnewariskan karakter Islam nan 

mulia ini dalam jiwa-jiwa umat Islam. Dalarn hal 
ini, Al-Qur'an memberikan motivasi-motivasi dan 
teguran-teguran keras,memperingatkan, memberi 
kan ancaman, dan menjadikan suatu perjanjian itu 
sendiriadalah perjanjian dengan Allah. Begitu pula 



AI-Qur'an rnenganggap segalaman.faat (kepenting 
an) yang ditirnbulkan dari sikap pembatalan per 
janjian yang telah dibuat itu, hanyalah kepentingan 

/•t > 01" >​ ,,    ,, j, ::,"" 
...​ /   •   'J​ •   :::-  Oj;f>-•​ • ::., 

i 0): ​  

''Barangsiapayang mengerjakan amalsaleh, 
baik laki laki maupun wanita dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. "(an-Nahl: 
97) 

Dari petikan ayat ini setidaknya ada beberapa 
kaidah yang bisa kita an1bil. 
1.​Baik laki-laki maupun wanita, keduanya sama 

dalam kaidah amal dan balasan, sama dalam 
hubungannya dengan Allah dan ganjaran ke- 
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duanya di sisi-Nya. Sementara Jafaz min 
'yang menunjukkan jenis' ketika ditinjau 
mencakup laki-laki dan wanita. Hanya saja 
konteks ayat ini 

i·​ merinci, ·.. darijenis /aki -/aki dan 
wanita ·untuk 

menambah statemen (pernyataan) hakikat 
ini. Hal ini dibahas dalam surah yang 

mencerita kan tentang kebejatan jahiliah 
dalam rnemper lakukan kaum wanita, dan 

kedangkalan mereka 
terhadap kaum hawa. Juga rasa malu yang 
amat 
sangat bagi siapa saja (dari kaum jahiliah) 
yang memperoleh kelahiran anak wanita. 
Sehingga, mereka rnenjauh dari masyarakat 
sekitar de ngan menanggung rasa sedih, 
gundah, rnalu, dan tercoreng aib!! 

2. Amal saleh itumemiliki kaidah orisinal 
tersendiri yang dipusatkan kepadanya .Yang 
dimaksud di sini  adalah  kaidah  keimanan 
kepada  Allah, "da/am keadaan 
beriman.''Tanpa kaidah keiman 
anini,yangnamanya bangunan tidak 
akantegak. Tanpa ikatan ini, keberagaman 
tidak akan bisa bersatu. Tanpa ikatan ini, 
semuanya ibarat abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. 

Akidah adalah poros yang diikat oleh 
benang benang. Karena jika tidak dernikian, 

maka aki 
dah itu akanmenjadi ujung-ujung tali yang 
lepas 
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dalam lubuk hati sanubari dan dalam hidup ini. 
Harta hanyalah sebuah unsur yang cukup 
dimiliki dalam jumlah yang sedikit, ketika hati 
sudah terpaut dengan sesuatu yang lebih besar, 
lebih mulia, dan lebih kekal di sisi Allah. 

4.​Penghidupan yang baik di dunia ini tidak akan 
mengurangi pahala yang mulia di akhiratkelak. 
Tentunya pahala yang akan diraih pun sesuai 
dengan amal terbaik yang dilakukan oleh orang 
orang beriman yang amilun'aktivis' dalam hidup 
ini.Masuk dalam bentuk balasanbaikyang akan 
diterima oleh mereka adalah pengampunan Allah 
atas segala kesalahan dan dosa yang pernah 
dilakukan.Betapa mulianya balasan itu!!! 

 
 
 

Kebencian Abadi Setan terhaclap Risalah 
Al-Qur'an clan Para Pendukungnya 

Berikutnya adalah petikan ayat yang berbicara 
sekelumit tentang kekhususan Al-Qur'an. Pema 
paran tentang adab-adab dalam membacanya dan 
rumor-rumor orang-orang musyrik tentang Al 
Qur'an ini, 

/     .i​ ,,,,      .-:;     .,,,,,​ "' "'  _,,   ,.,._.<II,,,,​
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satu per satu. Akidahlah yang menjadikan amal 
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amal saleh itu sebagai pembangkit dan 
memiliki tujuan . Menjadikan kebaikan 
sebagai asal yang 

..  ,,,,&,,,,,,,  "'\" /​ .,. ,,,,j1L:/ 

​ / p" > l ..,. 
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(sumbernya, yakni Allah). Tidak ada lagi 
peng 
halang dan penguncang yang cenderung ber 
sama syahwat dan hawa nafsu ke mana saja 
ke duanya berjalan. 

3. Balasan  amal  saleh  yang  dilakukan 
dengan landasan  keimanan  adalah 
hayatan  thayyiban 'penghidupan yang 
baik'di duniaini.Bentuknya tidak mesti 
penuh dengan kenikrnatan dan lim pahan 
harta benda. Terkadang mungkin  saja 
dengan hal itu dan kadang pula tidak. 
Dalam hidup ini banyak  kekayaan  selain 
harta yang melimpah-ruah, namun 
rnembuat hidup tenang dalam 
batasyangcukup.Yaitu, ittishal' senantiasa 
kontak' dengan Allah, tsiqohkepada-Nya 
dan me rasa tenteram berada dalam 
pemeliharaan-Nya , penjagaan- dan 
ridha-Nya. 

Kekayaan lain bisa dalam bentuk 
kesehatan, ketenangan,kesejahteraan, 
keberkahan, tempat tinggal yang nyaman, 
dan kedamaian hati dan jiwa. Begitu pula 
dengan kegembiraan rnelaku kan  amal 
saleh yang pengaruhnya membekas 

.>​ .> ,, -:,,,, .1.1......Jl i:;jJ\ 
..-;.\'  .,, 'J 

''Apabi/a kamu membacaAl-Qyr'an, hendaldah 
kamu meminta perlirui.ungan kepada Allah. 

dari setan yang terkutuk. Sesungguhnya setan 
itu tidak ad.a kekuasaan nya terhadap 

orang-orang yang beriman dan ber tawakal 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaan 
nya (setan) hanyalah alas orang-orangyang 

mengambil nyajadi pemimpin dan alas 
orang-orang yang mem persekutukannya  

dengan All.ah. "{an-Nahl: 98-100) 
Memohon perlindungan kepadaAllah darigoda 

an setan yang terkutuk adalah sebagai pernbukaan 
terhadap suasana di mana ayat-ayat Allah dibaca 

kan.Juga menyucikannya daribisikan-bisikan setan 
dan mengorientasikan setiaprelung-relung hati hanya 
kepada Allah secara bersih, sedikitpun tidak disibuk 
kan oleh penyibuk yang berasal dari alam najis dan 
buruk yang memang sengaja diembuskan  setan. 

Maka, mintalah perlindungan kepada Allah dari 
setan yang terkutuk, 
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"Sesungguhnya setan itu tidak ada 
kekuasaannya terhadap orang-orang yang 
beriman dan bertawakal kepada Tuhannya. 
"{an-Nahl: 99) 

Orang-orang yang berorientasi hanya kepada 
Allah dan membersihkan hati untuk-Nya, maka 
setan tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun 
untuk menguasai mereka, kendati setan 
membisik kan mereka. Ini karena shilah 
'hubungan' mereka dengan Allah menjaga 
mereka dari godaan setan dan tunduk kepadanya. 
Mungkin saja mereka me lakukan kekhilafan 
(kekeliruan), tapi mereka tidak akanmenyerah 
begitu saja. Mereka akan berusaha mengusir 
setan itu dan segera bergegas menuju Rabb 
mereka yang sangat dekat dengan mereka, 
"Sesungguhnya kekuasaannya (setan) 
hanya/,ah alas orang-orang yang 
mengamhilnya Jadi pemimpin dan alas 
orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah. "(an-Nahl:    100) 

Yaitu, orang-orang yang menjadikan setan se 
bagai pelindung mereka. Juga orang-orang yang 
menyerah kepadanya di bawah dorongan 
syahwat dan kecenderungan-kecenderungan 
negatif yang mereka lakukan. Maka, di antara 
mereka adayang menjadi sekutu-sekutunya. 
Apabila kita membuka kembali lembaran 
kisah-kisah umat-umat ter dahulu, maka kita 
akan menget.ahui bahwa sepak terjang para 
penyembah set.an itu bisa berwujud syirik 
dengan cara al-wa/,a'"'memberikan loyalitas' 
dan'al-ittiba  "mengikuti  langkah-langkahnya'. 

Ketika menyebutkan kaum 
musyrikin,Al-Qur'an menggambarkan 
rumor-rumor negatif mereka terhadap AJ-Qur'an 
ini, 

''Apabilakami /.etakkan suatu ayat di tempat 
ayat yang 
/,ain sebagaipenggantinya padahal Allah 
l.ebih mengeta hui apayang diturunkan-Nya, 
mereka berkata, 'Sesung guhnya kamu ada/,ah 
orang-orang yang mengada-ada saja. 'Bahkan, 
kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
Katakan/,ah,"Ruhul Qyddus ljibril) 
menurunkan Al Qyr' an itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk me neguhkan (ha.ti) 
orang-orang yang beriman, dan men jadi 
petunjuk serta kabargembira bagi 
orang-orangyang berserah diri (kepada Allah).' 
Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata, 'Sesungguhnya Al Qyr' an itu 
diajarkan olehseorang manusia kepadanya 
(Muhammad}. 'Padahal, bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa 'ajam, sedangAl-Qyr' an 
ada.Jah da/,am bahasa Arab yang terang. 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah (Al-Qyr' an), Al/,ah 
tidak akan memberipetunjuk kepada mereka 
dan bagi mereka fl<!lh yangpedih. 
Sesungguhnya yang mengada adakan 
kebohongan, hanya/,ah orang-orangyang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka 
itulah orang-orang pendusta. "{an-Nahl: 
101-105) 

Sesunggguhnya orang-orang musyrikin tidak 
memahami misi dan peran Al-Kitab (Al-Qur'an). 
Mereka tidak mengerti bahwaAl-Qur 'an ini 
datang untuk membentuk masyarakat dunia yang 
ber kemanusiaan, dan membangun sebuah 
umatyang akan memimpin masyarakat dunia. 
Mereka tidak mengerti bahwa AJ-Qur'an itu 
adalah Risalah pa mungkas yang tidak akan ada 
lagi satu risalah lain setelahnya dari langit 

Allah yang telah menciptakan manusia, Maha 
Mengetahui apa-apa yang bisa memberikan mas 
lahat dari prinsii:rprinsip dan syariat-Nya 
Apabila Allah telah meletakkan suatu ayat, maka 
usailah masanya dan selesailah tujuan-tujuannya, 
agar datang selanjutnya ayat lain yang akan 
memperbaiki kon disi baru yang dialami umat ini 
dan memperbaiki untuk tet.ap langgeng 
sepanjang zaman yang tidak adayang 
mengetahuinya selain Dia. Segala urusan 
hanyalah rnilik-Nya. 

Ayat-ayat dalam AJ-Qur'an ini seperti sebuah 
obat yang diberikan kepada orang sakit sebagai 
penangkal sampai iasembuh. Kemudian 
sangpasien dinasihati lagi agariamengkomsumsi 



makanan lain yang akan memperbaik.i keadaan 
dan kondisinya semula. 

Sungguh orang-orang musyrikin sama sekali 
tidak mengerti ini semua. Karenanya, 
barangsiapa yang mengerti hikmah di balik 
pelet.akkan satu ayat 
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di ayat yang lain pada zaman Rasulullah hidup, maka 
mereka pasti akan membuat ifliro" 'ke bohongan 
besar'. Sedangkan, Nabi Muhammad sendiri adalah 
ash-shodiqul amin 'orang yang jujur lagi terpercaya' 
yang tidak pernah berbohong se dikit pun, 
"bahkan kebanyaka.n mereka. tidak 
mengetahui."(an 

Nahl: 101) 
"Kataka.nlah, 'Ruhul Q.gdus Oihril) 
menurunka.n Al Qyr'an itu dari Tuhanmu 
dengan benar." 

Mana mungkin Muhammad saw. akan berbuat 
bohong. Sementara ''Ruhul Qudus Oibril)" telah 
rnenurunkannya "dariRabbnya ':bukan dari sisirnu 
(hai Muhammad) "dengan benar' tanpa dikotori oleh 
kebatilan. 
"untuk meneguhkan (hati) orang-orangyang 

beriman." 
Mereka yang hatinya senantiasa terpaut dengan 

Allah. Hatinya rnengerti bahwaAJ-Qur 'an itu adalah 
dari sisi Allah, sehingga teguh di atas al-haq 
'kebenaran'  dan tenteram dengannya. 
''danmenjadi petunjuk serta kabargembira 
bagi.orang orang yang berserah diri (kepada 
Allah)."(an-Nahl: 102) 

Karena AJ-Qur'an telah rnenunjuki mereka ke pada  
shiratal mustaqiim dan memberikan  busyro 'kabar 
gembira' kepada mereka dengankemenang an dan  
'tamkin'penegakan agama Allah'. 

 
 

Kebenaran Risalah yang Dibawa Rasulullah 
"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
mereka. ber kata, 'Sesungguhnya Al-Qur'an itu 
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad). Padahal bahasa orangyang 
mereka. tuduhkan (bahwa)Muham mad bet.ajar 
kepada bahasa"ajam, sedang Al-Qyr'an ada/.ah 
dal.am bahasa Arab yang terang."'(an-Nahl: 
103) 

Kebohongan lain menurut orang-orang nusyri kin 
adalah bahwa yang telah mengajarkan Al Qur'ankepada 
Rasulullah adalah seorang manusia Mereka 
rnenyebutkan namanya Namun,beberapa riwayat 
berbeda pendapat tentang namanya Ada yang 
mengatakan  bahwa orang-orang musyrikin 
mengisyaratkan kepada seorang laki-laki 'ajam yang 
dianggap ghu/.am oleh sebagian kalangan Quraisy. 

Laki-laki asinginidiperjual-belikan di b
Shafa.Terkadang Rasulullah  sendiri pernah  duduk



duduk bersamanya dan ngobrol-ngobrol dengan 
nya tentang sesuatu.Saat itu laki-laki asing 
iniber bahasa asing yang tidak mengerti bahasa 
Arab. Laki-laki tersebutjuga memiliki 
sedikitkemampuan yang hanya digunakan 
sekadar untuk menjawab kekeliruan yang ada. 

Muhammad bin Ishaq bercerita dalam 
Sirahnya bahwa Rasulullah seringkali 
duduk-duduk di dekat bukit Shafadengan 
Sabi'ah, seorangghulam 'pemuda' 
Nasrani.Nama lain darinya adalah 'Jabar', 
seorang hamba sahaya sebagian bani Hadrami. 
Maka, Allah menurunkan ayat 103, 
''Sesungguhnya Kamimengeta hui bahwa 
mereka. berka.ta, 'Sesungguhnya 
Al-Qyr'an itu diajarka.n o/,eh seorang 
manusia kepadanya (Mu 
hammad).Padahal bahasa orangyang 
mereka tuduh ka.n (bahwa) Muhammad 
bel.ajar kepadanya bahasa 'ajam, sedang 
Al-Qur'an ada/.ah da/.am bahasa Arab 
yang terang. "' 

Berkata Abdullah bin Katsir dari 'Ikrimah 
dari Qotadah bahwa namanya adalah "Ya'isy." 
Sedang kan, lbnu Jarir darilbnu Abbas berkata 
bahwa Rasu 
lullah pernah mengenal seorang budak sahaya 
di kota Mekah yang bernarna Bal'am, yang 
berbicara dengan bahasa"ajam. Saat itu kaum 
musyrikin pemah melihat Rasulullah 
rnenziarahinya dan pulang dari ternpat itu. 
Mereka mengatakan , 'Ternyata yang 
mengajarkan Muhammad ituadalah 
Bal'am."1.alu, Allah menurunkan  ayat 103 ini 

Sernentara itu dengan masalah sebelumnya, maka 
Allah sendiri telah menkonter praduga mereka 
dengan konter yang cukup jelas dan gamblang, 
yang tidak memerlukan perdebatan lagi, 
'Padahal 
bahasa orang yang mereka. tuduhka.n 
(bahwa) Mu hammad bet.ajar f..epadanya 
bahasa ajam, sedang Al Qyr'an ada/.ah 
da/.am bahasa Arabyang terang. "1.alu, 
bagaimana   mungkin   orang  yang  tidak  bisa 
me 
ngerti bahasa Arab mengajari Muhammad saw. 
sebuah AJ-Kitab berbahasa Arab yang terang 
ini? Inilah ucapan mereka yang sulit untuk 
diterima 

Namun, yang jelas bahwa ucapan mereka itu 
adalah bagian dari tipudaya mereka yang sudah 
mereka rencanakan dan mereka sendiri 
menyakini kebohongan dan kedustaan ucapan 
mereka itu. Karena kalau tidak, bagaimana 
mungkin mereka mengatakan bahwa ada 
seseorang yangberbahasa ajam memiliki 

kemampuan mengajarkan Al-Qur'an 
ini kepada Muhammad saw.. Jika saja ia 
mampu untuk itu,pasti ia akan menampakkan 
padadirinya 
sendiri!! 

Dan saat ini, setelah manusia mengalami ke 
majuan dan perkembangan teknologi yang 
pesat, 
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mereka mampu untuk meneliti lebih jauh kitab 
kitab, buku-buku karangan, undang-undang, dan 
pedoman-pedoman hidup. Setiap orang yang bisa 
mencerna pokok-pokok sistem sosial dan undang 
undang dasar, pasti mengetahui bahwa Al-Qur'an 
ini tidak mungkin buatan manusia. 

Sampai-sampai kaum materialistis atheis asal 
Rusia,ketika berusaha ingin rnenodai agama yang 
mulia inipada Muktamar Orientalisme tahun 1954, 
memberikan pengakuannya sendiri 
bahwaAl-Qur'an ini tidak mungkin dibuat oleh 
seseorang-yakni Muhanunad saw..Akan tetapi, 
menurut mereka, Al Qur'an pasti dibuat oleh 
sekelompok manusia dalam jumlah besar. Sangat 
tidak mungkin Al Qur'an itu ditulis di Semenanjung 
Arab. Lagipula ada sebagian juznya yang ditulis di 
luar Semenan jung Arab!!! 

Banyaknya Al-Qur'an ini dan dibawa oleh se 
oranglaki-laki sertauntuk umat rnanusia, membuat 
mereka mengatakan kesimpulan itu dalam rnuk 

mereka itu. Juga tidak mungkin keluar 
dari mulut seorang Rasul yang terpercaya, 
"Sesungguhnya yang mengada-adakan 
_kebohongan, hanyalah 
orang-orangyang ti.dak beriman kepa.da 
ayat ayat Allah dan mereka itulah 
orang-orang pendusta." (an-Nahl:   105) 

Berbohong adalah sebuah tindak 
kejahatan yang keji yang tidak mungkin 
dilakukan oleh seorang mukmin. 
Rasulullah sendiri menafikan hal itu ke 
luar dari pribadi seorang muslim, 
meskipun ada beberapa dosa lain yang 
mungkin ia lakukan. 

,,,,,, 
 

Hukum-Hukum  Orang yang Murta.d 
Kemudian  konteksayat beralih 
kepembahasan 

tentang penjelasan hukum-hukum 
orang-orang yang kufur setelah ia 
beriman, 

tamar yang mereka 
selenggarakan. 
Mereka sedikit 

,, · .>. ..,. • ,,   I​ ,,  I.,,r​"t',"-:,,​ • ,, 

pun tidak mengatakan seperti halnya perkataan 0;​ .     .  ....J-c.,,, ,   -..,.\,...111>·.'-.',.,,..,,,,.,.oi  '   :.£'.:-    . ... 

orangyang diberikan wahyu 
dengan ucapanbahwa Al-Qur'an 
itu adalah wahyu  dari Rabbit  
'alamin. 

I;-..,_> ., ,,,... 
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Pasalnya, mereka sendiri mengingkari Tuhan di 
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dunia ini, 
mengingkari 
adanya wahyu, 
para rasul, 

,., .....,.. _ ,, .​ , ..).&, •​ .J ,,.​ ""--"""- .​ ., - 

dan tanda-tanda kenabian!! 
Bagaimana mungkin, menurut sebagian ulama 

abad ke-20, seorang manusia berbahasa asing dan 
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jung Arab mengajarkan Al-Qur'ankepada Muham- 
mad saw.?​ · 
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(perkataan orang-orang atheis) 
dengan cap, 
''Sesung,guhnya orang-orang 
yang tidalc beriman kepa.da 
ayat-ayat AUah 
(Al-Qyr'an),Allah tidak akan 
mem 
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berikanpetunjuk kepa.da mereka dan bagi 
mereka a.;Jlb yang pedih. "(an-Nahl: 104) 

Mereka-mereka  yang  tidak  beriman  kepada 
ayat-ayat Allah ini, pasti Allah tidak akan mem 
beri.kan petunjuk kepada mereka untuk meyakini 
hakikatkitab ini.Tidak akanmemberikan petunjuk 
kepada hakikat sebenarnya sedikitpun. Inidisebab 
kankekufuran dankeberpalingan mereka dariayat 
ayat Allah yang mengajak kepada petunjuk  ''Dan 
bagi mereka a;:p.hyang pedilt·:setelah kesesatan 
yang mereka pertahankan dan mereka yakini. 

Kemudian Allahmenjelaskan bahwa kebohong 
an besar atas Allah tidak bakal mungkin keluar 
kecuali dari orang-orang tidak beriman, seperti 

''Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah
dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan 
Allah), kecuali orang-orangyang dipaksa 
kafirpadahal hatinya tetap teno.ng 
dalam beriman (dia tidalc berdosa). 
Akan tetapi, orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya a.;Jlb yang besar. l'ang 
demikian itu disebabkan sesungguhnya 
mereka mencintai kehidupan di dunia 
lebih dari akhirat, dan bahwa Allah 
tiada memberi petunjuk kepada kaum 
yang kafir. Mereka itulah orang-orang 
yang hati, pendengaran, dan 
penglihatannya telah dikunci mati 
olehAll.ah dan mereka itulah 
orang-orang yang lalai. Pastilah bahwa 
mereka di akhirat nanti adalah 
orang-orang yang merugi."(an-Nahl: 
106- 109) 
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Kaum muslimin generasi pertama telah 
banyak merasakan ujian di kota Mckah yang 
tidak ada se 

: 1​ orang pun  yang  sangggup  menanggungnya. Ya, 
tidak ada yang sanggup mcnanggungnya, melai.n 
kan orang yang berniat memperoleh syahadah,. 
lebih mementingkan kehidupan akhirat, dan 
lebih rela menanggung pende1itaan ujian di 
dunia dari pada harus kembali kepacla mil/ah 
'ajaran' kekufur an dan kesesatan. 

Konteks ayat di sini sangat mengecam 
jarimah 'kejahatan' orang-orang yang kufur 
kepada Allah setelah ia beriman. Karena ia telah 
mengenal ke imanan dan merasakannnya , 
kemudian murtad 
darinya semata mementingkan kehidupan dunia 
ketimbang akhirat. Akhirnya, mereka 
ditimpakan kemurkaan Allah, azab yang pedih, 
diharamkan dari hidayah , diindentikkan dengan 
kelalaian, ter kunci mati ha.ti,pendengaran, dan 
penglihatannya. 
Juga diputuskan bahwa mereka di akhirat nanti 
termasuk golongan orang-orang yang merugi. 

Hal itu disebabkan akidah tidak boleh 
dijadikan sebagai ajang tawar-menawar, 
hitungan keuntung an dan kerugian. Kapan saja 
hati seseorang ber iman kepada Allah, maka 
tidak dibenarkan masuk nya pengaruh-pengaruh 
yang ada di muka bumi ini. Masalah yang 
berhubungan dengan masalah-masa lah di 
atasbumi ini, itu ada hisabnya. Begitu pula masa 
lah akidah, ada hisabnya sendiri. Masing-masing 
darikeduanya tidak bisa dicampuradukkan. 
Masalah akidah bukanlah bahan perrnainan. 
Alcad (perjanji an) jual-beli untuk diterima atau 
ditolak tidak bisa mcnjadi lebih mulia atau lebih 
dibanggakan dari akidah. Berangkat dari sinilah 
taghluk' pemberatan ' sanksi (siksaan) 
diterapkan dan 'tafrki" 'kutukan' atas setiap 
tindakan jarimah diberlakukan. 

Alcan tetapi, tidak demikian halnya dengan 
hukum orang yang dipaksa untuk kafir ta.pi 
hatinya tetap beriman. Yaitu, orangyang 
menampakkan kekufur an dengan lisannya demi 
menyelamatkan ruhnya dari kebinasaan 
sementara hatinya tetap beriman, condong dan 
tenang dengannya. Riwayal sahib mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan 
sahabat 'Ammar bin Yasir. 

lbnu Jarir me1iwayatkan dari Abi Ubaidah 
Mu hammad bin 'Ammar bin Yasir bahwa ia 
berkata, "Kaum musyrikin menyiksa 'Ammar 
bin Yasir habis-habisan. Lalu 'Ammar 
mengabarkannya ke pada Rasulullah tentang hal 

itu. Rasulullah men 
jawab, "Bagaimana keadaan hatimu saat i
hai 'Ammar? "Amma:r menjawab, 'Saya te
tenang dengan   keimanan.'   Maka,  Rasulul
bersabda, 



'Kalau mereka menyiksamu lagi, maka 
lakukanlah perbuatan itu."'Sikap 'Ammar bin Yasir 
itu akhirnya pun menjadi rukhsah (dispensasi) bagi 
orangyang mengalami  hal yang  serupa dengannya. 

Namun, adajuga sebagian kaurn muslimin yang 
menolak penampakan kekufuran dengan lisan mereka 
dan lebih memilih mati daripada harusme lafazkannya 
dengan lisan rnereka. Demikiankah yang dilakukan 
oleh Sumayyah (ibundanya). Ia di tikan1 tombak pada 
bagian kehormatannya se hingga menemui syahidnya. 
Begitu pula yang di perbuat bapaknya, Yasir. 

Siksaan yang dialami Bilal bin Rabah pun tidak 
jauh beda.la<lisiksa dengan berbagai ma.cam siksa an 
berat. Sampai-sampai kaum musyrikin meletak kan 
batu yang sangat besar di atas dadanya di tengah 
panasnya teiik rnatahari. Mereka juga menyuruhnya 
untuk syirik kepada Allah. Ta.pi, ia menolak dengan 
berucap, "Ahad ...Ahad...Ahad."Ia juga menantang 
mereka dengan kalimat, "Sung guh, andai saja aku tahu 
kalimat yang lebih bisa mengundang kemaral1an 
kalian dari kalimat itu, pasti aku  akan katakan." 

Kisah Habib bin Zaid al-Anshari juga menunjuk kan 
ha! yang demikian, ketika ia ditanya oleh Musailamah 
al-Kadzdzab, "Apakah karnu yakin bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah? " Ia men jawab, "Ya." Musailan1ah 
bertanya kembali, "Apa kah kamu yakin bahwa aku 
adalah Rasulullah?" Habib menjawab, "Alcu tidak 
mendengar (perkata anmu itu) !"Alchirnya, 
Musailamah pun memotong tubuh Habib satu persatu, 
sedangkan Habib tetap dalam  kcimaoannya. 

Hafidz lbnu 'Asakir pernah menceritakan se jarah 
kehidupan Abdullah bin Hudzaifah as-Sahmi, salah 
seorang sahabat Rasulullah, bahwa ia (Abdullah bin 
Hudzaifah) pernah ditawan oleh tentara Romawi. Ia 
dibawa ke hadapan raja mcreka. Sang Raja ber kata 
kepadanya, "Masuk agama Nasranilah kamu, 
nantikamu akan aku jadikan pengurus kerajaanku ini 
dan aku nikahkan kamu dengan anak gadisku?" 
Abdullah menjawab, "Seandainya kamu memberi kan 
semua kerajaanmu dan apa yang dimiliki bangsa Arab 
kepadaku, agar aku keluar dari agama Muhammad, 
sedikit pun pasti aku tidak akan me lakukannya." 
Akhi.rnya, Raja.pun marah dan ber kata, "Kalau 
begitu, aku bunuh kamu dan temanmu (yang saat itu 
bersamanya)." 

Abdullah disalib dan Raja memerintahkan para 
pemanah untuk mernanahnya. Mereka pun me 
manahnya di antara kaki dan tangannya, sementara 
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sang Raja terus 
mema.ksanya masuk 
agama Nasrani. Tapi, 
Abdullah tetap 
menola.k.. Kemudian 
sang Raja 
memerintahkan  
tentaranya  untuk 
menurunkan Abdullah 
darikayu salib. Raja 
memerintahkan agar 
disiapkan satu tungku 
besar  (lmali) 
kemudian di 
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panaskan. (Dalam 
sebuah riwayat 
dikatakan, se 
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ekor sapi dari kuningan). Semua tawanan kaum 
muslimin dihadirkan.Lalu dilemparkan rekannya 
itu ke dalam kobaran api yang menyala-nyala. Se 
mentara Abdullal1 menyaksikannya. Jadilah tubuh 
itu tulang-belulang berserakan. 
·​ Abdullah kembali ditawarkan untuk masuk 
Nasrani.Tapi, ia tetap menolak. Abdullah disuruh 
menemui rekannya yang sudah syahid itu. Akhir 
nya, sang Raja menangguhkan Abdullah untuk di 
lemparkan di pagi harinya. Tiba-tiba Abdullah.me 
nangis.lairidan berdoa dengan mengatakan, "Alcu 
menangis karena jiwa.ku inicuma satu yang akan 
dilemparkan kedalamkuali itu, sesaat dijalan Allah. 
Sementara saya ingin sekali andai semua bagian 
yang ada di tubuhku ini adalah jiwa-jiwa yang siap 
disiksa dengan siksaan seperti ini di jalan Allah." 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
Abdullah dipenjarakan. la juga dilarang ma.k.an 
dan minum selama berhari-hari. Kemudian 
iadisedia.kan khamar dan daging babi.Namun, 
Abdullah tidak mendekati makanan itu. Lalu, 
iadipanggil oleh Raja, "Apa yang menyebabkanmu 
tidak memakannya?" Abdullah menjawab, 
"Sebenarnya makanan itu dihalalkan bagiku saat 
ini.Akan t.etapi, aku tidak ingin mem buat engkau 
gembira atas apa yang aku a1ami ini." SangRaja 
menjawab, "Kalau begitu, cium kepala.ku 
inidanakuakan bebaskan engkau segera."Abdullah 
berkata serayamemohon, "Kau bebaskan aku serta 
semua tawanan kaum muslimin." Sang Raja men 
jawab, "Boleh."Lalu, Abdullah mencium kepalanya 
Setelah itu semuatawanan kaum muslimin pun di 

lepaskan. Ketika Abdullah kembali, Umar ibnu
Khaththab berk.ata. "Setiapmuslim mempunya
hak untuk mencium kepalaAbdullah bin Hudzafah
Aku orang yang pertama kali memulainya
Kemudian Umar mencium kepalanya. Demikian
diriwayatkan oleh lbnu Katsir dalam'taf. iir-nya 

Begitulah, akidah adalah masalah yang sanga
besar.Tidak biladikompromikan ataupun diremeh
kan. Harga memelihara akidah sangat sulit Akan
t.etapi, akidah itu sangat bernilai pada diri seorang
mulanin dan di sisi Allah. Akidah adalah amanat
tidak dipercayakan kecuali kepada orang yang rela
menebusnya dengan kehidupan dunianya dan
segala kenikmatan yang ada di atasnya 
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''Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) 
hagi orang-orang yang herhijrah 
sesudah menderita. cohaan, kemudian 
mereka herjihad dan sahar. 
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
henar-henar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (lngatlah) suatu (hari) 
ketika tiap-tiap diri data.ng untuk 
memhela dirinya sendiri da.n hagi tiap 
tiap diri disempurnakan (halo.san) 
apayang tela.h di kerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugi kan). 
"(an-Nahl:  110-111) 

Mereka adalah bangsa Arab yang 
lemah, yang mendapat fitnah atas agama 
mereka dengan siksa an fisik 
danlainnya.Akantetapi, mereka setelah itu 
tetap hijrah ketika adakesempatan, kuat 
keislaman mereka, serta berjihad dijalan 
Allah dan sabar me nanggung beban-beban 
dakwah. Allah memberi kan kabar gembira 
kepada mereka bahwa Dia mengampuni 
dan merahmati mereka, 
"Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
henar-henar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. "(an-Nahl: 110) 

Jtulah hari yang membuat sibuk orang 
dengan urusannya masing-masing. Sedikit 
pun mereka tidak sibuk dengan yang 
lainnya. 
"(Ingatlah) suatu hari ketiko. tiap-tiap 
diri datang untuk memhela dirinya 
sendiri. " 

Inilahungkapan bagi sebuah peristiwa 
dahsyat yang menyibukkan setiap manusia 
dengan urusan nya. Membela dirinya agar 
bisa bebas dari azab. Tidak perlu banyak 
komentar dan perdebatan Iagi. Yang 
adahanyalah balasan setiapjiwa 
danapayang telah diperbuat, 
"Sedang mereko. tidak dianiaya 
(dirugiko.n)."(an Nahl:   111) 
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"Allah telah membuat suatu perumpamaan 
(dengan) sebuah negerl yang dahulunya aman 

lagitente rezekinya datang kepadanya me limpah 
ruah dari segenap tempat, tetapi (pen· duduknya) 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah 
merasakan kepada mereka pakaian-pakaian 
kelaparan dan ketakutan, di sebabkan apa yang 
selalu  mereka  perbuat 
(112) Dan sesungguhnya telah datang kepada 
mereka  seorang Rasul  dari  mereka  sendiri, tetapi  
mereka  mendustakannya;  karena  itu mereka 
dimusnahkan aza.b dan mereka adalah orang-orang 
yang zalim. (113) Maka makaulah yang halal lagi 
baik dari rezeki yang telah di berikan Allah 
kepadamu;dan syukurilah nik mat Allah, jika  kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah. (114) 
Sesungguhnya Allah hanya mengharam.kan  atasmu  
(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa 
yang disembelih dengan  menyebut  nama  selain  
Allah;  tetapi barangsiapa  yang terpaksa 
memakannya  de ngan  tidak  menganiaya  dan 
tidak  pula  me lampaui batas, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun  lagi Maha 
Penyayang.(115) Dan janganlah  kamu  mengatakan  
terhadap  apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara dusta 
'ini halal dan iniharam',untuk mengada-ada 
kan kebohongan terhadap Allah. Sesungguh nya 
orang-orang yang mengada-adakan ke bohongan 
terhadap Allah tiadaJah benmtung. 
(116) (itu adalah) kesenangan yang sedikit; dan 
bagi mereka aza.b yang pedih".(117}Dan ter hadap  
orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah 
kami ceritakan dahulu kepada mu; dan kami tiada 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
akan menganiaya diri mereka sendiri. (118) 
Kemudian sesungguhnya Tuhanmu   (mengampuni)  
bagi  orang-orang yang mengerjakan kesaJaban 
karena kebodoh annya, kemudian mereka bertobat 
sesudah itu dan  memperbaiki  (dirinya);  
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 
Maha Peng ampun lagi MahaPenyayang.(119) 
'Sesungguh nya Ibrahim adalah seorangimamyang 
dapat dijadikan teladan 1agipatuh kepada Allah lagi 
hanif.  Dan  sekall-kall  bukaulah  ia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan  (Tuhan).' 
(120) (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, 
Allah telah memilihnya dan menunjuki nya kepada 
jalan yang lurus. (121) Dan Kami berikan 
kepadanya kebaikan di du.nJa. Dan sesungguhnya 
Dia di akhirat benar-benar ter masuk orang-orang 
yang saleh. (122) Kemudian 
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Kami  wahyukan  kepadamu   {Muhammad): 
'Ikutilah agama Ibrahim seorang yang ban.if''. Dan 
bukanlah dia tennasuk orang-orang yang 
mempersekutukan  Toban'.(123) Sesungguhnya 
diwajibkan  (menghormati)  hari  Sabtu  atas 
orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan 
memberi  putusan  di antara  mereka.  di  hari 
kiamat terhadap apa yang telah mereka. per 
selisihkan itu. (124) Serulah (manusia) kepada 
jalan  Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang  balk.  Sesungguhnya  Tu.hanmu  Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang ter sesat 
dari jalan-Nya  clan  Dialah  yang  lebih 
mengetahui  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk". {125) Dan jika ka.mu  memberika.n 
balasan, maka balaslah  dengan balasan  yang 
sa.madengan sik   an yang ditimpakan kepada mu. 
Akan tetapi jika.  ka.mu bersabar,  sesung guhnya 
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar.{126) Bersabarlah (haiMuhammad) clan 
tiadalab kesabaranmu  itu melainkan de ngan 
pertolongan  Allah dan janganlah ka.mu benedih 
hati terha.dap (kekafiran) mereka dan janganlah 
ka.mu bersempit dada terhadap apa yang telah 
mereka tipu dayakan. (127) Sesung guhnya  Allah 
beserta  orang-orang yang ber takwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaik an."(128) 

 
Pengantar 

Dalarn surah ini Allah memberik:an dua 
macam contoh sebagai pendekatan sebuah 
hakikat dari hakikat akidah. Dalam penggalan 
ayat-ayat ini, Allah hendak memberikan sebuah 
contoh gam barankeadaan kota Mekah dan tabiat 
penduduknya yang mengingkari 
nikmat-nikmat.Allah, agarmereka menyadari 
tempatkembali (a/,-moshirJ yang disedia kan 
untuk mereka di sela-sela perumpamaan ter sebut 

Setelah sekian nikmat yang disebutkan, kemu 
dian konteks ayat beralih tentang hal-hal baik 
yang diharamkan bagi mereka karena mengikuti 
sesem bahan mereka. Padahal, Allah sendiri telah 
meng halalkannya untuk mereka danmenentukan 
hal-hal yang diharamkan serta menjelaskannya 
kepada mereka. Pengharaman dalam ayat ini 
tidak masuk dalam klasifikasi hal-hal yang 
diharamkan atas mereka. ltulah warna dari 
kekufuran mereka ke pada nikmat Allah, yang 
tidak mereka syukuri. Nikmat yang menjadi 
ancaman  bagi mereka  de- 

ngan azab yang pedih karena apa yang mereka 
perbuat. Yaitu, melakukan kebohongan besar atas 
Allah yang tidak diajarkan oleh satu syariat pun 
yang diturunkan  oleh-Nya. 

Dalam kaitannya dengan apa-apayang diharam 
kan atas umat Islam dari segala yang 
buruk-buruk (al-khaoaits), ayat 
inimengisyaratkan apa-apa yang diharamkan atas 
orang-orang Yahudi dari hal-hal yang baik karena 
kezaliman mereka. Pengharaman inidijadikan 
sebagai siksaan untuk mereka atas ke maksiatan 
yang rnereka lakukan dantidak diharam kan atas 
bapak-bapak mereka di zaman Nabi Ibrahim 
yang merupakan ummatan qanitan 'suatu u.rnat 
yang taat kepada Allah' dan hanif. Dahulu hal hal 
yang demikian halal baginya dan bagi generasi 
setelahnya SarnpaiAllah mengharamkan 
sebagian nya atas orang-orang Yahudi dalam 
bentuk siksaan khusus untuk mereka. Dan, 
barangsiapa yang ber tobat setelah 
kebodohannya, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kemudiaan datang agama Muhammad saw. 
mengikuti agama Ibrahim. Maka, kembalilah'ath 
Thayyibat 'hal-halyang baik' menjadi sesuatu 
yang dihalalkan bagi mereka. Demikian pula 
dengan ''hari Sabtu"yang dilarang atas kaum 
Yahudi untuk memburu di hari itu. Namun, "hari 
Sabtu" yang diperselisihkan oleh para 
penganutnya adalah kelompok yang tidak 
membolehkan pemburuan dan kelompok yang 
telah membatalkan janjinya. Allahpun 
memperburuk dan rnerendahkan mereka dari 
tingkatan derajat manusia yang mulia 

Selanjutnya ayat ini menutupnya dengan 
perintah kepada Rasulullah agar mengajak 
mereka kepada jalan Allah dengan hikmah 
dan'mau'kahhasanah 'nasihat yang baik', 
mendebat mereka dengan cara yang terbaik, dan 
komitmen menerapkan prinsip keadilan dalam 
membalas tindak permusuhan tanpa melampaui 
batas.Akan tetapi, bersikap sabar dan memberi 
maaf adalah lebih baik. Kesudahan yang baik 
setelah itu akhirnya untuk orang-orang yang 
bertakwa lagi berbuat ihsan. Pasalnya, Allah 
selalu bersarna mereka. Dia menolongrnereka, 
me melihara mereka, dan rnemberikan petunjuk 
ke padajalan kebaikan dan kemenangan . 
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Kepastian Hancumya Masyarakat yang Kufur 
Nikmat 
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rasakan nikmatnya ketika berada di dekatnya de 
ngan rasa aman,tenang, dan kehidupan yang sejah 
tera.  Akan  tetapi,  mereka  malah mendustainya, 
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"Alla.h ttlo.h mtmhuat suatu perumpamaan 
(dengan) sebuah negeri yang dahulunya 
aman lagi tenteram, rezekinya datang 
kepadanya melimpah-ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 
nikmat-nikmat Allo.h. Karena itu, Allah 
merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, di sebahkan 
apayang se/al.u merekaperhuat. 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka 
seorang rasul dari mere/ca sendiri, tetapi 
mereka mendustakannya. Karena itu, 
mereka dimusnahkan (UJJ.b dan mereka 
adala.h orang orangyang <11lim. 
"(an-Nahl: 112-113) 

Itulah kira-kira gambaran suasana kota Mekah. 
Allah telah menjadikan di dalamnya Baitullah 
(Ka'bah), menjadikannya sebuah negeri Haram 
(mulia), serta siapa saja yang memasukinya akan 
aman dan tenteram .Tidak akan diusik, meskipun 
oleh seorang pembunuh.Tidak seorangpun berani 
melakukan tindakan itk,a 'menyakiti orang lain' 
selama ia berada di dekat Baitullah yang mulia. 
Banyak sekali manusia sating berebut/bersesakan 
untuk menziarahi sekitar Ka'bah. Sementara itu, 
penduduk Mekah menjaga dan memeliharanya 
dengan rasa aman dan damai. 

Demikian pula rezeki mereka datang dengan 
mudah dangampang dari setiap tempat mengiringi 

para hujjaj 'jemaah haji' dan para pengunjung
nya, kendati mereka berada di suatu bukit y
sunyi, gersang, dan tidak hijau (leering) . Me
dapat dengan mudah memperoleh  berbagaijen
buah-buahan dan meneguk nikmatnya keama
dan kesejahteraan sejak zaman Nabi Ibrahim. 

Setelah Nabi Ibrahim, diutuslah seorang R
dari mereka, yang mereka kenal dengan kejuj
dan keamanahannya. Sedikit pun mereka t
melihat darinya keburukan-keburukan .Allah t
mengutusnya kepada mereka sebagai rahmat 
alam semesta. Agamanya sama dengan ag
Ibrahim, sang pendiri Baitu
Ka'bahyangmereka 



ikuti seruan dakwahnya dengan berbagai cacian. 
Perumpamaan yang Allah buat untuk mereka 

persis dengan keadaan mereka saatitu.Sementara 
akibat buruk dariperumpamaan itu berada didepan 

mata mereka. lni digambarkan dengan perum 
pamaan sebuah desa (negeri) yang tadinya ten 

teram dandamai. Rez.ekinya datang 
melimpah-ruah dari tiap tempat Tapi sayang, 

penduduknya kufur 
terhadap nikmat Allah, dan mendustakan rasul 
Nya "Karena itu, Allah merasakan kepada 
mereka pako.ia.nkelaparan dan ketakutan, 
disebahkan apayang se/al.u merekaperhuat. 
"Akhlrnya, penduduknya pun ditimpa azab yang 
pedih dalam keadaan zalim. 

Ta'hir'ungkapan'ayatmemadukan/menyatuk:a
n antara lapar dan rasa takut sebagai pakaian, se 
hingga membuat mereka dapatmenikmati pakaian 
itu dengan leluasa Karena tk,auq 'mencicipi/me 
rasakan dengan sekejap' lebih membekas dalam 
ind.rawi daripada sentuhan pakaian kekulit Dalam 
ta'hirini respons pancaindra lebih mendapat 
peluang sehingga perasaan lapar dan rasa takut 
menjadi kuat mereka rasakan. Lebih terasa, 

berkesan, clan meresap di dalam jiwa. Agar 
mereka merasakan takut yang amat 
sangatterhadapakibat (perbuatan) yang mereka 
tunggu-tunggu ketika mereka tengab 
berbuat zalim. 

 
 
 

.Keharusan Benyukur atas Nikmat Allah 
Ketika Allah memaparkan perumpamaan ini, 

dapat dibayangkan nilanat dan rezeki 
sebagaimana pula dapat dirasakan larangan dan 
cegahan. Allah memerintahkan mereka 
untukmemakan makanan yang baik-baik untuk 
mereka daan mensyukuri se gala nikmat-Nya Hal 
itu jika mereka mau tetap istiqamah (komitmen) 
dengan keimanan yang benar kepada Allah, 
ikhlas beribadah kepada-Nya, dan jauh dari 
kesyirikan yang telah diperintahkan kepada 
mereka dengan diharamkannya sebagian 
thayyihat atas mereka dengan mengatasnamakan 
tuhan-tuhan yang mereka k1aim iw, 
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''Maka,rnakan/.a.h yang hala.l la.gi baik dari 
rezykiyang telah diberikan kepadamu, dan 
syukurilah nikmt1t Allah,j ikakamu hanya 
kepada-Nya saja menyembah (beriman)_ 
"(an-Nahl: 114) 

Kemudian Allah membatasi hal-hal yang di 
haramkan kepada mereka secara khusus, yang se 
bagiannya tidak diharamkan atas mereka_ Misal 
nya, bahirah (unta betina yang telah beranak lima 
kali dan anak yang kelima itu jantan), saibah (unta 
betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran 
sesuatu nazar), washilah (seekor domba betina 
yang melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut 
betina), dan haam  (unta jantan  yang tidak boleh 

hongi manusia dengan mengajak orang lain meng 
haramkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah. 

Wewenang tahrim 'mengharamkan' 
dan'tahl.il 'menghalalkan' adalah hak prerogatif 
Allah. Ke duanya tidak boleh dilakukan kecuali 
dengan pe rintah dari-Nya Keduanya adalah 
ta.ryri"'undang undang' Allah. Sedangkan, 
tasyri' hanyalah milik Allah semata, bukan 
milik seorang pun dari manu sia Tidak ada 
seorang pun yang mengklaim dirinya memiliki 
hak ta.ryri'tanpa perintah dari Allah, me lainkan 
ia telah berbuat kebohongan besar.Semen tara 
para pembohong besar atas Allah, tidak akan 
selamat. 
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''Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
atasmu (mema.kai) bangkai, darah,daging 
babi, dan apayang disemhelih dengan 

menyebut nama selain Allah ...." 
Semua inidiharamkan. Baik itu karena kotoran 

yang terdapat di tubuh dan indea seperti bangkai, 
darah, dan daging babi mataupun kotoran 
bagijiwa dan akidah seperti cara penyembelihan 
yang di peruntukkan kepada selain Allah. 



s     .;    \i     1_;fa  ;i..- 
,..Tetapi, ba.rangsiapa yangmema.kannya 
dengan tidak menganiaya dan tidak pula 
melampaui batas, maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampung lagi Maha Penyayang. 
"(an-Nahl:115) 

Agama inimudah dantidak sulit Siapa sajayang 
khawatir terancam jiwanya (mati), sakit, lapar,dan 
dahaga, maka bolehlah iamemakan barang-barang 
yang diharamkan tersebut sebatas bisa meringan 
kan mudharatnya itu (menurut khilaf fikih yang 
telah kita singgung terdahulu). Namun, tentunya 
tanpamelampaui batas terhadap prinsipkehararnan 
dan berlebih-lebihan sesuai dengan kadar darurat 
yang telah digariskan. 

ltulah standar (batasan) halal dan haram yang 
telah disyariatkan Allah, tentang jenis-jenis 
makan an. Janganlah kamu langgar 
batasan-batasan itu hanya karena untuk mengikuti 
keinginan-keingin an sesembahan itu. Janganlah 
pula kamu membo- 

....  ---    •​ :.,     -....  L,_     ....          ,,.  -       •   ...        .... 

'Janganlah kamu mengatakan terhadap 
apa-apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara dusta 'inihalal dan ini haram: untuk 
mengada-adakan kebohongan ter hadap 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
meng ada-adakan kebolwngan terhadap 
Allah tiadalah ber untung. (/tu adalah) 
kesenangan sedikit dan hagi mereka 
aztihyang pedih. "(an-Nahl: 116-117) 

Janganlah kalian berkata bohong yang disebut 
sebutoleh lidahmu secara dusta dan 
kaliankatakan, ''Inihalal dan 
iniharam."Ketika kalian mengatakan, ''Ini 
halal dan ini haram ':tanpa mengacu kepada 
nash (konteksAl-Qur'an dan As-Swmah), maka 
itu juga  termasuk kebohongan yang kalian 
lakukan atasAllah. Orang-orang yang 
mengada-adakan ke bohonganterhadap Allah, 
tidak akan mendapatkan apa-apa selain 
kesenangan sedikit di dunia ini dan dibelakang 
mereka adaadabyang amatpedih. Juga ada 
kekecewaan dan kerugian yang besar. 

Tapi, tetapsajaadasekelompok manusia setelah 
itu yang berani berbuat tasyri 'tanpa izindari 
Allah, dan tanpa nash yang ada di 
dalam'ta.ryri!Nya yang sudah diatur dalam 
undang-undang-Nya Kemu dian mereka 
rnenunggu-nunggu datangnya keme nangan 
tegak di atas burni atau dari sisi Allah! 

,, ,, ,, 
 

Hukuman  Allah atas Orang-Orang Yahudi 
Sedangkan apa-apa yang Allah haramkan atas 

orang Yahudi dalamfinnan-Nya terdahulu, 
disebut kan dalam surah al-An'aam ayat 146, 
''Dan kepada 
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orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku. 
Dan,darisapidandomha,Kami haram kan alas 
mereka lemak dari kedua hinatang itu, selain 
lemak yang melekat dipunggung keduanya 
atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang." 

Itulah uqubah 'bukuman' khusus bagi mereka 
yang tidak berlaku untuk kaum muslirnin, 

mereka menganut millah Ibrahim dengan cara 
mengharamkan  apa-apa yang mereka  haramkan​
atas diri mereka sendiri dan menjadikannya untuk 
ilah-ilah 'tuhan-tuhan'mereka, penggalan ayat se​
< lanjutnya berbicara tentang transparansi hakikat dinny
Ayat itu mengikat antara din Ibrahim de 
ngan din yang dibawa oleh Muhammad saw..Ke 
mudian menjelaskan larangan-larangan yang dikhu 
suskanbagi orang-orang Yahudi yang tidal{ berlaku 
pada masa Nabi Ibrahim. 
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"Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan apa yang Lelah Kami ceritakan 
dahulu kepadamu. Kamitiada m.enganiaya 
mereka, akan tetapi rnerekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Kemudian se 
sungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi 
QT'ang-orang yang mengerjakan kesalahan 
karena kehodohan, ke mudian mereka 
bertohat setelah itu dan memperhaiki 
(dirinya).Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu 
benar benar Maha Pengampun lagi Maha 
Peyayang. "{an Nahl:    118-119) 

Orang-orang Yahudi berhak untuk mendapat 
cap pengharaman dari Allah terhadap apa-apa yang 
baik bagi mereka, disebabkan mereka telah me 
lampaui batas dan berbuat kemaksiatan kepada 
Allah.Mereka telah menzalimi dirimereka sendiri. 
Bukan Allah yang berbuat zalim kepada mereka. 
Karena itu, barangsiapa yang melakukan kesalahan 
karena kebohongan dan tidak terus-terusan ber 
buat maksiat, dan tidak melanggar larangan itu 
sampai berakhir masa waktu (pelarangan itu), 
kemudian mengiringinya dengan tobat hati dan 
amal saleh, maka sesungguhnya ampunan dan 
rahmat Allah sangat luasuntuknya.Konteks ayat di 

atas bersifat umum. Mencakup semua orang ya
bertobat dan beramal saleh dari kaum Yahudi ya
berdosa dan orang-orangselain mereka hingga h
akhir. 

 
 
 

Ibrahim, Sosok  Suri Teladan Sejati 
Dalam rangka pembahasan apa yang dihar

kan atas orang-orang Yahudi khususnya dan p
bahasan klaiman kaum musyrikin Quraisy bahw

 



 
 
 
 
 
 
 

"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang  
imamyang dapat dijadikan teladan lagipatuh 
kepada Allahdan hanif.Dan sekali-kali 
hukanla.h ia termasuk orang orang yang  
mempersekutukan  (Tuhan), (lagi) yang 
m.ensyukuri nikmat-nikmat Allah.Allah telah 
memilih. nya dan menunjukinya kepadajalan 
yang lurus. Kami berikan kepadanya kebaikan 
di dunia. Sesunr,g,uhnya ia di akhirat 
henar-henar termasuk orang-QT'ang yang 
saleh. Kemudian Kamiwahyukan kepadamu 
(Muham mad}, 'lkutilahagama Ibrahim 
seorangyang hanif,dan hukanlah dia termasuk  
orang-orang yang  memper sekutukan 
Tuhan.'Sesunr,g,uhnya diwajihkan (meng· 
hormati hari Sabtu alas orang-orang  Yahudi) 
yang berselisih  padanya.  Dan,  sesungguhnya  
Tuhanmu benar-henar akan memheriputusan di 
antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang 
telah mereka per  selisihkan 
itu."(an-Nahl:120-124) 

Al-Qur'an menggambarkan sosok Nabi Ibrahim 
sebagai panutan hidayah,ketaatan, rasa syukur, dan 
kembali kepada Allah.Dalam ayat dikatakan bahwa 
Ibrahim adalah seorang ummat. Lafal inimengan 
dung arti bahwa Ibrahim setaradengan 'umat 
secara sempurna 'karena penuh dengan kebaikan, 
ketaat an, dan keberkahan.  Mungkin juga 
mengandung arti bahwa ia adalah seorang imam 
yang menjadi suri  teladan  dalam kebaikan.  Makna  
ini dan se- 
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belumnya disebutkan dalam tafsir ma 'tsur. Kedua 
nya sating berdekatan artinya. 

Seorang imam yang menunjuki kepada kebaik an 
disebut pemimpin  suatu umat Ia memperoleh 

ganjaran pahalanya dan pahala orang-orang yang 
mengamalkan petunjuknya itu. Seakan-akan iaada 

lah sebuah 'umat'dari sekelompok manusia dalam 
kebaikan dan pahalanya. Bukan hanya seorangdiri. 
Ibrahim "patuhkepada Aliali'yakni taat, khusyu, 
dan seorang 'ahid. ''Hanif'yakni selalu cenderung 
dan condong kepada  al-luuj 'kebenaran').   "Dan 

sekn.li-kn.li bukn.nlah dia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukn.n  (Tuhan) 

•:tidak bergantung  ke pada kaum musyrikin dan 
tidak pula dimintai ber 

kahnya oleh mereka! 
Ibrahim "mmsyukurinikmat-nikmat Allah · 

dengan ucapan dan perbuatannya. Tidak seperti 
orang orangmusyrikin ituyang mengingkari 
nikmatAllah dengan ucapan mereka dan 
mengufurinya dengan amal mereka. Membuat 
sekutu bagi Allah yang telah memberikan rezeki 
kepada mereka dengan caramenyeru 
sesembahan-sesembahan lain. Meng haramkan 
nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepadamerekahanyauntuk mengikuti ajakan angan 
angan  dan hawa  nafsu  mereka belaka. 

''Allahtelah memilihnya dan rnenunjukinya 
kepada Jal.an yang lurus,"yaitu jalan Tauhid 
yang bersih lagi lurus. 

ltulah sosok Nabi Ibrahim yang digandrungi 
kaum Yahudi dan diminta berkahnya oleh kaum 
musyrikin. 

''KemudianKamiwahyukn.nkepadamu 
(Muhammad), 'lkutilah.agamalbrahim seorang 

hanif  'Dan, bukn.nlah 

"...Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-henar 
akan memberi putusan di antara mereka di 
hari kiamat terhadap apayang 
telahmerekn.perselisihkan itu."(an Nahl:  124) 

 
 

Metode dan Kaidah Dakwah keJalan Alfa.h 

Itulah penjelasan hal-hal yang musytabihat  (di 
perselisihkan)  tentang hubungan  antara  akidah 
tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim dahulu dan di 
sempurnakan   dengan  agama  terakhir  dengan 
akidah-akidah  menyimpang yang diyakini dan di 
pegang  teguh  oleh kaum  musyrikin  dan  kaum 
Yahudi..Hal itu sebagian dari apa yang terkandung 
dalam kitab Al-Qur'an ini untuk dijelaskan kepada 
manusia.  Lalu,  Rasulullah  pun  mengambil jalan 
Nabi Ibrahim dengan mengajak manusia kepada 
jalan  Rabbnya,  dakwah  kepada  tauhid  dengan 

hikmahdan mau 'i.z:Ph hasaTll.lh, dan 
membantah para penentang akidahnya dengan cara 

yang lebih baik. Apabila mereka menyakiti beliau 
dan kaum mus limin, maka beliau pun akan 

membalasnya dengan hal yang serupa. Kecuali 
kalau beliau mau memaaf 

kan dan bersabar, meskipun mampu untuk mem 
balas dengan balasan yang serupa, seraya meyakini 
bahwa kesudahan yang baik itu untuk orang-orang 
yang bertakwa dan berbuat baik. Beliau tidak me 
rasa sedih atas orang-orang yang belum mendapat 
petunjuk. Dada beliau juga tidal< merasa sesak 
(dongkol) terhadap makar yang diarahkan kepada 
beliau dan kaum beriman, 

dia termasuk orang-orang 
yang mempersekutukn.n 
Tuhan."'{an-Nahl:   123} 
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Sosok Nabi  Ibrahim  seperti yang digambarkan 
di atas sebagai penyambung segala yang  terputus 
dari akidah tauhid. Konteks ayat kembali mene 
kankan bahwa Nabi Ibrahim itu "bukn.nlah ia 
ter masuk orang-orang yang 
mempersekutukn.n Tuhan ". Hubungan yang 
hakiki adalah hubungan agama yang baru. 
Sedangkan, pengharaman  hari  "Sabtu" itu khusus 
bagi kaum Yahudi yang memperselisih kannya, 
bukan bagian dari agama Ibrahim. Bukan pula 
bagian dari agama Muhammad saw.yang me niti 

konsep  Nabi  Ibrahim. 
''Sesungguhnya diwajihkn.n (menghormati) 
hari sahtu ata.s orang-orang (Yahudi)yang 
berselisihpadanya ...." 

Urusan mereka harus dikembalikan kepada 
Allah, 
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmahda.npelajaran yang haik dan 
hantahlah merekn. dengan carayang haik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dia/ah yang l.ebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya  dan Dia/ah yang lehih mengetahui 
orang- 
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orangyang merulapat petunjuk. Danjika 
kamu mem berikan balasan, maka ba/aslah 
dengan ha/asan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi,jika 
kamu hersabar, sesungguhnya itulah yang 
l.ehih baik bagi orang-orang yang hersahar. 
Ber saharlah (haiMuhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan 
pertolongan Allah.Janganlah kamu bersedih 
hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa 
yang mereka tipu dayakan. Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan berbuat kebaikan. " (an-Nahl: 125-128) 

Diatas dasar asas-asas inilah A1-Qur'an rnenan 
capkan kaidah-kaidah dakwah dan prinsip-prinsip 
nya, rnenentukan wasilah-wasilah 
(sarana-saranan) dan metode-rnetodenya.J uga 
rnenggariskan manhaj kepada rasul yang rnulia 
dan kepada para dai se telahnya dengan dinyang 
lurus.Karena itu, rnarilah kita perhatihkan dustur 
(undang-undang) dakwah yang telah disyariatkan 
Allah di dalarn Al-Qur'an. 

Sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah ke 
padajalan Allah. Bukan karena pribadi dai 

ataupun karena kaumnya.Tidak adayang harus 
dilakukan oleh seorang dai terhadap dakwahnya 

selain hanya rnelaksanakan kewajibannya karena 
Allah. Tidak ada keutarnaan bagi dirinya ketika 

ia berdakwah karena dirinya atau orangyang 
rnendapat petunjuk karenanya. Hanya 

sajapahalanya ada di tanganAllah. Berdakwah 
dengan hikmah, menguasai keada 

an dan kondisi (mruj) mad'un-nya, serta batasan 
batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan 
kepada mereka. Sehingga, tidak rnemberatkan 
dan menyulitkan mereka sebelum mereka siap 
sepe nuhnya Jugametode yang digunakan dalarn 
meng hadapimereka. Semua keberagaman cara 
iniharus clisesuaikan dengan 
konsekuensi-konsekuensinya Jangan  sampai 
berlebih-lebihan  dalarn hamasah 
'semangat', indifa"motivasi', dan ghirah, sehingga 
ia melupakan sisi hikmah dari dakwahnya itu. 

Berdakwah juga harus dengan cara 'mau 'b:/lh 
hasanah 'nasihat yang baik' yang bisa menembus 
hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati 
nurani dengan halus. Bukan dengan bentakan dan 
kekerasan tanpa adamaksud yangjelas.Begitu 
pu1a 
tidak dengan cara membeberkan kesalahan-ke 

salahan yang kadang terjadi tanpa disadari at
lantaran ingin bennaksud baik. Kare
kelembutan dalarn memberikan nasihat aka
lebih banyak me nunjukkan hati yang bingun
menjinakkan hati yang membenci, d
memberikan banyak kebaik an ketimba
bentakan, gertakan, dan celaan. 



Berdakwah juga harus mendebat dengan cara 
yang lebih baik. Tanpa bertindak zalim terhadap 
orang yang menentang ataupun sikap peremehan 
danpencelaan terhadapnya. Sehingga, seorangdai 
merasa tenang dan merasakan bahwa tujuannya 
berdakwah bukanlah untuk mengalahkan orang 
lain dalarn berdebat. Akan tetapi, untuk menya 
darkan dan menyampaikan kebenaran kepadanya. 
Jiwa manusia pasti memiliki sifat sombong dan 
mernbangkang. Dan, itu tidak bisa 
dihadapikecuali dengan cara kelembutan, 
sehingga jiwanya tidak merasa dikalahkan. Yang 
paling cepat bergolak dengan hati adalah bobot 
sebuah ide/pendapat. Dan, bobot/nilainya itu ada 
pada jiwa-jiwa rnanusia Maka, meremehkan 
penggunaan pendapat, sama saja dengan 
merendahkan kewibawaan, kehormat an, dan 
eksistensinya. 

Berdebat dengan carayang baik inilahyang 
akan meredakan keangkuhan yang sensitif itu. 
Orang yang diajakberdebatitu pun 
akanmerasakan bahwa dirinya dihormati dan 
dihargai. Seorang dai tidak diperintahkan  
kecuali  mengungkapkan  hakikat yang 
sebenarnya danmemberikan petunjuk kepada nya 
dijalan Allah.Jadi,bukan untuk membela diri nya, 
mempertahankan pendapatnya, atau mengalah 
kan pendapat oranglain!Agar seorang daibisa rne 
ngendalikan semangat danmotivasidirinya, 
konteks ayatA1-Qur'an memberikan petunjuk 
bahwa Allah lahyanglebih mengetahui siapa 
sajayang sesatdari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang orangyang mendapat 
petunjuk. Sebenarnya debat tidak terlalu 
dibutuhkan selain untuk menjelaskan. Setelah itu 
urusamiya ada di tangan Allah. 

Inilah manhaj dakwah dan dusturnya, selama 
semua urusan berada dalam bingkai dakwah de 
ngan cara lisan ataupun debat yang argumentatif. 
Akan  tetapi,  jika  terjadi  permusuhan  terhadap 
penyeru dakwah, maka sikap dalan berdakwah pun 
bisa berubah. Sikap permusuhan adalah perbuatan 
untuk mempertahankan kehormatan yang haqdan 
penangkal untuk mengalahkan yang batil. 
Asalkan saja penggunaan sikap membalas itu 
tidak melam· paui batas seperti 
mernpermainkannya  ataupun mencelakakannya. 

Islam adalah agarna keadilan dan rnoderat. 
Agama damai dan perdamaian. Hanya 
sajaiaberbuat hal itu untuk membela diri dan 
keluarganya dari ke burukan itu dan tidak 
rnencelakakan orang lain. 
'Jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah de ngan ba/asan yang sama dengan 
siksaan yang ditim pakan  kepadamu. 

"(an-Nahl: 126) 
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Metode ini tidak jauh dari dustur dakwah yang 
merupakan bagian darinya. Menjaga dakwah 
dalam batasan keadilan dan keseimbangan akan 
meme lihara kehormatan dan izabnya sertatidak 
dianggap remeh oleh jiwa manusia. Dakwah yang 
hina tidak akan diikuti oleh seorangpun dan tidak 
akan diakui bahwa itu adalah dakwah Allah. 

Allah tidak akan membiarkan dakwahnya di 
remehkan tanpa ada yang membela. Orang-orang 
yang berirnan kepada Allah tidak menerima peng 
hinaan/penganiayaan begitu saja sementara 
mereka adalah dai-dai Allah dan izah hanya milik 
Allah semuanya. Kemudian mereka juga adalah 
para pengemban amanah untuk menegakkan 
al-haq di muka bumi ini, mewujudkan keadilan 
di tengah tengah manusia, dan memimpin umat 
manusia ke jalan yang lurus. Bagaimana mereka 
akan bangkit kalau mereka dibalas tapi tidak 
membalas, disakiti tapi tidak membala s? 

 
 
 

Dengan adanya kaidah permisalan dan contoh 
contoh di atas, maka sebenarnya Al-Qur'an meng 
ajakuntuk memaafkan dan sabarketika kaum mus 
limin mampu mencegah keburukan dan meng 
hentikan permusuhan pada kondisi-kondisi peng 
gunaan kedua sikap di atas lebih membekas dan 
banyak memberikan manfaat bagi dakwah. Sosok 
sosok mereka tidak seberapa apabila mashalat 
mashlahat dakwah lebih memilih pemberian rnaaf 
dan kesabaran. Tapi sebaliknya, jika pemberian 
maaf dan kesabaran meremehkan dan menyepe 
lekan dakwah Allah, maka kaidah yang pertarna 
harus didahulukan. 

Karena kesabaran membutuhkan perlawanan 
untuk bereaksi mengatur perasaan-perasaan dan 
mernecut fitrah, rnaka Al-Qur'an menghubung 
kannya dengan Allah dan rnenyesuaikannya de 
ngan kesudahan setelah itu, 
''.Akantet<ipi,jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itul.ah yang kbihbailc bagi 
orang-orang sahar. Bersaharl.ah (ha.i 
Muhammad) dantiadalah kesaharanmu itu 
mel.a.inkan denganpertowngan 
Allah."(an-Nahl: 126-127) 

Allahlah yang akan menolong jiwa yang 
tabah dan sabar. Menghadapkan 01ientasi 

kepada Allah adalah sikap yang akan membuat 
tenang keinginan fitrah ketika mengadakan 

pembalasan balik (atas balasan musuh dengan 
yang serupa) sesuai dengan kebutuhan. 

Al-Qur'an menasihati Rasulullah Guga para dai 
sepeninggal beliau) agar tidak bersedih hati 
ketika melihat banyak manusia belum men 

dapatpetunjuk Allah. Karena kewajiban beliau 
(dan para daisepeninggal beliau) adalah hanya 
menyam paikan dakwah tersebut Sedangkan, 
petunjuk dan kesesatan ada di tangan Allah, 

sesuai dengan sun nah-Nya (aturan) pada fitrah 
jiwa-jiwa manusia, kesiapannya, 

lujuan-tujuannya, dan kesungguhan nya untuk 
mendapatkan petunjuk atau kesesatan itu. Begitu 

pula, hendaknya makar-makar musuh musuh 
Allah tidak membuat dada beliau menjadi sesak, 

hanya karena beliau adalah seorang dai di jalan 
Allah. Allah sendiri yang akan menjaga beliau 

dari segala makar dan konspirasi musuh-musuh 
beliau. Allah tidak akan membiarkan para 

pembuat makar dan konspirator menyakiti beliau 
ketika beliau ikhlas dalam dakwahnya. Sedikit 

pun tidak 
mencari maksud lain di balik dakwahnya itu.... 

Kadang-kadang terjadi tribulasi ketika berdak 
wah untuk menguji kesabarannya, 
memperlambat kemenangan baginya, dan 
menguji ke-tsiqah-annya kepada Rabbnya. 
Akan.tetapi, tetap saja akhir ke sudahan yang 
baik itu sudah diperkirakan dan di ketabui. 
"Sesungguhnya All.a.h beserta orang-orang 
yang ber takwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan. "(an Nahl:  128) 

Barangsiapa Allah bersarnanya, maka Allah 
tidak akan menyengsarakan dirinya dari makar 
dan tipu daya para pembuat makar dan para 
konspirator ke batilan. 

Inilah dustur dakwah ke jalan Allah yang 
telah Allah gariskan. Kemenangan akan 
tergadaikan de ngan mengikutinya sebagaimana 
yang Allah janji kan. Maka,siapakah lagi yang 
lebih benar ucapan 
nya daripada Allah! J 
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